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salam-Nya untuk mereka berdua- serta penyebutan kedua Kitab-Nya itu.
Untuk itu, Dia berfirman, ¢ ubjai\ u;J\A; 30 e 334 3 "Dan sesunggubnya
telab Kami berikan kepada Musa dan Harun al-Furqan.” Abu Shalih berkata:
“Yaitu Taurat.” Sedangkan Qatadah berkata: “Taurat, halal dan haramnya
serta apa yang dibedakan oleh Allah antara haq dan bathil.” Pendapat yang
menghimpun ucapan-ucapan di atas dalam masalah tersebut adalah bahwa
kitab-kitab langit mengandung perbedaan antara haq dan bathil, antara pe-
tunjuk dan kesesatan antara penyimpangan dan pelurusan, antara halal dan
haram serta sesuatu yang dengannya dapat diperoleh cahaya di dalam hati,
hidayah, rasa takut, dan taubat.

Untuk itu Dia berfirman, uufiU 'S5, ;Lo; oL_A,:Jﬁ % “Al-Furgan dan
penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa,” yaitu peringatan
dan nasehat bagl mereka Kemudian, Dia mensifati mereka dengan firman-
Niya, § s ; ey i ol B “Yaitu orang-orang yang mkut akan adzab Rabb
mereka, sedangkan mereka tidak melihat-Nya.” § o W LU 5 o2y 3 “Dan
mereka merasa takut akan (tibanya) bari Kiamat,” yaitu mereka takut dan
gemetar. Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, € ST A2 0508, “Dan
ini adalab suatu Kitab yang mempunyai berkah yang telab Kami turunkan,”
yaitu al-Qur’an al-‘Azhim yang tidak didatangi kebathilan di hadapan dan di
belakangnya serta diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji.

§ 050 U 25U 3 “Maka, mengapakah kamu mengingkarinya?” Apakah kalian
tetap mengingkarninya, sekalipun hal tersebut begitu nyata dan jelas?
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Dan sesunggubnya telab Kami anugerabkan kepada Ibrabim bidayab ke-
benaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalab Kami mengetabui (keadaan)
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nya. (QS. 21:51) (Ingatlah), ketika Ibrabim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadab kepada-
nya?" (QS. 21:52) Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami
menyembabnya.” (QS. 21:53) Ibrabim berkata: "Sesunggubnya kamu dan
bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata."” (QS. 21:54) Mereka
menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami dengan sunggub-sunggub
ataukab kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" (QS. 21:55)
Ibrabim berkata: "Sesunggubnya Rabbmu ialabh Rabb langit dan bumi yang
telab menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang yang dapat memberi-
kan bukti atas yang demikian itu.” (QS. 21:56)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang Kbhalil-Nya, Ibrahim $¢8 bahwa
Dia telah menganugerahkan kepadanya hidayah kebenaran sebelumnya, yaitu
semenjak kecil Dia memberikan ilham kepadanya tentang kebenaran dan
hu”ah untuk menghadapi kaumnya. Sebagaimana Allah % berfirman:
€ wp o a3 G W &by 3 "Dan itulab bujjab Kami yang Kami berikan
kepada Ibrabim untuk menghadapi kauwmmnya.” (QS. Al-An'aam: 83). Maksudnya
di sini adalah, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia telah menganugera.hkan
hidayah kebenaran kepada Ibrahim sebelumnya, yaitu sebelum semua itu.
Firman-Nya, € trJl* « iy 3% “Dan adalah Kami mengetabuinya,” yaitu Dia
Mahamengetahul hal itu. Kemudlan, Dia berfirman:

; €0 g o3l J,)LJ o dBls an’d s 4 «.fy J6 33 "Ingatlab ketika Ibrabim berkata
kepada bapaknya dan kaumnya ‘Patung -patung apakab ini yang kamn tekun
beribadab kepadanyas” Inilah hidayah kebenaran yang dianugerahkan Allah
kepadanya di waktu kecil, yaitu mengingkari kaumnya dalam beribadah ke-
pada berhala-berhala selain beribadah kepada Allah 3.

Maka, dia berkata, € LS ARES] ‘;JS JCH B 5P "Patung-patung
apakab ini yang kamu tekun beribadah /eepadcmya? yang kalian berkeliling
menyembahnya? € LG G GUL Th%, 1 )6 3 "Mereka menjawab: Kami men-
dapati bapak-bapak kami menyembabnya, " mereka tidak memiliki hujjah selain
perbuatan perbuatan bapak -bapak mereka yang sesat. Untuk itu dia berkata
§ nie P (S Juppe (....5 ¥ é Sesunggubnya kamu dan bapak-bapakmu
berada dalam kesesatan yang nyata," yaitu, ucapan yang pantas diberikan kepada
bapak-bapak kalian yang kalian jadikan sebagai hujjah itu sama seperti ucapan
untuk kalian. Kalian dan mereka berada dalam kesesatan, tidak berada dalam
jalan yang lurus. Ketika dia telah menilai bodoh para tokoh mereka, menilai
sesat bapak- baPak mereka dan menghina ilah-ilah mereka:

& Ll S ef o 2l Ll U5 3 "Mereka menjawab: Apakab kamu datang

l kepada kami dengan sunggub-sunggub atankah kamu termasuk orang-orang yang
bermain-main?"” Mereka berkata: “Kata-kata yang keluar darimu itu engkau
ucapkan dengan main-main ataukah sungguh-sungguh? Karena kami belum
pernah mendengarnya dari orang lain sebelummu.”
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é Z,Ajlu L_s,'xj\ fﬂ\) Q\}\;iJk Ju) (..‘Q): JJ J6 ¥ "Tbrabim berkata: Sebenar-
nya Rabbmu ialah Rabb langit dan bumi yang telabh menciptakannya,” yaitu
Rabb kalian yang tidak ada Ilah selain-Nya, Dialah Yang menciptakan langit
dan bumi serta makhluk-makhluk yang mendiami keduanya lagi memulai
dalam penciptaannya. Dialah Mahapencipta segala sesuatu seluruhya.

§ Ll 2 SO %o Uy ¥ "Dan aku termasuk orang-orang yang dapat mem-
berikan bukti atas yang demikian itu, " yaitu Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah
selain-Nya dan tidak ada Rabb selain Dia.
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Demi Allah, sesunggubnya aku akan melakukan tipu daya terbadap ber-
bala-berbalamu sesudab kamu pergi meninggalkannya. (QS. 21:57) Maka
Ibrabim membuat berbala-berbala itu hancur berpotong-potong, kecuali
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka kembali
(untuk bertanya) kepadanya. (QS. 21:58) Mereka berkata: "Siapakah yang
melakukan perbuatan ini terbadap ilah-ilab kami, sesunggubnya dia ter-
masuk orang-orang yang zhalim." (QS. 21:59) Mereka berkata: "Kami
dengar ada seorang pemuda yang mencela berbala-berbala ini yang bernama
Ibrahim.” (QS. 21:60) Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia
dengan cara yang dapat dilibat orang banyak, agar mereka menyaksikan."
(QS. 21:61) Mereka bertanya: "Apakab kamu yang melakukan perbuatan
ini terbadap ilab-ilab kami, hai Ibrabims" (QS. 21:62) Ibrabim menjawab:
"Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah
kepada berbala itu, jika mereka dapat berbicara.” (QS. 21:63)
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Kemudian, al-Khalil Ibrahim & bersumpah dengan sumpah yang
didengar oleh sebagian kaumnya, sesungguhnya dia akan menipu daya berhala-
berhala mereka, yaitu sesungguhnya dia amat antusias untuk menyakiti dan
menghancurkan mereka setelah mereka pergi meninggalkannya menuju
perayaan hari kebesaran mereka. Karena mereka memiliki satu har besar di
mana pada saat itu mereka keluar. As-Suddi berkata: “Ketika waktu perayaan
itu hampir tiba, ayahanda Ibrahim berkata: ‘Hai anakku, seandainya engkau
keluar bersama kami menuju perayaan itu, niscaya kamu mengagumi agama
kami.’ Lalu, ia keluar bersama mereka. Ketika dia telah berada di pertengahan
jalan, ia menjatuhkan dirinya ke tanah dan ia berkata: ‘Aku sakit.” Akan tetapi,
mereka tetap berlalu meninggalkannya, padahal dia dalam keadaan kejang,.
Mereka berkata: ‘Biarkan saja.” Dan ia terus berkata: ‘Aku sakit.” Ketika (umum-
nya) mereka telah melewatinya dan yang tinggal hanyalah orang-orang yang
lemah di kalangan mereka, dia berkata: € f.in\_..,a\ oJ.{ ¥ 3¢ p “Demi Allah,
sesunggubnya aku akan melakukan tipu daya tevhadap berbala-berbalamu, " maka,
mereka mendengarnya.”

Ibnu Ishaq berkata dari Abul Ahwash, bahwa ‘Abdullah berkata:
“Ketika kaum Ibrahim keluar menuju perayaan hari besar mereka, mereka
melewatinya. Lalu mereka berkata: ‘Hai Ibrahim! Apakah engkau tidak keluar
bersama kami?’ D1a mer)j jawab: ‘Aku sakit.” Keesokan harinya Ibrahim ber-
kata: € C o\ of 1 (&»w\ 55§ 26y "Demi Allab, sesunggubnya aku akan
melakukan tipu daya terbadap berbala-berbalamu sesudab kamu pergi meninggal-
kannya, maka sebagian mereka mendengarnya. Firman-Nya:

§ 3l (.;L»a $ "Maka Ibrabim membuat berhala-berbala itu hancur berkeping-
/eepmg, seluruhnya pecah terpotong-potong kecuali berhala terbesar yang
mereka miliki. Firman-Nya, € 0 s &) 0l 3 "Agar mereka kembali kepada-
nya, " mereka menceritakan bahwa Ibrahim meletakkan kapaknya di tangan
berhala terbesar itu agar mereka berkeyakinan bahwa dialah yang merasa
cemburu untuk disembah bersama berhala-berhala kecil tersebut, sehingga
dia pun memecahkannya. € ixd o0 8 Tl 136 86 51,063 "Mereka berkata:
Stapakab yang melakukan perbuatan ini terbadap ilah-ilab kami, sesunggubnya
dia termasuk orang-orang yang zhalim,”” yaitu ketika mereka kembali dan
menyaksikan apa yang dilakukan oleh al-Khalil terhadap berhala-berhala
mereka yang telah dihina dan direndahkan, di mana hal tersebut menunjukkan
bahwa mereka itu bukan tuhan serta amat rendahnya akal para penyembahnya
dalam menciptakan semua itu.

4 (..NJA NP (..a;.b 55 Gl 16} "Mereka berkata: Kami dengar ada
seorang pemuda yang mencela berhala-berbala ini yang bernama Ibrahim,”" orang
yang mendengar bahwa ia bersumpah untuk menipu daya mereka berkata:
“Kami mendengar seorang pemuda yang dikenal dengan nama Ibrahim.”
Firman-Nya, § L3 u& e w1, 61,063 "Mereka berkata: Kalan demikian,
bawalab dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak,”” yaitu di hadapan
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para saksi secara langsung, di sebuah pertemuan besar yang dihadiri banyak
orang. Padahal, inilah tujuan utama Ibrahim dalam pertemuan besar tersebut
untuk menjelaskan besarnya kebodohan mereka dan piciknya akal-akal mereka
dengan menyembah berhala-berhala yang tidak dapat menolak kemudharatan
untuk dirinya sendiri serta tidak mampu membantunya. Maka, bagaimana
mungkin dia akan melakukan itu semua?

§ 1 fs 1 T U6 st i s s i o §1,6% "Mereka bertanya:

‘Apakah /eamu yang melakukan perbuatzm ini terbadap dah ilah kami, hai Ibrabim?
Ibrabim menjawab: Sebenarnya patung yang besar itulah yang mela/eukann;ya o
yaitu yang dia biarkan tidak dihancurkannya. € o,a.b [P (.__A,Lm: ¥
"Maka tanyakanlab kepada berbala itu, jika mereka dapat berbicara,” yang dia
kehendaki dari hal tersebut adalah agar mereka segera mengakui dari jiwa
mereka sendiri bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara dan semua
itu tidak akan mungkin dilakukan oleh patung tersebut, karena mereka adalah
benda mati.

Di dalam ash-Shabibain tercantum hadits dari Abu Hurairah %, bahwa
Rasulullah & bersabda:
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“Sesungguhnya Ibrahim % tidak pernah berdusta selain pada tiga keadaan:
Dua keadaan pada Allah, yaitu perkataannya (sebenarnya patung besar itulah
yang melakukannya) dan perkataannya (aku sakit) -dia bercerita- D1 saat
Ibrahim berjalan di sebuah negeri yang dikuasai oleh seorang raja kejam, dan
1a saat itu bersama Sarah. Saat 1a singgah di tempat itu, seseorang datang meng-
hampiri raja dan berkata: ‘Sesungguhnya di sini telah singgah seorang laki-
laki yang membawa seorang wanita yang amat cantik, maka dia memerintah-
kan membawanya. Lalu, Ibrahim pun datang dan raja itu berkata: ‘Siapa wanita
yang bersamamu?’ Ibrahim menjawab: ‘Saudari perempuanku.’ Raja itu ber-
kata kembali: ‘Bawalah dia untuk menghadapku.” Maka, Ibrahim pun datang
menemui Sarah dan berkata: ‘Sesungguhnya raja ini telah bertanya kepadaku
tentang dirimu dan aku mengabarkan kepadanya bahwa engkau adalah saudari
perempuanku, maka janganlah engkau mendustakan hal itu di hadapannya.
Engkau adalah saudan perempuanku di dalam Kitab Allah, karena di dunia
ini tidak ada satu orang muslim pun selain aku dan engkau. Maka, Ibrahim
memerintahkan Sarah pergi menemui raja itu, sedangkan dia sendiri bangun
melaksanakan shalat. Di saat Sarah masuk menghadapnya, lalu sang raja
melihatnya, raja pun sangat bernafsu untuk meraihnya serta memeluknya,
maka ia tertahan (tak dapat bergerak), ia berkata: ‘Berdo'alah kepada Allah
untukku dan aku tidak akan mencelakakanmu.” Lalu, Sarah pun berdo'a
kepada Allah, maka ia pun terlepas. Kemudian, raja pun sangat bernafsu untuk
meraihnya serta memeluknya, maka ia tertahan pula seperti semula atau lebih
keras lagi, ini dilakukannya sebanyak tiga kali, 1a tertahan seperti semula dan
1a pun mengucapkan seperti yang telah ia ucapkan dua kali sebelumnya, dan
berkata: ‘Berdo'alah kepada Allah untukku dan aku tidak akan mencelakakan-
mu.’ Sarah pun berdo'a kepada Allah, maka ia pun terlepas. Maka, raja itu
memanggil pengawalnya yang terdekat, raja pun berkata: ‘Sesungguhnya
engkau tidak membawakan aku seorang manusia, akan tetapi engkau mem-
bawakan aku syaitan, usirlah dia dan berikan dia Hajar (seorang budak wanita).’
Lalu, Sarah pun dikeluarkan dan diberikan seorang Hajar (budak wanita), ia
pun menerimanya. Ketika Ibrahim merasakan kedatangan Sarah, dia bangun
dari shalatnya dan berkata: ‘Bagaimana?’ Sarah berkata: ‘Allah mencukupi
tipu daya orang kafir lagi fajir dan menjadikan Hajar sebagai khadamku.”

Muhammad bin Sirin berkata: “Jika Abu Hurairah bercerita tentang
hadits ini, beliau berkata: ‘Trulah ibu kalian hai anak-anak air langit.”
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Maka mereka telab kembali kepada kesadaran mereka, lalu berkata: "Se-
sunggubnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri
sendiri),” (QS. 21:64) kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata):
"Sesunggubnya kamu (hai Ibrahim) telab mengetabui babwa berhala-
berhala itu tidak dapat berbicara." (QS. 21:65) Ibrabim berkata: "Maka
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat
memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudbarat kepada-
mu." (QS. 21:66) Ab (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembab selain
Allab. Maka apakah kamu tidak memabami? (QS. 21:67)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kaum Ibrahim di saat
dia telah berkata kepada mereka, ¢ W* N2> 5 3 “Maka mereka telah
kembali kepada kesadaran mereka,” yaita dengan celaan akibat tidak waspada
dan tidak berhati-hatinya mereka terhadap ilah-ilah mereka, lalu mereka
berkata, € o 2l 33 F&»\ “Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang
menganiaya (diri sendm) "karena membiarkan mereka sia-sia tanpa dijaga.
£ . e S 7S % “Kemudian, kepala mereka jadi tertunduk,” kemudian
mereka tertunduk ke tanah dan mereka berkata, € © ,ahu N STl Cole Gl

“Sesunggubnya kamu hai Ibrahim telah mengetahui babwa berhala-berhala itu
tidak dapat berbicara.” Qatadah berkata: “Engkau menemui satu kaum yang
bingung, maka bagaimana engkau mengatakan kepada kami, tanyalah kepada
berhala-berhala itu, jika mereka dapat berbicara. Sedangkan engkau mengetahui
bahwa dia tidak dapat berbicara.” Maka Ibrahim berkata, tatkala mereka
mengakui hal tersebut. € v—{r@\b [.i-uw NI O on 0255808 "Maka
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi
manfaat sedikit pun dan tidak pula memberi mudbarat kepada kamu?" Yaitu,
jika dia tidak bisa berbicara, tidak dapat memberi manfaat dan tidak dapat
memberi mudharat, mengapakah kalian menyembahnya selain Allah?

4 0,55 ST A o s e 0,008 L V.;Q Sl b (celakalah) kamu dan apa
yang kamu sembah selain Allah. Maka, apakah kamu tidak memahami?" Yaitu,
apakah kalian tidak merenungkan kesesatan dan kekufuran berat yang kalian
lakukan dimana hal tersebut tidak mungkin ada kecuali atas orang yang jahil,

zhalim dan fajir. Lalu, dia menyampaikan dan menegaskan hujjah kepada
mereka. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:
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AV € wp e L U TES A5y ¥ "Dan itulah hujjab Kami yang Kami
berikan kepada Ibrabim untuk menghadapi kaummnya,” dan ayat seterusnya.
(QS. Al-An'aam: 83).
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Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulab ilab-ilabmu, jika kamu benar-
benar bhendak bertindak.” (QS. 21:68) Kami berfirman: "Hai api, menjadi
dinginlah, dan menjadi keselamatanlab bagi Ibrabim,"” (QS. 21:69) mereka
hendak berbuat makar terbadap Ibrabim, maka Kami menjadikan mereka
itu orang-orang yang paling merugi. (QS. 21:70)

Ketika hujjah-hujjah mereka telah dikalahkan, telah jelas kelemahan
mereka, kebenaran telah tampak dan kebathilan telah hancur, mereka pun
mencoba berkilah dengan menggunakan kekuasaan mereka. Mereka berkata:
“Bakarlah dia dan bantulah ilah-ilah kalian jika kalian orang-orang yang ber-
buat.” Lalu, mereka mengumpulkan kayu bakar yang banyak sekali. As-Suddi
berkata: “Sampai-sampai jika ada seorang wanita yang sakit, ia pun akan
bernadzar bahwa seandainya ia sembuh ia akan membawa kayu-kayu bakar
untuk membakar Ibrahim.” Kemudian, mereka mengumpulkannya di sebuah
tanah luas serta membakar kayu tersebut. Api itu begitu besar dan mem-
bumbung tinggi di mana tidak ada satu api pun yang pernah dinyalakan seperti
itu sebelumnya. Mereka menempatkan Ibrahim di alat pelempar batu (meriam
kuno) atas petunjuk seorang laki-laki Arab Parsi Kurdi.

Syw’aib al-Juba- berkata: “Namanya Haizan.” Lalu, Allah menenggelam-
kannya di muka bumi dalam keadaan menyombongkan dini hingga hari Kiamat.
Ketika mereka melemparkannya, Ibrahim berdo'a:

u.’ :s/o‘(/'-;-.’/j:&\/,"/ "
“Cukuplah Allah bagiku, dan Dialah sebaik-sebaik penolong."

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, bahwa Ibnu ‘Abbas
berkata: "Cukuplah Allah bagiku dan Dialah sebaik-sebaik penolong, me-
rupakan do'a yang diucapkan Ibrahim di saat hendak dilemparkan ke dalam
api serta diucapkan oleh Muhammad ketika mereka berkata: ‘Sesungguhnya

e //j/////////\\\\\\\\\\\\\
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mereka telah berkumpul untuk menyerangmu, maka takutlah kepada mereka.’
Maka hal itu menambahkan iman kepada mereka dan mereka berkata: "Cukup-
labh Allab bagi kami dan Dialab sebaik-sebaik penolong.” (QS. Ali ‘Imran: 173).

Allah Ta'ala berfirman, € sy 6 U0 15 5,5 00 Ui ¥ “Kami
berfirman: Hai api, menjadi dinginlah dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrabim.”
Ats-Tsauri berkata dari al-A’masy, dari seorang syaikh, bahwa ‘Ali bin Abi
Thalib berkata: “& a3 o U, 1577 5,8 66 W ¥ “Kami berfirman: Hai api,
menjadi dinginlah dcm menjadsi keselamatanlah bagi Tbrabim.*” Yaitu, ]anganlah
engkau mencelakakannya ” Ibnu ‘Abbas dan Abul ‘Aliyah berkata: “Seandai-
nya Allah 3% tidak berfirman: ‘3., (keselamatanlah bagi Ibrahim)’, niscaya
dinginnya (ap1) itu akan mencelakakan Ibrahim." ‘

Firman-Nya, € (229 2AUdss 05 & 1,50, 3 "Mereka hendak berbuat
makar terbadap Ibrabim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang
paling merugi,” yaitu orang-orang yang kalah dan hina. Karena mereka hendak
menipu daya seorang Nabi Allah, maka Allah pun menipu daya mereka dan
menyelamatkannya dari api. Dengan demikian mereka pun kalah.

Dan Kami selamatkan Ibrabim dan Luth ke sebuab negeri yang Kami telab
memberkabinya untuk sekalian manusia. (QS. 21:71) Dan Kami telah mem-
berikan kepadanya (Ibrabim) Ishaq dan Ya'qub, sebagai suatn anugerab
(daripada Kami). Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang yang
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shalib. (QS. 21:72) Kami telab menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintab Kami dan telah Kami
wabyukan kepada mereka mengerjakan kebaikan, mendirikan shalat, me-
nunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu beribadah, (QS.
21:73) dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telab
Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) kota yang
mengerjakan perbuatan keji. Sesunggubnya mereka adalabh kaum yang jabat
lagi fasik, (QS. 21:74) dan Kami masukkan dia ke dalam rabmat Kami,
karena sesunggubnya dia termasuk orang-orang yang shalib. (QS. 21:75)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim yang diselamat-
kan oleh Allah dari pembakaran oleh kaumnya serta dikeluarkan berhijrah
oleh-Nya di hadapan mereka dari negeri Syam menuju tanah suci (Baitul
Magqdis). Ar-Rabi' bin Anas berkata dari Abul 'Aliyah, bahwa Ubay bin Ka'ab
berkata tentang firman Allah, € ngl_xU b L§ [ GJ‘ ﬂ\ g %* "Ke sebuab
negeri yang Kami telah memberkabinya untuk se/ealzcm manusia, " yaitu negeri
Syam. Qatadah berkata: “Dia berada di negeri Irak, lalu Allah menyelamat-
kannya ke negeri Syam, dan dia berkata: Trulah tanah Mahsyar dan Mansyar,
di sanalah turunnya ‘Isa bin Maryam dan di sana pula dibinasakannya al-
Masih ad-Dajjal.” As-Suddi berkata: “Ibrahim dan Luth berangkat menuju
Syam, lalu Ibrahim bertemu dengan Sarah yaitu seorang puteri raja Haran
yang mencela agama kaumnya.” Lalu, Ibrahim mengawininya hingga ia lari
bersamanya. Pendapat yang masyhur adalah bahwa Sarah ialah anak perempuan
pamannya dan ia keluar berhijrah bersamanya dari negerinya. Al-'Aufi berkata
dari Ibnu ‘Abbas, yaitu menuju Makkah. Apakah engkau tidak mendengar
firman-Nya:

B ) el 8T e s Gl 08 ST B Gl ) o U B
£ Ll o

"Sesunggubnya rumab yang mula-mula dibangun untuk tempat bevibadah manusia
ialab Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkabi dan menjadi petunjuk
bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, di antaranya
‘magam Ibrabim; barangsiapa memasukinya, menjadi amanlab dia." (QS. Ali-
‘Imraan: 96-97).

Firman-Nya, € 6 ,wu; Sl & E3y, % “Dan Kami telah memberi-
kan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya'qub, sebﬂgai suatu anugerab.” ‘Atha dan
Mujahid berkata: “Yaitu suatu pemberian.” Ibnu ‘Abbas, Qatadah dan al-
Hakam bin ‘Uyainah berkata: “aL3 adalah cucu yaitu Ya'qub, anak Ishaq.”
§ oo Was 35,3 Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang yang shalib,"
yaitu seluruhnya adalah ahli kebaikan dan orang-orang shalih. é il (.Au» IR
"Kami tela/o men]ﬂdz/eam mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin, " yang ditkuti.
3y fb 0594 ¥ "Yang memberi petun]uk dengan perintab Kami,"” yaitu mereka
menyeru kepada Allah dengan izin-Nya. Untuk itu, Dia berfirman:
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§ 557 T, sl (LJU el ) e »—@-J\ Wy ¥ “Dan telab Kami wabyu/ean
kepada mereka mengerjakan keba]zkan mendirikan shalat, menunaikan zakat,”
termasuk penyebutan yang khusus setelah yang umum. € (e L3157, 3
“Dan hanya kepada Kamilah mereka selalu beribadab,” yaitu melakukan apa
saja yang mereka perintahkan kepada orang lain. Kemudian disambung dengan
menceritakan Luth, yaitu Luth bin Haran bin Aazar yang bersama Hajar telah
beriman dan menglkutl Ibrahim 3¢, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
€ o, e S ds, by Jsy “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya.
Dan berkatalab Ibrabim: Sesunggubnya aku akan berpindab ke tempat yang
diperintabkan Rabbku.'" (QS. Al-‘Ankabuut: 26). Lalu, Allah memberikan
hikmah dan ilmu, memberikan wahyu kepadanya, menjadikannya seorang
Nabi serta mengutusnya ke kota Sadum. Maka, mereka menyelisihi dan
mendustakannya, hingga Allah membinasakan dan menghancurkan mereka
sebagaimana kisah mereka disebutkan dalam banyak ayat al-Qur'an. Untuk
1tu, Dia berfirman:

e s el G 05 0 1 s B e i e st 3

€ Ll
"Dan telah Kami selamatkan dia dari adzab yang telab menimpa penduduk kota
yang mengerjakan pebuatan keji. Sesunggubnya mereka adalab kaum yang jabat

lagi fasik. Dan Kami masukkan dia ke dalam rabmat Kami. Karena sesunggubnya
dia termasuk ovang-ovang yang shalib."”
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Dan (ingatlab kisab) Nub sebelum itu, ketika ia berdo'a dan Kami mem-
perkenankan do'anya, lalu Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari
bencana yang besar. (QS. 21:76) Dan Kami telah menolongnya dari kaum
yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. Sesunggubnya mereka adalah kaum
yang jabat, maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. (QS. 21:77)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang pengabulan-Nya terhadap seorang
hamba dan Rasul-Nya, Nuh %8 saat dia mendo’akan kaumnya yang men-
dustakannya. € ".256 o ,Lu j £, G2 3 "Maka, dia mengadu kepada Rabbnya;
‘Babwasanya aku ini adalab orang yang dikalabkan, oleb sebab itu tolonglah
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aku.’" (QS. Al- Qamar 10). Nuh berkata:

§ 1S VYY) Bl e | L) HJ,\J ol &L \Juade_quﬁijs ui;Jw u)§
"Ya Rabbku, janganlab Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir
itu tinggal di atas bumi. Sesunggubnya jika Engkau biarkan mereka tinggal,
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-bamba-Mu dan mereka tidak akan
melabirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kaf " (QS Nuh: 26-
27). Untuk itu, Dia berfirman di sint, € Al Rl SR RN J.A PR 3P
"Sebelum itu ketika dia berdo'a dan Kami memperkenankan do'anya, lalu Kami
selamatkan dia beserta pengikutnya, " yaitu orang-orang yang beriman sebagai-
mana Allah Ta'ala berﬁrrnan

¢ L}—l: \J\ 0 TG, L e d)—“—“ e 52 a1 G, 3 "Dan keluargamu kecuali
orang yang telab terdabulu ketetapan terbadapnya dan (muatkan pula) orang-
orvang yang beriman dan tidak beriman bersama dengan Nub itu kecuali sedikit.”
(QS. Huud: 40).

Firman-Nya, € Ww S5 s "Dari bencana yang besar, " yaitu dari

kekerasan, pendustaan dan bencana. Karena dia tinggal bersama mereka selama
950 tahun dengan menyeru mereka kepada Allah 3. Tidak ada yang beriman
terhadapnya kecuali sedikit saja di kalangan mereka. Mereka terus melakukan
stksaan kepadanya serta berpesan kepada satu generasi demi generasi untuk
menentangnya. Firman-Nya, € ;3! (s oU a0y & "Dan Kami telab menolongnya
dari kaum," yaitu Kami telah menyelamatkan dan membebaskannya dengan
memberikan pertolongan dari suatu kaum.
& Lnmon| ALl L s pA{RE GG 1,35 il P "Yang telah mendustakan
ayat-ayat Kami. Sesunggubnya meéreka adalab kaum yang jabat, maka Kami
tenggelamkan mereka semuanya,"” yaitu Allah membinasakan mereka secara
menyeluruh dan tidak ada lagi seorang pun yang tersisa di muka bumi seperti
yang dido’akan oleh Nabi-Nya.
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Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kanmnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan
yang diberikan olebh mereka itu, (QS. 21:78) maka Kami telab memberikan
pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebib tepat); dan kepada
masing-masing mereka telabh Kami berikan hikmah dan ilmu, dan telah
Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbib
bersama Dawud. Dan Kamilah yang melakukannya. (QS. 21:79) Dan
telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu, guna
memeliharamu dalam peperangan; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada
Allah). (QS. 21:80) Dan (telabh Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang
sangat kencang tiupannya yang berbembus dengan perintabnya ke negeri
yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Mahamengetahui segala
sesuatu. (QS. 21:81) Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman)
segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan
mengerjakan pekerjaan selain daripada itu; dan adalabh Kami memelibara
mereka itu. (QS. 21:82)

Syuraih, az-Zuhri dan Qatadah berkata: 331 (merusak) tidak terjadi
kecuali di waktu malam.” Qatadah menambahkan: “Sedangkan -4/l (merusak)
tidak terjadi kecuali di waktu siang.” Ibnu Jarir berkata dari Ibnu Mas’ud
tentang firman-Nya, € (52l 22 a3 Chd 3] &m0 3 oL oS0 5 Ly sy0sy $
"Dan ingatlah kisah Dawud dan Sulaiman di waktu kedunanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, kavena tanaman itu dirusak oleb kambing-kambing
kepunyaan kaumnya," yaitu sebuah tanaman kurma yang baru tumbuh batang-
batangnya, lalu dirusak. Maka Dawud memberikan kambing tersebut untuk
pemilik kurma. Lalu Sulaiman berkata: “Bukan begini hai Nabiyyullah.”
Dawud berkata: “Lalu bagaimana?” Sulaiman menjawab: “Serahkan kurma
itu kepada pemilik kambing itu untuk ditanam hingga kembali sebagaimana
ada sebelumnya serta serahkan kambing itu kepada pemilik tanaman untuk
disimpannya. Seandainya kurma itu telah tumbuh sepertt semula adanya, maka
engkau dapat serahkan kurma itu kepada pemiliknya dan engkau serahkan
kambing itu kepada pemiliknya juga.” Itulah firman-Nya, € oGl U 3%s ¥
"Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum."
Demikian yang diriwayatkan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas.
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Ibnu Jarir berkata bahwa 'Amir berkata: “Dua orang laki-laki datang
kepada Syuraih. Salah satu dari keduanya berkata: ‘Sesungguhnya kambing-
kambing ini telah memotong satu tanaman milikku.” Lalu, Syuraih berkata:
‘Siang atau malam. Jika di waktu siang, maka pemilik kambing-kambing itu
bebas. Dan jika di waktu malam, rnakg dia akan menanggung. Kemudian dia
membaca, LY € ufdk s OLSSe 3 oLl >jb; $ “Dan (ingatlab kisah) Dawud
dan Sulaiman, di wa/etu keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman,’
dan ayat seterusnya. Apa yang telah diakatakan oleh Syuraih ini sama dengan
apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari
hadits al-Laits bin Sa'ad dari az-Zuhri dari Haram bin Sa'ad bin Mahishah
bahwa unta al-Barra’ bin 'Azib memasuki sebuah kebun, hingga merusaknya.
Maka, Rasulullah # menetapkan bagi pemilik kebun untuk menjaganya di
waktu siang. Sedangkan apa-apa yang dirusak oleh binatang ternak di waktu
malam, maka itu menjadi tanggungan pemiliki binatang tersebut.” Hadits 1n1
dinilai berillat.

Firman-Nya, € Cley U 26 >LJ<; oLl B b “Maka Kami telab
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum yang lebib tepat, dan
kepada masing-masing mereka telab Kami berikan hikmab dan ilmu.” Ibnu Abi
Hatim berkata dart Humaid, bahwa tatkala Iyas bin Mu’awiyah meminta
dijadikan hakim, Hasan mendatanginya dan menangis. Iyas bertanya: “Apa
yang menyebabkan engkau menangis?” Hasan menjawab: “Hai Abu Sa’id,
telah sampai berita kepadaku bahwa para hakim itu ada beberapa orang; se-
seorang yang berijtihad , lalu 1a salah maka dia berada di neraka. Seseorang
yang didominasi oleh hawa nafsunya, maka ia berada di ap1 neraka serta se-
seorang yang berijtihad dan tepat, maka dia berada di dalam jannah.”

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Sesungguhnya di dalam kisah yang di-
ceritakan oleh Allah tentang Dawud dan Sulaiman &g serta para Nabi, ter-
kandung hukum yang menolak pendapat manusia. fxllah Ta'ala berﬁrman
éwuuwwj )Ar;uwzkufJéuL_&u q&bjzj\zj%‘Dan
ingatlab kisah Dawnd dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan
mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleb kambing-kambing ke-
punyaan kaumnya. Dan adalab Kami menyaksikan keputusan yang diberikan
oleh mereka itn,” Allah memuji Sulaiman dan tidak mencela Dawud. Kemudian
al-Hasan berkata: “Sesungguhnya Allah menetapkan tiga hal kepada para
hakim; mereka tidak boleh menjual dengan harga sedikit, tidak mengikuti
hawa nafsu dan tidak takut Pada seorang pun. Kemudian dia membaca:
ém u;;)_La_.ngﬁ.S\ wdbud\.,.ﬁ\ &bf)Y\@A&l}JLLo- b5>j\>@§>
"Haz Dawud sesunggu/mya Kamz men]adz/eanmu khalifab di muka bumi, maka
berilah keputusan di antara manusia dengan adil dan janganlab kamu mengikuti

hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allab.” (QS. Shaad: 26).
Dia berfirman, € 0%, L9125 56 “Karenanya itu janganlah
kamu takut kepada manusia, tetapi takutlab kepada-Ku,” dan firman-Nya:
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§ 5L U5 S0 1225 Yy b "Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan
harga yang sedikit." (QS. Al-Maa-idah: 44). Menurutku, sesungguhnya para
Nabi #5% seluruhnya ma’shum lagi mendapatkan dukungan dari Allah 3&.
Hal ini termasuk perkara yang tidak diperselisthkan di kalangan para ulama
muhaqqiq di kalangan para ulama salaf dan khalaf. Sedangkan orang selain
Nabi, maka terdapat di dalam Shahih al-Bukbhari bahwa 'Amr bin al-'Ash
berkata: “Rasulullah # bersabda:

() A UaxB gt 13] 5 OV Ab Lol (S UgErt 13 )

‘Jika seorang hakim berijtihad, lalu ijjtihadnya itu tepat, maka ia mendapat-
kan dua pahala. Jika ia berijtihad, lalu ia keliru, maka ia mendapatkan satu

pahala.’ A

Di dalam kitab-kitab Sunan dinyatakan: “Para hakim itu ada tiga
golongan; satu hakim di dalam surga dan dua hakim di dalam neraka. Se-
seorang yang mengetahui kebenaran dan ia memutuskan dengannya, maka
dia berada di dalam surga. Seseorang yang menghukum manusia dengan ke-
bodohan, maka ia berada di dalam neraka. Dan seseorang yang mengetahui
kebenaran dan berhukum dengan menyelisihinya, maka dia berada di dalam
neraka.”

Yang lebih dekat dengan kisah yang diceritakan dalam al-Qur'an adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya, bahwa
Abu Hurairah % berkata, Rasulullah & bersabda:

- - - o z s < oy - 3 - 2/0 ool
S ES Lo By W 3 h Lol s 3) g O Ugas OUTa1 WE )
p T DI P e s NI T
LSS Ah Sl 1 g1 1 JWB Ol Galeld B o (oS &y Jmdh 3yl
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“Terdapat dua orang wanita bersama dua anak laki-laki (anak-anak dari ke-
duanya), ketika datang serigala, maka salah satu anak diterkam oleh serigala
itu. Maka, keduanya berhukum tentang masalah tersebut kepada Dawud untuk
menentukan (milik siapa) satu anak tersebut, lalu dia memutuskan anak ter-
sebut menjadi milik wanita yang tertua dan keduanya akhirnya keluar. Akan
tetapi, Sulaiman memanggil kembali keduanya dan berkata: ‘Berikan pisau
itu untuk aku belah anak tersebut.” Maka, wanita yang termuda berkata:
‘Semoga Allah merahmatimu, anak itu adalah anaknya, janganlah engkau
membelahnya.” Maka, Sulaiman pun memutuskan anak tersebut menjadi
milik wanita yang termuda itu.”” HR. Al-Bukhari dan Muslim. Sedangkan
an-Nasa'i memasukkannya ke dalam kitab "a/-Qadhba," (Baabul Haakim
Yuuhimu Khilaaf al-Hukm Liyasta’lamal Haqg).
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Firman-Nya, 1Y € pny ) e Sl 5 ;b v "5 % "Dan telah Kami
tundukkan gununggunung dan burung-burung, semua bertasbzb bersama Dawud,”
dan ayat seterusnya. Hal itu disebabkan keindahan suaranya dalam membaca
Kitab Zabur. Jika beliau menyenandungkannya, burung-burung yang terbang
di udara pun berhenti saling sahut menyahut dan gunung-gunung bergaung
karena suara tersebut.

Firman-Nya, ¢ (..,{wib o M (.)Q o B :L”llsj $ "Dan telah Kami
ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu, guna memelibaramu dalam
peperangan,” yaitu pembuatan baju besi. Qatadah berkata: “Dahulu, baju-
baju perang itu hanya berupa tameng.” Dialah awal pertama kali orang yang
men]ad1kannya sebuah ba]u, sebag:umana Allah Ta'ala berfirman:

s

&5 3%, ot b ol 0,550 80 3 “Dan Kami telah melunakkan besi
untu/enya yaitu buatlah baju besi yang besar besar dan ukurlab anyamannya,”
(QS. Saba’ 10-11). Yaitu, janganlah memperluas lingkarannya, tautkan dengan
paku dan j 1 jangan tebalkan pakunya. Untuk itu, Dia berfirman:

€ (..(wb o M % yaitu, untuk memeliharamu dalam peperangan.

§ 0y s W30 15 3 “Maka bendaklab kamu mensyukuri,” yaitu atas
nikmat-nikmat Allah kepada kalian, ketika Dia memberikan ilham kepada
hamba—Nya, Dawud, lalu Dia ajarkan hal itu untuk kalian. Flrman—Nya
§ ple N OGS, Dan telah Kami tundukkan untuk Sulaiman angin yang
sangat kencang tinpannya, " yaitu telah Kami tundukkan untuk Sulaiman angin
yang sangat kencang. € G L5 ,U L,J\ A el ey chg berbembus
dengan permmb -Nya ke negeri yang Kami telah memberkatinya, " yaitu negen
Syam, € (x5 s Jis Sy ¥ "Dan adalah Kami Mabamengetabui segala sesuatu. "

Sulaiman pun mempunyai permadani dari kayu yang dapat diletakkan
di atasnya semua yang ia butuhkan dari urusan kerajaan; kuda, unta, kemah
dan pasukan. Kemudian ia memerintahkan angin untuk membawanya. Maka
masuklah angin itu ke bawah permadani, lalu membawa dan mengangkatnya
serta memperjalankannya. Burung-burung menaunginya, menjaganya dari
terik matahari, berjalan kemana saja sekehendaknya. Kemudian ia turun dan
angin pun meletakkan semuanya. Allah Ta’ala berfirman:
§ oLl s s a,ab 6 5w S U550 3 “Remudian Kami tundukkan
kepadanya angin yang berbembus dengan baik menurut kemana sa]a yang di-
kebendakinya.” (QS. Shaad: 36). Dan firman-Nya, € &% Gx1,,, 76 L, 3
“Yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan per-
jalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula).” (QS. Saba’: 12).

Firman-Nya, € 4 0/ & -+ ool 220 Loy 3 “Dan Kami telab tundukkan
(pula kepada Sulaiman) segolongan/ syaitan-syaitan yang merzyelam (ke dalam
laut) untuknya,” yakni di dalam air, mereka mengeluarkan mutiara, permata
_ dan lain-lain. € 25 O S0z 530N 3 “Dan mengerjakan peker]aan selain dari-
 padaitu,’ > maksudnya selain itu. Firman-Nya, € (st o) &y ¥ “Dan adalab
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4

Kami memelibhara mereka itu,” maksudnya, Allah menjaganya agar seseorang
tidak mendapatkan kesulitan dari syaitan, bahkan semuanya itu berada dalam
genggaman-Nya dan berada di bawah kekuasaan-Nya serta tidak ada satu pun
dari mereka yang bisa menghubungi dan menghampirinya lebih dekat lagi.

}// o 72

Lo A%
WJ‘}/"UJM\MQ‘-Mjéata‘ éjb@
t A S s %,! N rrl22 - ,//
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Dan (ingatlab kisab) Ayyub, ketika ia menyerun Rabbnya: "(Ya Rabbku),
sesunggubnya aku telab ditimpa penyakit dan Engkan adalabh Yang Maha-
penyayang di antara semua penyayang.” (QS. 21:83) Maka Kami pun
memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat-
gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rabmat dari sisi Kami dan untuk
menjadi peringatan bagi semua yang beribadab kepada Allab. (QS. 21:84)

Allah Ta'ala menceritakan tentang Ayyub %8 yang mendapatkan
ujian musibah dalam harta, anak dan tubuhnya. Dahulu, beliau memiliki
kendaraan, binatang ternak dan tanaman yang banyak sekali, anak yang banyak
dan tempat tinggal yang menyenangkan. Lalu, semua yang beliau miliki diujt
dengan musibah dan dilenyapkan seluruhnya, kemudian diberi musibah pula
tubuhnya, hingga tidak ada seorang pun yang mendekatinya selain isteri yang
mengurusnya. Dikatakan bahwa isterinya itu merasa lelah, lalu mempekerjakan
seseorang untuk mengurus suaminya itu. Sesungguhnya Nabi & bersabda :

z o Z -

( J-JYU J-e’:ﬂ « derLaJ! « ;\.:-Jiﬂ\ s ga\.J\ Al )

“Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang
yang shalih, kemudian orang-orang yang sebanding dan seterusnya.”

Sesungguhnya Nabiyyullah Ayyub % sangat sabar, dan karenanya
dibuat permisalan seperti itu. Dari Abu Hurairah 4, bahwa Nabi & bersabda:
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“Ketika Allah telah memberikan kesehatan kepada Ayyub, Dia menurunkan
hujan belalang emas yang kemudian diambil dengan tangan Ayyub dan di-
masukkan ke dalam bajunya. Lalu, dikatakan kepadanya: ‘Hai Ayyub! Apakah
engkau kenyang?’ Dia menjawab: “Ya Rabbku, siapakah yang kenyang dari
rahmat-Mu?”” Hadits ini bersumber dari ash-Shabibain dan akan disebutkan
kembali pada tempat yang lain.

Firman-Nya, £ ¢+ ke A I, ¥ “Dan Kami kembalikan keluarga-
nya kepadanya, dan Kami lipatgandakan bilangan mereka,” Ibnu ‘Abbas ber-
kata: “Mereka dikembalikan kepadanya dengan diri-diri mereka.” Demikian
yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu ‘Abbas dan pendapat senada di-
riwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud dan Mujahid serta dikatakan oleh al-Hasan
dan Qatadah. Sebagian mereka mengatakan bahwa nama isterinya adalah
Rahmah. Berkata Hammad bin Zaid dari Abu 'Imran al-Juni, dari Nauf al-
Bukali, ia berkata: “Pahala mereka akan didapatkan di akhirat dan yang se-
banding dengan itu akan diberikan di dunia.” Aku ceritakan hal itu kepada
Mutharrif, lalu ia menjawab: “Wajahnya tidak pernah dikenal sebelum hari
itu.” Demikian pula yang diriwayatkan dari Qatadah, as-Suddi dan banyak
ulama Salaf. Wallahu a'lam.

Firman-Nya, € Vs uﬂ 5>, ¥ "Sebagai suatu rabmat dari sisi Kamz,"
yaitu Kami lakukan hal itu sebagai rahmat dari Allah. €750 s Jf 39% "Dan
untuk menjadi peringatan bagi semua yang beribadah kepada Allab," yaitu Kami
jadikan hal itu sebagai sun tauladan, agar orang yang mendapatkan ujian tidak
mengira bahwa Kami melakukan hal itu untuk menghinakan mereka serta
agar mereka tetap teguh dalam kesabaran atas takdir dan ujian Allah kepada
hamba-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Dia Mahamemiliki hikmah yang
melimpah dalam masalah itu.

A - /1/“’2} o 20 o L . - .~
(i) Sl o2 b S 55 5, Jen
7@ V'\»J..,al\/"v-e»\ L-ﬁv\_ﬁre-—la’}/ iy

Dan (ingatlab kisab) Isma’il, Idris, dan Dzulkifli. Mereka semua termasuk
orang-orang yang sabar. (QS. 21:85) Kami telah masukkan mercka ke dalam

rabmat Kami. Sesunggubnya mereka termasuk orang-orang yang shalib.
(QS. 21:86)

Isma'll yang dimaksud adalah putera Ibrahim €8\, Ceritanya telah di-
sebutkan di dalam surat Maryam, demikian pula Idris $¢8. Sedangkan Dzulkifli
sesual dengan zhahir kalimatnya, dia tidak digabungkan dengan para Nabi,
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akan tetapi dia memang seorang Nabi. Ulama lain berkata, dia hanyalah se-
orang laki-laki shalih dan dia seorang raja dan hakim yang adil. Ibnu Jarir
tidak memberikan pendapat dalam masalah tersebut. Ibnu ]urau] berkata dari
Mujahid tentang firman-Nya, § 10015, 3 "Dan Dzulkifli, " ia berkata: “Dia
adalah seorang laki-laki shalih selain Nabi yang menjamin Nabi kaumnya,
yaitu dengan cara mencukupkan urusan kaumnya, mengurus mereka dan
memutuskan hukum di antara mereka dengan keadilan. Maka, dia pun me-
ngerjakannya, hingga dinamai Dzulkifli. Demikian yang diriwayatkan dari
Ibnu Abi Najih dari Myjahid.

Dan (ingatlab kisab) Dzunnun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan
marah, lalu ia menyangka babwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), maka ia menyern dalam keadaan sangat gelap babwa
“Tidak ada Ilab (yang berbak diibadahi) selain Engkau. Mabasuci Engkau,
sesunggubnya aku adalab termasuk orang-orang yang zbalim.” (QS. 21:87)
Maka Kami memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya daripada

kedukaan. Dan demikanlabh Kami selamatkan orang-orang yang beriman
(QS. 21:88)

Kisah ini diceritakan dalam ayat ini, dalam surat ash-Shaaffaat dan
surat Nuun (al-Qalam). Hal itu dikarenakan bahwa Yunus bin Mata 88 diutus
oleh Allah kepada penduduk daerah Ninawa, yaitu suatu daerah di negeri
Mousul. Dia menyeru mereka kepada Allah Ta'ala, akan tetapi mereka enggan
menerimanya dan tetap berada di dalam kekufuran mereka. Lalu. dia keluar
dari lingkungan mereka dengan penuh kemurkaan dan mengaucam mereka
dengan siksaan setelah tiga hari. Ketika mereka telah terbukti mendapatkannya
dan mereka pun mengetahui bahwa Nabi tersebut tidak berdusta, mereka
pun keluar ke lembah-lembah bersama anak-anak kecil, binatang-binatang
ternak dan hewan-hewan mereka serta memisahkan antara ibu-ibu dengan
anak-anak mereka, kemudian mereka berdo'a dan meminta pemeliharaan
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serta meminta pertolongan kepada Allah 2. Unta-unta dan anak-anaknya
bersuara, sapi-sapi dan anak-anaknya juga bersuara serta kambing dan anak-
anaknya mengembik. Maka, Allah pun mengangkat adzab dari mereka.

Allah Ta'ala berfirman: :

S b st N 24 S 0 I 0 ) T Tais i 5 LIS W b

& o J) PGS, G
"Dan mengapa tidak ada suatu kota yang beriman, lalu imannya itu bermanfaat
kepadanya selain kanm Yunusé Tatkala mereka beriman, Kami hilangkan dari
mereka adzab yang menghinakan dalam kebidupan dunia, dan Kami beri ke-
senangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentn.” (QS. Yunus: 98).
Adapun Yunus %5 pergi dengan menaiki perahu bersama kaumnya. Perahu
itu pun diterpa gelombang (ombak) besar bersama mereka dan mereka merasa
takut tenggelam. Lalu, mereka mengundi tentang siapa seorang di antara mereka
yang harus dibuang untuk meringankan beban perahu tersebut, maka undian
pun jatuh kepada Yunus. Akan tetapi, mereka enggan untuk membuangnya,
lalu mereka pun mengulangnya dan undian pun jatuh lagi kepada Yunus.

Akan tetapi, mereka enggan untuk membuangnya, lalu mereka pun meng-
ulangnya dan undian pun jatuh lagi kepada Yunus.

Allah Ta'ala berfirman, 4 u«.a:-.xiJ\ o oS (.Jaw & “Kemudian ia ikut
berundi, lalu dia termasuk ovang-orvang yang kalah dalam undian,” (QS. Ash-
Shaaffaat:141). Yaitu, undian itu jatuh kepadanya, lalu Yunus berdiri dan
membuka bajunya, kemudian dia menceburkan dirinya ke dalam laut. Se-
sungguhnya Allah #£ mengutus di laut hijau itu -sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Mas’ud- seekor tkan paus yang menembus lautan. Hingga saat Yunus
datang, ikan itu pun menelannya ketika Yunus menceburkan dirinya dari
perahu itu. Maka Allah memberikan ilham kepada ikan paus itu: “Janganlah
engkau memakan daging Yunus dan merusak tulang- tulangnya, karena Yunus
bukan rizkimu dan perutmu men]ad1 pehndungnya Firman-Nya, € 0,3 15, §
“Dan ingatlah kisab Dzunnun,” yaitu ikan paus itu. Tepatlah mengidhafab-
kannya dengan perbandingan ini.

Firman-Nya, § Lol U35 3 ¥ "Ketika ia pergt dalam /eeozdaan ‘marah.”
Adh-Dhahhak berkata: “Murka kepada kaumnya.” £ <l )v\m U.S (k¥ "Laln
ia menyangka babwa Kami tidak akan mempersempitnya, " yaitu Kami mem-
persempitnya di dalam perut ikan itu. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain serta dipilih oleh Ibnu Jarir, dan
ia mendukungnya dengan firman Allah: &
é\ﬁ,ﬁ@w&&wuu\;u\j\wm\u&ywougLMM”N )»uﬁj%’
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut /eemampuannya. Dan
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari barta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang,
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allab kelak akan mem-

A A YOOV O VDO VOO T DO QORI LYV LY LV LV LY LY L 4V &5 4V 4V 4V 4V 4V SV 4V oV oY 4

L 20

W 2V gV gV LV gV gV gV LV LV LV L4V 4V g W W W Wi W W W W W W W0 Wy, W

Tafsir Ibnu Katsir juz 17 477



NN %Z«’Q{:u SURAT AL ANBIYAM% s

/////

‘Aufi berkata: “ale 0z 17 of Z i, yaitu Kam1 memutuskan atas hal tersebut
seakan-akan dia mqnladlkan hal itu dengan makna takdir. Karena orang Arab
berkata “,35” dan “,35” adalah satu makna. Seorang penyair berkata:

Le£,0 . \.o)/‘l‘:.///o/// //°~j’t/5 N - T
PN LS 5K A LSS F ae el OWT 815 e S

Masa yang lalu itu tidak akan kembali.
Engkau Mahaberkah apa yang Engkau takdirkan terhadap perkara itu.

Di antaranya firman Allah Ta'ala, /).1; X A u__;jL; & “Maka
bertemulah air-air itu untu/e satu uwrusan yang sunggub telab ditetapkan,” (QS.
Al-Qamar: 12). Yaitu, " 3 (d1tentukan) Firman-Nya:

§ Ll L S g\ O HESUPRCR I U REFI Y g 35 ¥ "Maka ia menyeru
dalam keadaan yang sangar gelap, bahwa Tidak ada llab (yang berbak diibadabi)
selain Engkau. Mahasuci Engkan, sesunggubnya aku adalah termasuk orang-orang
yang zhalim.’” Ibnu Mas'ud berkara: “Kegelapan perut ikan, kegelapan laut
dan kegelapan malam.” Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 'Amr
bin Maimun, Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, al-Hasan
dan Qatadah. Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Abbas dan lain-lain berkata: “Hal itu adalah
ketika ikan paus tersebut pergi di laut hingga mencapai dasar laut, maka Yunus
mendengar tasbihnya batu ker1k11 di dasar laut itu, di sanalah dia berdo'a:

§ LBl T S ol LA TN Y ¥ "Tidak ada Hab (yang berbak ditbadahi)
selain Eng/eau Mabasuci Engkan, sesungguhbnya aku adalah termasuk orang-orang
yang zhalim. "

LV AV &V &V &V &V &V &V &V &V 45 &V &V &V &V 4V &F &Y o
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Firman-Nya, ¢ [.»J\ o WS, U U226y “Maka, Kami telak memper-
kenankan do’anya dan menyelamatkannya daripada kedukaan,” ya1tu Kami
mengeluarkannya dari perut tkan dan kegelapan tersebut. € G s ‘;..4 FOUEGS
“Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman,” yaitu jika
mereka berada di dalam kesulitan dan mereka berdo’a kepada kami dengan
penuh berserah dini. Apalagi jika mereka menggunakan do’a ini di saat men-
dapatkan ujian. Anjuran menggunakan do’a tersebut telah datang dari pemimpin
para Nabi. Imam Ahmad berkata, Isma’il bin ‘Umair bercerita kepada kami,
dari Yunus bin Abu Ishaq al-Hamdani, dari Ibrahim bin Muhammad bin Sa’ad,
dari Muhammad ayah kami, dari Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa Rasulullah #
bersabda:
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"Sebaik-baik do'a Dzunnun adalah ketika berada di perut ikan (bahwa) Tidak
ada Ilab (yang berhak diibadabi) selain Engkan. Mabasuci Engkau, sesunggubnya
aku adalab termasuk orang-orang yang zhalim).’ Karena, tidak ada seorang
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muslim pun yang berdo'a kepada Rabbnya dengan do'a tersebut melainkan
pasti akan dikabulkan." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa’i dalam Amalul Yaum
wal Lailab).
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Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Rabbnya: “Ya Rabbku,
janganlab Engkau membiarkanku hidup seorang diri dan Engkaulab Waris
yang paling baik.” (QS. 21:89) Maka Kami memperkenankan do'anya, dan
Kami anugerabkan kepadanya Yabhya dan Kami jadikan isterinya dapat
mengandung. Sesunggubnya mereka adalah orang-orang yang selalu ber-
segera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka
berdo'a kepada Kami dengan barap dan cemas. Dan mereka adalah orang-
orang yang kbusyu' kepada Kami. (QS. 21:90)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba-Nya, Zakariya ketika dia
meminta kepada Allah untuk dianugerahkan seorang anak yang nantinya
akan menjadi seorang Nabi. Kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di
awal surat Maryam dan surat Ali-'Imraan. Sedangkan di dalam ayat ini di-
ceritakan lebih singkat. § &, st 3P "Tatkala ia menyeru Rabbnya," secara
sembunyi-sembunyi dari kaumnya. € 155 % 5N ) ¥ "Ya Rabbku, ]anganlab
Engkan membiarkanku hidup seorang diri," tanpa anak dan tanpa ahli waris
yang mengurus urusan manusia setelahku. € &) s ey 3 "Dan Engkan-
lah Waris yang paling baik," do'a dan pupan yang sesuai dengan permintaan.
Allah Ta'ala berfirman, € &y § G0, S0 8 G, § G226 ) "Maka Kami
memperkenankan do'anya dan Kami anugerabkan kepadanya Yahya dan Kam:
jadikan isterinya dapar mengandung, " yaitu isterinya.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Sa'id bin Jubair berkata: “Dia adalah wanita
mandul yang tidak dapat melahirkan, lalu dia dapat melahirkan.”

Firman-Nya, € u\joJ\ & Oy LIS p—e»* & "Sesunggubnya mercka
adalab orang-orang yang selalu bersegera dalam mengerjakan perbuatan-perbuatan
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yang baik," ya1tu dalam mengerjakan amal-amal tagarrub dan amal-amal ke-
taatan. € Us,, Ue, US540 3 "Dan mereka berdo'a kepada Kami dengcm barap
dan cemas.” Ats-Tsauri berkata: “Mengharapkan apa-apa yang ada di sisi Kami
dan cemas kehilangan apa-apa yang ada di sisi Kami.” € {uws=U 1,057, 3 "Dan
mereka adalah orang-orang yang kbusyn' kepada Kami." ‘Ali bin Abi Thalhah
berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu orang-orang yang membenarkan apa yang
diturunkan oleh Allah.” Abu Sinan berkata: “Al-khusyu’ adalah rasa takut
yang lazim ada dalam hati dan tidak dapat terpisah selama-lamanya.” Al-
Hasan, Qatadah dan adh-Dhahhak berkata: “ i adalah orang-orang yang
merendahkan diri kepada Allah 35.”

Dan (ingatlab kisah) wanita (Maryam) yang telah memelibara kebormatan-
nya, lalu Kami tiupkan ke dalam (rabim)nya rub dari Kami dan Kami
Jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi semesta
alam. (QS. 21:91)

§ s el g‘f\ 5% "Dan ingatlah (kisah) wanita yang telah memelihara
kebormatannya, " yaitu Maryam 363%. Firman-Nya, € o)l 2 G20 bl 3
"Dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
semesta alam," yaitu sebagai dalil bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan jika Dia menghendaki se-
suatu, Dia mengatakan: “Jadilah,” maka jadilah. Ibnu Abi Hatim berkata dari

Ibnu ‘Abbas tentang f1rman -Nya, € 23 $ "Bagi semesta alam," 1a berkata:
“Yaitu jin dan manusia.”
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Sesunggubnya (agama taunbid) ini adalab agamamu semua; agama yang
satu dan Aku adalah Rabbmu, maka beribadablah kepada-Ku. (QS. 21:92)
Dan mereka telab memotong-motong urusan (agama) mereka di antara
mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan kembali. (QS.
21:93) Maka barangsiapa yang mengerjakan amal shalib, sedang ia beriman,
maka tidak ada pengingkaran terbadap amalannya itu dan sesunggubnya
Kami menuliskan amalannya itu untuknya. (QS. 21:94)

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah dag.n Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman-Nya, § s3I, & r.(m sJia d 3 "Se-
sunggubnya ini adalab agamamu; agama yang satn, " agama kalian adalah - agama
yang satu. Al-Hasan al-Bashri berkata: “Di dalam ayat ini Allah menjelaskan
kepada mereka apa-apa yang mereka takuti dan apa-apa yang mereka berikan.”
Kemudian, Dia berfirman, é S, o P&.ﬁ i O ¥ "Sesunggubnya ini adalab
agamamii; agama yang satu, " yaitu sunnah kahan adalah sunnah yang satu.
Flrman-Nya, »i» adalah isim inna, sedangkan rﬁm\ adalah kbabar inna, yaitu
ini adalah syari’at kalian yang telah dijelaskan dan ditegaskan kepada kalian.
Firman-Nya, §i0, i dinashabkan sebagal haal (kata keterangan). Untuk
itu, Allah Ta'ala berf1rman § 0,050 (..Q Wy d “Dan Aku adalab Rabbmau,
maka beribadablab kepada-Ku,” yaitu bahwa yang dimaksud adalah beribadah
kepada Allah, Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dengan berbagai
syan at kepada para Rasul;Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

LS EAYE A Vﬁw s JQ $ “Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang tevang. " (QS. Al-Maa-idah:48).

Firman-Nya, § 4% 74| #5553 "Dan mereka telab memotong-motong

urnsan agama mereka di antara mereka," yaitu para umat berbeda pendapat
dalam menghadapi para Rasul-Nya, yaitu antara orang yang membenarkan
dan orang yang mendustakan mereka. Untuk itu, Dia berfirman:
€ 0yl G JS 3 "Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan kembali,”
yaitu pada hart Kiamat, sehingga masing-masing orang akan dibalas sesuai
amalnya. Jika baik, maka ia akan mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka
ia akan mendapatkan keburukan. Untuk itu, Dia berfirman:
§ L5 oy ol sl . ok u;’ §> “Maka barangsiapa yang mengerjakan amal
shalib, sedang/ean ia beriman,” yaitu hatinya membenarkan dan mengerjakan
amal shahh § ol O S5} “Maka tidak ada pen ngingkaran terbadap amalan-
nya it,” seperti flrman-Nya g0z ool % Ul "Tentulah Kami tidak
akan menyia-nyiakan pabala ovang-orang yang mengeﬁakan amalannya dengan
baik.” (QS. Al-Kahfi: 30). Yaitu, aktifitasnya yang berupa amal tidak akan
dihapuskan, bahkan akan disyukuri (dihargai). Tidak ada seberat dzarrah pun
yang akan dizhalimi.

Untuk itu, Dia berfirman, 4 o )i\__f J9,% “Dan sesunggubnya Kami
menuliskan amalannya itu untuknya,” yaitu ditulis seluruh amalnya dan tidak
ada sedikit pun yang dista-siakan.
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Sunggub tidak mungkin atas (pendudnuk) suatu negeri yang telah Kami
binasakan, babwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). (QS. 21:95)
Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun
dengan cepat dari selurub tempat yang tinggi. (QS. 21:96) Dan telah dekat-
lab kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba ter
belalaklab mata orang-orang kafir. (Mereka berkata): "Adubai celakalab
kami, sesunggubnya kami adalab dalam kelalaian tentang ini, babkan
kami adalab orang-orang yang zbhalim. (QS. 21:97)
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Allah Ta'ala berfirman, € £ J& \:l}} $ "Sunggub tidak mungkin atas
suatu negeri. "Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu wajib, di mana sungguh telah di
takdirkan bahwa penduduk suatu negeri yang telah dibinasakan, tidak akan
pernah kembali (hidup) ke dunia sebelum hari Kiamat.” Demikian yang di-
tegaskan oleh Ibnu ‘Abbas, Abu Ja'far al-Baqir, Qatadah dan selain mereka
Wallabhu a'lam.

Firman-Nya, ¢ év_ g év_ i wu; 3 05 ¥ "Hingga apabila dibukakan
tembok Ya'juj dan Ma'juy, " telah kami jelaskan terdahulu bahwa mereka adalah
termasuk keturunan Adam %5, bahkan mereka termasuk keturunan Nuh
dari putera-putera Yafits, Abu Turki. Sedangkan Turki merupakan kelompok
kecil di antara mereka yang dltlnggalkan di belakang bendungan yang dibangun
oleh Dzulqarnain. £ o s L35 Jf ey Cf\-ﬁj Cfb w13 5= $ "Hingga
apabila dibukakan tembok Ya'j ]u] dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat
dari selurub tempat yang tinggi, " cepat sekali berjalan membawa kerusakan.

“_42” adalah permukaan bumi yang tinggi, inilah yang dikatakan
oleh Ibnu ‘Abbas, 'Tkrimah, Abu Shalih, ats-Tsauri dan selain mereka. Begitu-
lah sifat mereka ketika keluar, seakan-akan orang yang mendengar pun me-
nyaksikan langsung hal tersebut.
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¢ o> :}a N, 3 "Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan
kepadams seperti yang diberikan oleh Yang Mahamengetabu,” (QS. Al-Faathir:
14). Ini adalah kabar dari Rabb Yang Mahamengetahui tentang apa yang telah
terjadi dan yang sedang terjadi. Dia Yang Mahamengetahui perkara ghaib di
langit dan di bumi, tidak ada Ilah yang diibadahi secara benar kecuali Dia.
Cerita keluarnya mereka telah banyak disebutkan di dalam hadits-hadits
Nabawiyyah.

Imam Ahmad berkata, bahwa an-Nuwas bin Sam'an al-Kullabi, ia
berkata: Suatu hari Rasulullah # menceritakan tentang Dajjal, terkadang
beliau pelankan suaranya dan terkadang beliau keraskan suaranya, sampai
kami mengira beliau berada di atas pohon kurma. Beliau bersabda: "Bukan
Dajjal yang aku amat takuti bagi kalian. Jika ia keluar dan aku ada di antara
kalian, maka akulah pembela kalian. Dan jika ia keluar, sedangkan aku tidak
berada di antara kalian, maka setiap orang akan menjadi pembela bagi dirinya
sendiri. Allah adalah khalifahku atas setiap muslim. Dia adalah seorang pemuda
berambut keriting pendek dan matanya tajam. Dia akan keluar di perbatasan
antara Syam dan Irak. Lalu beliau menyeru ke kanan dan ke kiri: ‘Hai hamba-
hamba Allah! Kokohlah kalian,” -Kami bertanya: “Ya Rasulullah! Berapa lama
tinggalnya di dalam dunia?’ Beliau menjawab: ‘40 hari. Satu hari seperti satu
tahun, satu hari seperti satu bulan dan satu hari seperti satu Jum’at. Seluruh
hari-hari itu seperti hari-hari kalian.” Kami bertanya: “Ya Rasulullah! Satu
hari yang seperti satu tahun itu, apakah mencukupi untuk shalat satu hari
satu malam.’ Beliau menjawab: ‘Tidak, ukurlah dengan ukurannya.” Kami
bertanya pula: “Ya Rasulullah, bagaimana kecepatannya di dunia?’ Beliau
menjawab: ‘Seperti awan mendung yang ditiup angin. Dia melewati suatu
daerah, lalu diajaknya mereka dan mereka pun memperkenankannya. Maka,
dia perintahkan langit, lalu turunlah hujan dan dia perintahkan tanah, maka
tumbuhlah tanam-tanaman. Binatang-binatang mereka pun mengalami per-
kembangan dengan memanjang seperti ditiup udara, pinggang-pinggangnya
melebar dan puting-puting susunya semakin membesar. Dia pun melewat
suatu daerah dan menyeru mereka, akan tetapi mereka menolaknya. Maka,
harta-harta mereka pun mengikutinya, sehingga mereka menjadi orang-orang
miskin yang tidak memiliki harta sedikit pun. Dia pun melewat: tempat
reruntuhan dan berkata: ‘Keluarkanlah perbendaharanmu, maka perbenda-
haraan tempat itu pun mengikutinya seperti ratu-ratu lebah. Dia pun me-
merintahkan seorang laki-laki untuk dibunuh. Maka, dia pun memenggalnya
dengan pedang dan dibelahnya menjadi dua bagian seperti anak panah. Ke-
mudian, dia menyerunya dan laki-laki itu pun menerimanya. Di saat mereka
berada dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba Allah 88 mengutus al-Masih ‘Isa
bin Maryam %8\, lalu diturunkannya di sisi menara putih di sebelah timur
Damaskus yang berada di antara Muhr dan Datin dengan meletakkan kedua
tangannya di atas sayap-sayap dua Malaikat. Lalu dia mengikuti Dajjal, meraih-
nya dan membunuhnya di pintu Lud sebelah timur. Di saat mereka seperti
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itu, tiba-tiba Allah memberi wahyu kepada ‘Isa 3¢8): "Sesungguhnya Aku
akan mengeluarkan seorang hamba-Ku yang tidak tunduk kepadamu untuk
memerangi mereka. Lalu hamba-Ku menuju Thur, maka Allah & mengutus
Ya'juj dan Ma'j Ju), sebagzumana Allah Ta'ala berfirman:

€ Osked 0> Jf o 23 ¥ "Dan mereka turun dengan cepat dari selurub tempat
yang tinggi. Lalu, ‘Isa dan para sahabatnya amat senang kepada Allah 3&.

Maka, Dia mengutus kepada mereka ulat-ulat di pundak-pundak mereka,
hingga mereka menjadi bangkai-bangkai seperti kematian satu jiwa. Maka,
‘Isa dan para sahabatnya turun di mana tidak didapatinya lagi di bumi satu
rumah pun kecuali pasti dipenuhi oleh tengkorak-tengkorak dan bangkai-
bangkai mereka. Lalu, ‘Isa dan para sahabatnya pun amat senang kepada
Allah 3, maka Dia pun mengutus satu ekor burung seperti punuk unta
kepada mereka yang dapat membawa dan melempar mereka sesuai kehendak

Allah."

Ibnu Jabir berkata, 'Atha bin Yazid as-Saksaki bercerita kepadaku,
bahwa Ka'ab atau selainnya berkata: “Lalu burung itu melempar mereka ke
Mahbil.” Ibnu Jabir berkata: “Aku bertanya: “Ya Abu Yazid, dimana Mahbil
itu? Dia menjawab: ‘Di tempat terbit matahari.” Dia berkata: ‘Allah mengutus
hujan di tempat di mana tidak ada lagi rumah yang dihuni selama 40 hari.
Lalu hujan itu membersihkan tanah, hingga dibiarkan seperti sebuah tempat
yang licin. Dikatakan kepada tanah: “Tumbuhkanlah buahmu dan kembangkan
barakahmu.” Pada hari itu satu orang memakan satu delima, maka mereka
cukup dengan itu, Allah memberkahi hingga unta mencukupi satu kelompok
manusia, susu sapi mencukupi setengah kelompok dan satu ekor kambing
mampu mencukupi satu keluarga. Di saat mereka berada dalam kondisi de-
mikian, tiba-tiba Allah 38 mengutus angin sejuk yang berhembus di bawah
ketiak-ketiak mereka. Hingga ruh setiap muslim -atau mukmin- dicabut, dan
yang tersisa hanyalah manusia-manusia terburuk yang berperilaku seperti
himar (keledai) dan merekalah yang akan mengalami hari Kiamat (yang) akan
tiba.” (Muslim meriwayatkannya sendiri, tanpa al-Bukhari serta diriwayatkan
oleh Ash-haabus Sunan dari jalan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Yazid bin Jabir.
At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”).
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Juga dijjelaskan di dalam hadits, bahwa ‘Isa bin Maryam melakukan
haji di Ka'bah. Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah %
bersabda:

c)‘/

( C}rh} C}?\J;)J:-:Xxwu}e-dj L:J\ \MNM 5 )

“Sungguh, dia akan berhaji di rumah ini dan sungguh, dia akan berumrah
setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.” (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri).

Firman-Nya, € 550 2250 U780, % "Dan telab dekatlah kedatangan janji
yang benar,” yaitu hari Kiamat. Jika kegoncangan, kehancuran dan bencana

ini telah terjadi, maka terjadilah dan telah dekatlah hari Kiamat. Jika itu telah
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terjadi, maka orang-orang kafir berkata: “Inilah hari yang sulit.” Untuk itu
Allah Ta'ala berfirman, € 1,75 il Lol Tax s = 156 % “Maka tiba-tiba ter-
belalaklah mata orang-orang yang kafir,” disebabkan dahsyatnya perkara besar
yang mereka saksikan. € __Ly \< » "Adubai celakalah kami," yaitu mereka
mengatakan: “Aduhai celakalah kami.” é ol & IR "Sesunggubnya
kami adalab dalam kelalaian tentang ini," yaitu dunia. € Ll 5 ¥ % "Babkan
kami adalab orang-orang yang zhalim, " mereka mengakui kezhaliman terhadap
diri-diri mereka di mana hal tersebut tidaklah bermanfaat bagi mereka.
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Sesunggubnya kamu dan apa yang kamu sembab selain Allah, adalah umpan
Jabannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (QS. 21:98) Andaikata berbala-
berbala itu ilab-ilab, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya
akan kekal di dalamnya. (QS. 21:99) Mereka merintih di dalam api dan
mereka di dalamnya tidak bisa mendengar. (QS. 21:100) Babwasanya orang-
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka
itu dijaubkan dari neraka, (QS. 21:101) mereka tidak mendengar sedikit
pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingin-
kan oleb mereka. (QS. 21:102) Mereka tidak disusabkan oleb kedahsyatan
yang besar (pada bari Kiamat), dan mereka disambut oleb para Malaikat.
(Malaikat berkata): "Inilab bharimu yang telab dijanjikan kepadamu."”
(QS. 21:103)
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/
Allah Ta'ala berfiman mengajak dialog penduduk Makkah yang ter- p
masuk orang musyrik Quraisy serta para pengabdl berhala dan patung-patung
yang mengikuti agama mereka, € 4> _la> WO e 0BT, (._i_J $ "Se- /
sungguhnya kamu dan apa yang kamu sembab selain Allah, adalah impan /
Jahannam."” Ibnu ‘Abbas berkata, yaitu bahan bakarnya, seperti firman-Nya, i
PSS PRI A "Yang bahan bakamya mzmmm dan batu." (QS. Al-
Bagarah: 24) Ibnu ‘Abbas berkata pula: ¢ \"_‘*’ (22> adalah pohon-pohon f
Jahannam.” Di dalam satu riwayat dia berkata: “2%> (22> yaitu, kayu-kayu /

neraka Jahannam yang hitam legam.”

Firman-Nya, € O o) 3 \@.5 ("”\ » “Kamu pasti masuk ke dalamnya,” yaitu
memasukinya. € &, U ig. NP oS "Andaikata berbala-berbala it ilab-
ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka, " yaitu seandainya berhala-berhala
dan tandingan-tandingan yang kalian jadikan sebagai ilah selain Allah itu benar,
niscaya mereka tidak akan datang memasuki neraka. € o Ui JS 3% "Dan
semuanya akan kekal di dalamnya,” yaitu seluruh penyembah dan yang di-
sembah akan kekal di dalamnya. € Js; L35 ng %) “Mere/m merintih di dalam
api,” sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, € 5.¢3 5 %35 & ﬂJ $ "Di dalamnya
mereka zafiir dan syabiiq,” (QS. Huud: 106). ~

Zafiir adalah keluarnya nafas-nafas mereka, sedangkan syahiiq adalah
masuknya nafas-nafas mereka.

§0 JEAN A r.a 3 % “Dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar.”
Firman-Nya, € 250 & g Lol .31 01 ¥ "Babwasanya orang-orang yang
telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami." ‘Tkrimah berkata:
“Yaitu rahmat.” Sedangkan yang lainnya berkata: “Yaitu kebahagiaan.”

£ FXFVR AL ijf ¥ “Mereka itu dijaubkan dari neraka,” ketika Allah
Ta‘ala menyebutkan penghuni neraka dan siksaannya disebabkan kesyirikan
mereka kepada Allah, Dia mengiringinya dengan menyebutkan orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang berbahagia. Mereka adalah
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan kebahagiaan dari Allah
serta telah mendahulukan amal- amal shallh di duma Sebagalmana Allah T2’ ala

/w‘/

W W W K o WY 4V 4V &V 40 4V &V 4V 4V &V &V &V &V &V &V & ffff

ada pahala yang ter[mz/e "(QS. Yunus: 26) Maka, sebagmmana mereka berbuat
amal baik di dunia, maka Allah pun memperbaiki tempat kembali dan pahala
mereka serta menyelamatkan mereka dari siksaan dan memberikan mereka
pahala yang mehmpah Maka Dia berfirman:

P SANECEARS I WA WA G '% "Mereka itu dz]auh/ean dari nevaka, mereka
tidak mendengar sedikit pun suara api nevaka," yaitu daya bakarnya terhadap
jasad-jasad.

2 O O X X K X X X)

Firman-Nya, ¢ B g W\ OVl =y s ® "Dan mereka kekal dalam
mentkmati apa yang dzmgm/ecm oleh mereka,” Dia menyelamatkan mereka
dari kecelakaan dan bahaya serta memberikan kepada mereka sesuatu yang

TNE

WY W W Y LY Y Y L BN N Y Y A Y &Y & & & £ . 0. T T Th. T TS T T

W W gV gV o P gV oV P gV gV 4V gV o O W Wy W Wy W W W) ) W0, W, W W

486 Tafsir Ibnu Katsir Juz



NN %&UEI SURAT AL ANBIYAA’:O’»;% s

W . O O W . W W ) W Wh A RV O Wb W . Wb WY AV S5 oW S5 oW P o ol g e dit di it i

diminta dan disukai. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang
firman-Nya, € 0,05 G _,U )\ M\ i +@J A JAJ\ ord "Babwasanya orang-
orang yang telab ada untuk mereka /eetempcm yang baik dari Kami, mereka itu
dijaubkan dari neraka, " mereka adalah para wali Allah yang melintasi shirath
dengan kecepatan yang lebih dahsyat daripada kilat, tinggallah orang-orang
kafir di dalamnya sebagai bangkai, sesuai yang telah kami ceritakan. Sedangkan
yang lain berkata, bahkan ayat ini turun sebagai pengecualian dari orang-orang
yang disembah. Serta dikeluarkan dari mereka ‘Uzair dan al-Masih, sebagai-
mana yang dikatakan oleh Hajjaj bin Muhammad al-A'war dari Ibnu Juraij
dan ‘Utsman, dan Atha, dan Ibnu ‘Abbas:

LT NARE: feA Sy 8 o OJ-L-’UL—/"_) V.i\ $ kemudian dikecualikan
dengan f1rman -Nya, ¢ M\ % (*@J iz 40 0 $ dikatakan, mereka adalah
para Malaikat, Tsa dan orang-orang yang disembah selain Allah 3 yang serupa
dengan mereka. Demikian yang dikatakan oleh Tkrimah, al-Hasan dan Ibnu
Juraiyj.

Firman-Nya, € ,._5 i @ ,«5\ fié.f}u\( $ "Mereka tidak disusabkan olebh
kedabsyatan yang besar," yang dimaksud adalah kematian. Pendapat ini di-
riwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq, dari Yahya bin Rabi'ah, dari 'Atha. Dikatakan
pula bahwa yang dimaksud dengan kedahsyatan yang besar adalah tiupan
sangkakala. Pendapat ini dikatakan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas dan Abu
Sinan, Sa'id bin Sinan asy-Syaibani serta dipilih oleh Ibnu Jarir dalam tafsirya.

Firman-Nya, § o5& (J.,f PRy (l)iif N GW (.feL:aL»j $ "Dan mereka
disambut oleb para Malaikat. Inilah harimu yang telab dijanjikan kepadamu,’”
yaitu para Malaikat berkata kepada mereka dalam rangka memberikan kabar
gembira pada han kembalmya mereka jika mereka keluar dari kubur-kubur

mereka. € 045 25 (sl (.iﬁ "5 ¥ "Inilab barimu yang telab dijanjikan ke-
padamu,” maka nantikanlah apa yang menggembirakan kalian.

/ﬁ_,TILSC;; ////\‘_,L{/u\d f
A e
3¢ L{U L f\};ii...s&é

s 2
(Yaitu) pada bari Kami menggulung langit sebagaimana menggulung
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telab memulai penciptaan
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami
tepati; sesunggubnya Kamilah yang akan melaksanakannya. (QS. 21:104)

Allah Ta'ala berfxrman inilah kejadian hari Kiamat:
4 w§U Jz_“.H S T szjm o5 % "Yaitu pada hari Kami gulung langit seperti

W W 2V gV gV gV gV gV V gV gV gV gV g W W W W W Wy Ny W N0 Ny, W N0) WY
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menggulung lembaran-lembaran kertas,” al-Bukhari berkata dari Ibnu ‘Umar,
bahwa Rasulullah & bersabda:

9 {o)://o‘/€°“,/“ »/w &
( W*—"M‘ 09T 5 L)y Y daldl) gyua..mw\ o)

"Sesungguhnya Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat, sedangkan
langit berada di tangan kanan-Nya." Lafazh ini hanya diriwayatkan oleh al-
Bukhari #is.

Ibnu Abi Hatim berkata bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: “Allah meng-
gulung tujuh lapis langit dengan makhluk yang ada di dalamnya serta tujuh
lapis bumi dengan makhluk yang ada di dalamnya yang kesemuanya digulung
dengan tangan kanan-Nya. Semua itu berada di tangan-Nya seperti sebuah
biji kecil.

F1rman-Nya, § Kl qu\ =S¥ "Seperti menggulung lembaran-lem-
baran kertas,” dikatakan, yang dimaksud as-Sijl adalah kitab. Wallabu a'lam.

Pendapat yang shahih dari Ibnu ‘Abbas bahwa as-Sijl adalah lembaran-
lembaran. Pendapat ini dikatakan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-'Aufi dani
Ibnu ‘Abbas dan dinashkan oleh Mujahid, Qatadah dan selain mereka serta
dipilih oleh Ibnu Jarir, karena kata itulah yang dikenal dalam bahasa. Atas
dasar ini, maka maknanya adalah, yaitu pada har1 Kami gulung langit sepertt
gulungan lembaran-lembaran kertas, yaitu yang ada di atas kertas dengan makna
sesuatu yang ditulis, seperti firman-Nya, € onld 45, }J.»‘ VL ¥ "Tatkala kedua-
nya telab berserab divi dan Ibrabim membaringkan anaknya atas pelipis(nya),
(nyatalah kesabaran keduanya),” (QS. Ash-Shaaffaat: 103). Yaitu, di atas pelipis-
nya. Kata itu (uouﬂ) memiliki banyak pengeman dalam bahasa.

P AV 4V 4V SV &5 4V 4V g

M&M&N&\\\&VN&\M\M&VJ‘/J DV gV &V &V &F 4V &V &

-,i,

Firman-Nya, § (st R oy om = iy esy "Sebagaimana
Kami telab memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya.
Itulab suatu janji yang pasti Kami tepati; sesunggubnya Kamilah yang akan me-
laksanakannya,” yaitu ini pasti terjadi, yakni pada hari Allah meniupkan
kembali para makhluk sebagai makhluk yang baru, sebagaimana Dia memulai
penciptaan mereka pertama kali. Dia Mahakuasa untuk mengulang penciptaan
mereka. Hal itu pasti terjadi, karena merupakan bagian dari janji Allah yang
tidak akan diingkari dan tidak akan berubah, Dia Mahakuasa atas semua itu.
Untuk itu Dia berfirman, € (et 55 () 3 "Sesunggubnya Kamilah yang akan
melaksanakannya." Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a berkata,
Rasulullah & berdiri memberikan nasehat kepada kami dan bersabda:

s P 2 Z
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"Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah 3% dalam keadaan
tidak beralas kaki, telanjang dan tidak dikhitan, sebagaimana Kami men-
ciptakannya pertama kali, maka Kami megulanginya sebagai janji dari kami.
Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya." (Disebutkan hadits
itu secara lengkap, ditakhrij dalam ash-Shabihain.).

Al- Auﬁ berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya:
& gl S es ”Sebagazmana Kami telah memulai penciptaan pertama,
begztufab Kami akan mengulanginya, " setiap sesuatu akan binasa sebagaimana
keadaan pertama kali.

- e w4 /’f.’»‘ - e w sr P }1A ,:/ ,i//
G, NI AT SHTaSha i g e 35,
’/..u //// < s . W 2 P -~ od
oo 5 G s (38 [l D)l
VY /,3/,;(,.;/3 Y| NG, @

Dan sunggub telah Kami tulis di dalam Zabur sesudab (Kami tulis dalam)
Laubul Mahfuzh, babwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang
shalib. (QS. 21:105) Sesunggubnya (apa yang disebutkan) dalam (surat)
ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang beribadah kepada
Allab. (QS. 21:106) Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk
(menjadi) rabmat bagi semesta alam. (QS. 21:107)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang apa yang diwajibkan dan
diputuskan kepada hamba-hamba-Nya yang shalih berupa kebahagiaan di
dunia dan di akhirat serta mendapatkan warisan bumi di dunia dan di akhirat,
seperti firman Allah Ta'ala, € (il GBUL 2, sl 2 s T AP SN %s

"Sesunggubnya bumi (ini) kepunyaan Allab; diwariskan- -Nya kepada siapa yang
dikebendaki-Nya dari bamba-bamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-A'raaf: 128). Allah Ta'ala mengabarkan
bahwa hal ini telah tertulis di dalam catatan-catatan syar i dan qadar serta pasti
akan terjadi. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € vaU\ Ao e B G5, b

"Dan sunggub telah Kami tulis di dalam Zabur sesudab Kami tulis dalam Lawbul
Mabfuzh."”

Al-A'masy berkata, Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang
firman Allah Ta'ala, € Jf W e e 8 0y $ "Dan sunggub telah Kami
tulis di dalam Zabur sesudah (Kamz tulzs dalam) Lanbul Mabfuzh,” maka ia ber-
kata: “Taurat, Injil dan al-Qur'an.” Ibnu ‘Abbas, asy-Sya'bi, al-Hasan, Qatadah
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dan lain-lain berkata: “Zabur adalah Kitab yang diturunkan kepada Dawud,
sedangkan adz-Dzikr adalah Taurat.” Dari Ibnu ‘Abbas pula bahwa adz-Dzikr
adalah al-Qur’an. Sedangkan Mujahid berkata: “Zabur adalah kitab-kitab yang
ada setelah adz-Dzikr. Sedangkan adz-Dzikr adalah Ummul Kitab di sisi Allah.”
Itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir #i. Demikian pula Zaid bin
Aslam berkata: “Yaitu Kitab pertama.” Ats-Tsauri berkata: “Itulah al-Lauh
al-Mahfuzh.”

Mujahid berkata dari Ibnu ‘Abbas, € & /~ICall s le Ugi 5 o 81 Of 3
"Babwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalib,” yaitu tanah
surga. Demikian yang dikatakan oleh Abul 'Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair,
asy-Sya'bi, Qatadah, as-Suddi, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas dan ats-Tsauri.
Abud Darda berkata: "Kami adalah orang-orang yang shalih.” Sedangkan as-
Suddi berkata: "Mereka adalah orang-orang yang beriman."

Dan firman-Nya, € (..t Uaﬁ B & o "Sesunggubnya (apa yang

disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang
beribadah kepada Allah, " yaitu sesungguhnya al-Qur'an yang telah Kami turun-
kan kepada Nabi Kami, Muhammad & ini benar-benar menjadi penyampai
dan mencukupi bagi kaum yang beribadah. Mereka adalah orang-orang yang
beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang disyari'atkan, dicintai dan di-
ridhai-Nya. Mereka pun lebih memilih ketaatan kepada Allah di atas ketaatan
kepada syalta.n dan hawa nafsu mereka. Firman-Nya:
§ Ll LY _SLLN . s % "Dan tiadalab Kami mengutusmu, melainkan untuk
menjadi rabmat bagz semesta alam.” Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia
telah menjadikan Muhammad # sebagai rahmat bagi semesta alam. Yaitu,
Dia mengutusnya sebagai rahmat untuk kalian semua. Barangsiapa yang me-
nerima rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya dia akan berbahagia di
dunia dan di akhirat. Sedangkan barangsiapa yang menolak dan menentangnya,
niscaya dia akan merugi di dunia dan di akhirat.

Muslim di dalam Shahibnya meriwayatkan bahwa Abu Hurairah 4
berkata: "Ya Rasulullah! Sumpahilah orang-orang musyrik itu." Beliau ber-

sabda:
(> Cam Wy U0 il o3 J1)

"Sesungguhnya Aku tidak diutus sebagai orang yang melaknat. Aku diutus
hanyalah sebagai rahmat." (HR. Muslim).

Dari Ibnu ‘Abbas ¢ Gl 2 Yy ads ] Uy ¥ "Dan tiadalab Kami
mengutusmu, melainkan untuk menjadi rabmat bagz semesta alam, " 1a berkata:
“Barangsiapa yang mengikutinya, niscaya hal itu menjadi rahmat di dunia
dan di akhirat. Dan barangsiapa yang tidak mengikutinya , niscaya dia akan
ditimpa suatu wjian yang mengenai seluruh umat berupa bencana alam, per-

ubahan bentuk dan fitnah.”

D Wy
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Katakanlab: “Sesunggubnya yang diwabyukan kepadaku adalab babwa-
sanya llabmu adalab Ilab Yang Esa, maka bendaklab kamu berserab diri
(kepada-Nya).” (QS. 21:108) Jika mereka berpaling, maka katakanlab: “Aku
telab menyampaikan kepadamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita)
dan aku tidak mengetabui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudab
dekat atau masib jaub?” (QS. 21:109) Sesunggubnya Dia mengetabui per-
kataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetabui
apa yang kamu rabasiakan. (QS. 21:110) Dan aku tiada mengetabui, boleb
jadi bal itu cobaan bagimu dan kesenangan sampai kepada suatu waktu.
(QS. 21:111) (Mubammad) berkata: "Ya Rabbku, berilab keputusan dengan
adil. Dan Rabb kami adalah Rabb Yang Mabapemurabh lagi Yang dimobon
pertolongan-Nya terbadap apa yang kamu katakan.” (QS. 21:112)

Allah Ta'ala berfirman memenntahkan Rasul—Nya 4% untuk mengata-

kan kepada orang-orang musyrik, € o)&LM A (,5\@1\ [ AEIPEEA R

"Sesunggubnya yang diwahynkan /eepada/eu adalah, bahwasanya Hlabmu adalah
Ilah Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri," yaitu hendaklah kalian
mengikutinya dengan berserah diri dan tunduk kepadanya. € oy "Tika
mereka bevpalzn&, " yaitu meninggalkan apa yang aku serukan kepada mereka
¢ T e vidﬂ; J& % “Maka katakanlah: ‘Akn telah menyampaikan kepadamu
sekalian,”” yaitu aku beritahukan kepada kalian bahwasanya aku memerangi
kalian, sebagaimana kalian memerangiku. Aku membebaskan diri dari kalian,
sebagaimana kalian membebaskan diri dariku. Dia berfirman:
€75 & M“J‘ il B e5 or 35 Uy ¥ “Dan jika kamu kbawatir akan peng-
kbianatan dari suatu golongzm maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka
dengan cara yang jujur,” yaitu hendaklah pengetahuanmu dan pengetahuan
mereka tentang pelanggaran berbagai perjanjian 1tu adalah sama.
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Demikian pula di sini, € :75% u_l& (S»z:*; JJ}? oL P “Tika mereka
berpaling, maka katakanlab: ‘Aku’telab menyampaz/ean kepadamu sekalian,”
aku beritahukan kepada kalian tentang pembebasan diriku dari kalian dan
pemb ebasan diri kahan dariky, karena pengetahuanku tentang hal itu. Firman-
Nya, € 0535 40 S [ Ly y\ &3 oy ¥ “Dan aku tidak mengetahui, apakah yang
diancamkan /eepadamu itu sudab dekat atan masib jaub?” Itu pasti terjadi, akan
tetapi aku tidak tahu tentang dekat (cepat) dan jauhnya (lamanya).

§ 0 K5 AR Jal Ce Tesd 0 8 % “Sesunggubnya Dia mengetabui
perkataan dengan terangterangan dan Dia mengetabui apa yang kamu rabasia-
kan,” yaitu sesungguhnya Allah Mahamengetahui seluruh yang ghaib serta
mengetahui apa yang ditampakkan dan disembunyikan hamba-hamba-Nya.
Dia pun Mahamengetahui hal-hal yang zhahir dan tersembunyi, Mahamengetahw
tentang rahasia dan apa yang disembunyikan, Mahamengetahui apa yang di-
kerjakan di saat terang-terangan atau sembunyi-sembunyi serta mereka akan
dibalas, baik sedikit ‘maupun banyak. Firman-Nya:
€ u\}g\ gLy S5 i Al o s ¥ "Dan aku tiada mengem/ouz boleb jadi bal
ith cobaan bagzmu dan kesenanga gan sampai kepada suatu waktu, " yaitu aku tidak
tahu, boleh jadi ini fitnah bagi kalian dan kesenangan sampai batas waktu.

Ibnu Jarir berkata: “Boleh jadi ditundanya hal itu menjadi fitnah bagi
kalian dan kesenangan hingga batas waktu yang ditentukan. Demikian yang
diceritakan oleh 'Aun dari Ibnu ‘Abbas. Wallahu a'lam.”

& 5= S0 U5 U6 "Dia berkata: Ya Rabbku, berilab keputusan dengan
adil,”" yaitu, putuskanlah di antara kami dan di antara kaum kami yang men-
dustakan kebenaran.

Qatadah berkata Para Nabi /g&ﬂg berkata:
§ Lol e G Gadl W L C‘” 5, % Ya Rabb kami berilab keputusan
antara kami dan kaum kami dengan haq dan Engkaulah pemberi keputusan
yang sebaik-batknya.’ (QS. Al-A'raaf: 89). Dan Rasulullah # memerintahkan
untuk mengucapkannya.” Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, Rasulullah #
jika menyaksikan peperangan, . ¢§>i &, JU3 ¥ "Dia berkata (berdo’a):
Ya Rabbku, berilah /eeputusan dengan adil.’”

Firman-Nya, € ufw;b» 6\; SGELN e LJJ $ "Dan Rabb kami ialab
Rabb Yang Mabapemurah lagi Yang dimobhon pertolongan-Nya terhadap apa
yang kamu katakan." Yaitu, terhadap apa yang mereka katakan dan tuduhkan,
dan mereka membuat berbagai kedustaan dan kebohongan. Allahlah tempat
memohon pertolongan bagi kalian dalam masalah tersebut. Hanya milik Allah
pwian dan nikmat.

O O
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Surat Madaniyyah?®
Surat Ke-22 : 78 Ayat
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"Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabhbapenyayang."

I
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Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesunggubnya kegoncangan
bari Kiamat itu adalab suatu kejadian yang sangat besar (dabsyat). (QS.
22:1) (Ingatlahb) pada hari (ketika) kamu melibat kegoncangan itu, lalailab
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan

2 Termasuk surat Madaniyyah, kecuali dari ayat 52 sampai ayat 55, antara Makkah dan
Madinah.
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gugurlab kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu libat manusia
dalam keadaan mabuk, padabal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan
tetapi adzab Allab ity sangat keras. (QS. 22:2)

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk

bertakwa kepada-Nya serta mengabarkan kepada mereka tentang huru-hara,
kegoncangan dan peristiwa hari Kiamat yang akan mereka hadapi. Para ahli
tafsir berbeda pendapat tentang kegoncangan hari Kiamat, apakah terjadi
setelah bangkitnya manusia dari kubur mereka di hari penggiringan mereka
ke tempat perkumpulan Kiamat, atau hal itu hanya ungkapan tentang ke-
goncangan bumi sebelum bangkitnya manu51a dari kubur mereka. Sebagaimana
Allah Ta'ala berfirman, § @&l 2% <22 1y @i )% d)J 15 % "Apabila
bumi digoncangkan dengan goncangannya yang dabsyat Dan bumi telah me-
ngeluarkan beban-beban berar yang dzkandungnya (QS Az-Zalzalah:1-2). Allah
Ta'ala berfirman, V1 wbﬂ CRby Ay 30y iS5 156 ‘_jl__.xS\) upﬂ{\ V.L;;-;%
“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan kednanya sekali
bentur. Maka pada hari itu terjadilab hari Kiamat,” dan ayat seterusnya. (QS:
Al-Haaqqah 14- 15) Allah T2 ala berfirman:
WY € LS e <2y & o N1 5,18 b "Apabila bumi digoncangkan sedabsyat-
dabsyatnya. Dan gunung-gunung dibancurlulubkan sebancur-hancurnya, " dan
ayat seterusnya. (QS. Al-Waagqt’ah: 4-5). Beberapa orang berpendapat bahwa
sesungguhnya kegoncangan ini terjadi di akhir umur dunia dan di awal peristiwa
Kiamat.

Ibnu Jarir berkata dari 'Alqamah tentang firman-Nya:
E QU AW P Sesunggubnya kegoncangan hari Kiamat itu adalab
suarn /ee]admn yang sangat besar,” yaitu sebelum hari Kiamat.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits ats-Tsauri, dari
Manshur dan al-A’masy, dari Ibrahim, dari 'Alqgamah dengan menyebutkan
hadits tersebut. Diriwayatkan pula pendapat yang serupa dari asy-Sya'bi,
Ibrahim dan 'Abd bin 'Umair. Abu Kadinah berkata dari 'Atha, bahwa 'Amir

bin asy-Sya'bi berkata tentang, € +ke - % 1) 5o (.QJ e N vt WS §

"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesunggubnya kegoncangan bari
Kiamat itn adalab suatu kejadian yang sangat besar," ia berkata: "Ini terjadi di
dunia sebelum hari Kiamat." Imam Abu Ja'far bin Jarir memberikan dukungan

dalil bagi orang yang berpendapat demikian dengan hadits tiupan terompet,
bahwa Abu Hurairah & berkata: Rasulullah & bersabda:

b ot ohsf el i 2Ny Nl Gl e 5 LA )
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"Sesungguhnya ketika Allah telah menyelesaikan penciptaan langit dan bumi,
Dia menciptakan terompet, lalu diberikan-Nya kepada Israfil. Maka Israfil
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meletakkan terompet itu di mulutnya dengan menengadahkan matanya ke
atas 'Arsy guna menunggu kapan diperintahkan (peniupannya).”

Abu Hurairah berkata: “Ya Rasulullah, apakah ash-Shuur itu?” Beliau
menjawab: "Sebuah terompet."” Dia bertanya lagi: “Bagaimana hakekatnya?”
Beliau menjawab: “Sebuah terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali;
Pertama, tiupan al-Faza' (kekagetan); Kedua, tiupan ash-Sha'q (kematian);
Dan ketiga, tiupan kebangkitan manusia menuju Rabb seluruh alam. Allah
memerintahkan Israfil untuk tiupan yang pertama dengan berfirman: “Tiuplah
tiupan al-Faza',” maka kagetlah seluruh penghuni langit dan bumi kecuali
orang-orang yang dikehendaki Allah, dan diperintahkan-Nya untuk melebar-
kan dan memanjangkannya serta dia pun tidak merasa lelah. Itulah yang
difirmankan oleh Allah 8, € 615 .. WG 3001, N N ja»bj ¥ ‘Tidaklah
yang mereka tunggn melainkan hanya satu teviakan saja yang tidak ada baginya
saat berselang.” (QS. Shaad:15). Lalu, gunung-gunung hancur bertebaran menjadi
debu dan bumi menggoncangkan penghumnya dengan amat glahsyat Itulah
yang difirmankan oleh Allah 8, € i~y 18% 6 2} G2 Zw-\JM G e B

Sesunggubnya kamu akan dibangkitkan pada hari ketika tinpan pertama meng-
goncangkan alam, tinpan pertama itu diivingi oleb tiupan kedua. Hati manusia
pada wakty itu sangar takut.’ (QS. An-Naazi'aat: 6-8). Lalu, bumi itu menjadi
seperti perahu yang hancur di lautan akibat terpaan badai yang melenyapkan
para penumpangnya, juga seperti lampu-lampu yang tergantung di 'Arsy
sebagai tempat bergelantungannya ruh-ruh, lalu manusia bergelantungan di
permukaannya, maka paniklah wanita-wanita yang menyusui, wanita-wanita
yang hamil pun melahirkan, anak-anak kecil menjadi beruban dan syaitan-
syaitan melarikan diri hingga mendatangi berbagai pelosok. Lalu, para Malaikat
menjumpat dan memukul wajahnya, maka ia kembali dan manusia-manusia
lari mundur ke belakang di mana sebagian mereka memanggil sebagian yang

lain. Itulah yang difirmankan oleh Allah #:
é;uwdk_&gmleﬁwjr;bwm\wrﬁj\_xdjw uJSf(f s rféa "Hari
panggil-memanggil. Yaitu hari ketika kamu lari berpaling ke belakang, tidak
ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmy dari adzab Allab, dan siapa
yang disesatkan Allab, niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi
perunjuk.” (QS. Al-Mu'min: 32-33).

Di saat mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba bumi pecah dari
satu sudut ke sudut lainnya. Mereka melihat suatu peristiwa besar, sehingga
kesulitan yang mereka alami saat itu pun telah mampu menyiksanya. Kemudian
mereka memandang ke langit, di mana bumi seperti besi yang mendidih.
Kemudian, pudarlah sinar matahari dan bulan serta bertebaranlah bintang-
bintang. Lalu, bumi mencabik-cabik mereka -Rasulullah 4&- mengucapkannya:
“Sedangkan orang orang yang mati tidak mengetahui hal itu sedikit pun.’
Abu Hurairah « berkata: * Slapakah orang yang ; dikecualikan oleh Allah
dalam firman- Nya, é a»\ G ‘Y\ uﬁ)‘)“ Ls_’ o ubl_“MJ\ ‘;3 o CJAJ §> ‘Maka

/jj/////_/j//_/\\\\\\\\.\\\\\.

Tafsir lbnu Katsir Juz 17

D WO W O ) W) W) W

[ Oy W W

D) W\ ¥

B gV g gV LV gV gV gV gV gV oV gV gV gV gV gV 2V o 2V g W W W W W W W

495



—~— s | ==s
\\\\ m 2. §URAT ALHA] )

(///// W LW gV LV LV g P oV O O O O W W W O W) ) W), N AU

496

terkejutlab segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang
dikebendaki Allah?” (QS. An-Naml: 87). Beliau menjawab:

-
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“Mereka adalah orang-orang yang mati syahid. Karena keterkejutan hanya
sampai kepada orang-orang yang hidup. Mereka adalah orang-orang yang
hidup di sisi Rabb mereka dengan mendapatkan rizki dan Allah menjaga
mereka dari keburukan hari tersebut serta mengamankan mereka. Itulah adzab
Allah yang hanya ditimpakan kepada makhluk-makhluk-Nya yang jahat.
Itulah yang difirmankan oleh Allah #&: Hai manusia, bertakwalab kepada
Rabbmu; sesunggubnya kegoncangan bari Kiamat itu adalab suatu kejadian yang
sangat besar (dabsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melibat kegoncangan
itu, lalailab semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya
dan gugurlab kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia
dalam keadaan mabuk, padabal mercka sebenarnya tidak mabuk, akan tetapi
adzab Allab itu sangat keras.” Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani,
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan lain-lain dengan uraian yang panjang sekali.
Wallabu a'lam.

Sedangkan ulama yang lain berkata: "Bahkan, itulah sebuah goncangan
yang mengagetkan, getaran dan kehancuran yang terjadi pada hari Kiamat di
lapangan hisab setelah bangkit dari kubur." Ibnu Jarir memilih pendapat
tersebut dan berdalil dengan beberapa hadits.

Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Abu Sa'id
berkata: Rasulullah #& bersabda:
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“Allah Ta’ala berfirman pada hari Kiamat: ‘Hai Adam.” Dia menjawab:
‘Labbaika wa sa’daika.’ Lalu dia diseru dengan suara: ‘Sesungguhnya Allah

\v--

(
(
(

(
(
4
4
4
4

(
(
(
/
/
4
4
4
/
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\

Tafsir Ibnu Katsir Juz 17

|
‘



A ) W

DA AT AP AP LV LV LV LV LV LV LV LV gV LV gV gV LV g9 g W W W W W N, W W, W, W W, W, W, W W W W

memerintahkanmu untuk mengeluarkan sekelompok dan keturunanmu ke
neraka.’ Dia bertanya: “Wahai Rabbku, apakah kelompok neraka itu?’ Penyeru
tadi menjawab: ‘Dari setiap seribu orang -aku berpendapat, Penyeru tadi men-
jawab-: “Terdapat 999 orang. Di saat itu wanita hamil melahirkan dan anak-
anak kecil beruban (dan kamu libat manusia dalam keadaan mabuk, padahal
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras), maka
hal tersebut amat memberatkan manusia, hingga wajah-wajah mereka tampak

berubah.”
Nabi && bersabda:

o}‘/o

P B BT Ty (S iy By ety £ 91y R )

)3;3\ i ;é X /.=°/§\ 5;:&;‘3\:{ ojf ug;:@‘\’ )}:J\ g,:./r ;J ;-\/.J}..‘J\ ’35&.3\{

w\&\u\,—d B o WS- A.;J\J..z\ \,,,1, ol )8 @\ :}d\
(658 e gaf s — 6 43 6%

"D1 antara Ya'juj dan Ma'juj terdapat 999, dan di antara kalian terdapat satu
orang. Kalian di antara manusia seperti rambut hitam di punggung sapi putih
atau seperti rambut putih di punggung sapi hitam. Sesungguhnya aku berharap
kalian menjadi seperempat penghuni surga -lalu kami bertakbir dan kemudian
beliau melanjutkan- sepertiga penghuni surga -lalu kami bertakbir dan kemudian
beliau melanjutkan- separuh penghuni surga. Lalu kami bertakbir.” (Al-Bukhari
meriwayatkan tidak hanya di satu tempat, serta Muslim dan an-Nasa’i di
dalam Tafsirnya dari berbagai jalan yang berasal dari al-A'masy.)

Imam Ahmad berkata dari 'Aisyah, bahwa Nabi & bersabda :
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“Sesungguhnya kalian digiring kepada Allah pada hari Kiamat dalam ke-
adaan tanpa alas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.” ‘Aisyah bertanya: “Ya
Rasulullah, laki-laki dan wanita akan saling memandang satu dengan yang

lainnya?” Beliau menjawab: “Hai ‘Aisyah, urusan di saat itu lebih dahsyat
daripada memperhatikan mereka.” (Ditakhrij di dalam ash-Shahibain).

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa 'Aisyah berkata: "Aku bertanya:
“Ya Rasulullah, apakah seorang kekasih akan mengingat kekasihnya pada hari
Kiamat?™" Beliau menjawab: "Hai 'Aisyah, adapun ketika dalam tiga situast,
hal itu tidak mungkin. Ketika dalam timbangan, hingga berat atau ringan,
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juga tidak. Ketika ditebarkannya kitab-kitab catatan, baik diberikan pada
tangan kanannya atau pada tangan kirinya, juga tidak. Sedangkan ketika leher
keluar dari api neraka, lalu ia gulung dan membantai mereka, lalu leher itu
berkata: ‘Aku diserahkan untuk tiga orang, aku diserahkan untuk tiga orang,
aku diserahkan untuk tiga orang. Aku diserahkan kepada orang yang mengaku
ilah lain bersama Allah, aku diserahkan kepada orang yang tidak beriman
kepada hari perhitungan dan aku diserahkan kepada para raja sombong dan
melampaui batas.” Lalu, tergulunglah mereka dan dilemparkan ke dalam
lembah-lembah Jahannam. Sedangkan Jahannam memiliki jembatan yang
lebih halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang serta di atasnya
terdapat kalaaliib (pengait-pengait) dan pohon-pohon berduri yang akan
mengambil siapa yang dikehendaki oleh Allah. Manusia di atasnya ada yang
melewatinya seperti kilat, seperti kejapan mata, seperti angin, seperti larinya
kuda pacu dan kuda terbang. Mereka dan para Malaikat berkata: “Ya Rabbi,
selamatkanlah, selamatkanlah!” Maka seorang muslim ada yang selamat, seorang
muslim ada yang dicabik-cabik dan terjerembab wajahnya di neraka."

Hadits-hadits dan atsat-atsar tentang huru-hara hari Kiamat cukup
banyak dan memiliki tempat lain untuk dibahas lebih lanjut. Untuk itu, Allah
Ta'ala berfirman, € ke < 5 L2 55 0 ¥ “Sesunggubnya kegoncangan
bari Kiamat itu adalab suatu kejadian yang amat dabsyat,” yaitu urusan besar,

pembicaraan agung, cerita mengerikan, peristiwa dahsyat dan kejadian meng-
herankan.

Az-zilzal adalah sesuatu yang ketakutan dan kekagetan yang terjadi
dalam jiwa. Sebagmmana Allah Ta'ala berfirman:
§ VY1 1505, o L (8 G 3 “Di situlab diuji orang-ovang mukmin
dan dzgoncangkam hatinya dengan goncangan yang sangat.” (QS. Al-Ahzab:
11). Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € &5 ¢ % “Pada bari kamu melibat
kegoncangan itu,” ini termasuk dbamir sya’n (yang menggarnb arkan keadaan).
Untuk itu Dia berfirman menafsirkannya, € < S G Jf ¥ “Lalailab
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya,” yaitu ke-
sibukannya terhadap huru-hara tersebut membuatnya tidak melihat lagi
manusia yang amat dicintainya. Padahal ia adalah termasuk manusia yang
paling lembut dan sangat perhatian terhadap kondisi anak yang disusuinya.
Untuk itu, Dia berfirman € w:.i S % “Semua wanita yang menyusui anak-
nya,” dan tidak mengatakan — "+ (bentuk mudzakkar) Dia berfirman:
§ =35 C2 ¥ "Dari anak yang disusuinya,"” yaitu dari anak yang disusuinya
sebelum disapih. Firman-Nya, ¢ L _¢'> J-> ol Jf waiy % “Dan gugurlab
kandungan semua wanita yang bamil,” yaiti sebelum sempurna kehamilannya
karena dahsyatnya huru-hara tersebut. § LS LD 3% "Dan kamu
lihat manusia dalam keadaan mabuk,” dibaca € & 3, yaitu disebabkan
kedahsyatan urusan yang menjadikan akal-akal mereka goncang dan rasio-
rasio mereka lenyap. Barangsiapa yang melihat mereka, dia pasti menglra

bahwa mereka dalam keadaan mabuk, € 3..% Am e 253, LS)\_<.‘M.' NS

POV W W oW LY &Y 4 NN AN N W SN LW LY &Y & W U U T O O T O O O T O T W W W), W W, W), Wy

P D P 2V 4P 2P 4P 4P £V LV 4V 2 O O N N o o W, W, W), N0 <o) )

Tafsir Ibnu Katsir juz 17



TN %;@; 22. SURAT AL HAJ] X}g% Yo

"Padahbal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allab itu sangat
keras. "
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Di antara manusia ada yang membantab tentang Allab tanpa ilmu pe-
ngetabuan dan mengikuti setiap syaitan yang jabat, (QS. 22:3) yang telah
ditetapkan terbadap syaitan itu, babwa barangsiapa yang berkawan dengan-
nya, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke dalam adzab
neraka. (QS. 22:4)

Allah Ta'ala berfirman mencela orang yang mendustakan hari berbangkit
dan mengingkari kekuasaan Allah untuk menghidupkan orang mati sebagai
upaya penolakan pembangkangan terhadap apa yang diturunkan oleh Allah 8§
kepada para Nabi-Nya. Serta dalam perkataan, pengingkaran dan kekufurannya
mengikuti setiap syaitan, jin dan manusia yang amat jahat.

4 (,J.o fu M & Jsl s R u.a\.J\ u»; $ “Di antara manusia ada orang yang
membantah t tentcmg Allah tanpa ilmu pengetabuan,” yaitu tanpa ilmu yang
benar, € <& L5 1 2 ol S &35 % “Dan mengikuti setiap syaitan yang sangat
jahat, yang velab dztempkan teﬂmdapnya » Mujahid berkata: “Yaitu syaitan,
yang berarti telah ditetapkan terhadap syaitan dengan ketetapan qadar.

g Ny o TP "Babwa bamngsmpa yang berkgwan dengannya,” yaitu mengikuti
dan mencontohnya, § ol e I aagl AJ.@ 63 "Tentu dia akan menyesat-

kannya, dan membawanya ke dalam adzab neraka," yaitu dia akan menyesat-
kannya di dunia dan di akhirat. Dia akan mengantarkannya kepada adzab
sa ir (neraka) yaitu api yang panas, pedih, bergolak dan membara."

As-Suddi berkata dari Abu Malik, bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan an-Nadhr bin al-Harits, demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Juraij.
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Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur);
maka (ketabuilab) sesunggubnya Kami telah menjadikanmu dari tanab,

LV Y &V &V 4V &V &V &V &V &V &V &Y &V aN

I Ca Ca K O a W X O X O ) X O XXV oV 4V P &P 4V o

kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darab, kemudian
dari seumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, \
agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rabim, apa yang ’

Kami kebendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
kelunarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampai pada kedewasaan, dan di antara kamn ada yang diwafatkan dan
(ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,
supaya dia tidak mengetabui lagi sesuatn pun yang dabulunya telah di-
ketabuinya. Dan kamu libat bumi ini kering, kemudian apabila Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlab dan menumbubkan
berbagai macam tumbuh-tumbuban yang indab. (QS. 22:5) Yang demikian
itu, karena sesunggubnya Allah, Dialab yang haq dan sesunggubnya Dialah
yang menghidupkan segala yang mati dan sesunggubnya Allah Mabakuasa
atas segala sesuatu, (QS. 22:6) dan sesunggubnya hari Kiamat itu pastilab
datang, tidak ada keraguan padanya; dan babwasanya Allah membangkit-
kan semua orang di dalam kubur. (QS. 22:7)

Tatkala Allah % telah menceritakan orang yang menentang terjadinya
hari kebangkitan dan mengingkari hari akhirat, Dia menyebutkan bukti-bukti
kekuasaan-Nya dalam men]ad1kan hari Kiamat, sebagalmana yang dapat di-

saksikan pada awal penciptaan. Maka Dia berfirman, € i,  «&5" o} A l@b $
"Hai manusia, jika kamu dalam kebimbangan, " yaitG keraguan. 4 . S e R

"Tentang kebangkitan,” yaitu hari kembali, berdirinya para ruh dan jasad,

Y W W 4V &V &V &P &V AW LW 4W LW LW LW LV L¥ L
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yaitu hari Kiamat. € i .+ S U8B "Maka ketabuilah, sesungguhnya Kami
telah menjadikanmu dari tcmab yaitu asal bibit kalian adalah dar1 debu

Dialah yang telah menc1ptakan Adam %8 dari debu tersebut. § Lk o =y
"Kemudian dari setetes mani, yaltu, kemudian Dla menjadikan keturunannya
dari setetes air yang jijik. € st oo 2 G e 2 'y "Kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging. " Hal itu adalah, ketika air mani telah
bersarang di dalam rahim seorang wanita, ia akan tinggal di dalamnya selama
40 han, demikian pula bersandarnya segala sesuatu yang bergabung kepada
air tersebut. Kemudian, air itu berubah menjadi segumpal darah merah dengan
izin Allah Ta’ala dan tinggal di dalamnya selama 40 hari. Kemudian, darah
itu berkembang hingga menjadi mudghah, yaitu segumpal daging yang belum
memiliki bentuk dan garis-garis. Kemudian, Dia mulai membentuk dan meng-
garisnya, dibentuklah kepala, dua tangan, dada, perut, dua paha, dua kaki
dan seluruh anggota badan. Terkadang, wanita menggugurkannya sebelum
terbentuk dan bergaris-garis serta terkadang pula digugurkannya, sedangkan
bayi itu sudah men]ad1 bentuk dan garis. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:

¢4 uléni porE: il Bah oo 2 Kemudmn dari segumpal daging yang sempurna
ke]admnnya dan yang tidak sempurna, " yaitu sebagaimana kalian saksikan.

QPR B e RV 8 VQ D% "Agar Kami jelaskan kepadamu dan
Kami tétapkan dalam rabim, apa yang Kami kebendaki sampai waktu yang
sudah ditentukan," yaitu terkadang air itu menetap di dalam rahim, tidak di-
gugurkan dan tidak i:eguguran.
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Sebagaimana Mujahid berkata tentang fmnan-Nya, é e e, 1t p
"Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,” yaitu keguguran itu
bisa terjadi bagi yang sudah sempurna kejadiannya dan yang belum sempurna.
Jika telah berlalu empatpuluh hari dan dia dalam keadaan menjadi segumpal
daging, maka Allah mengutus Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya
serta mengokohkannya sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah & berupa
ketampanan, kejelekan, laki-laki dan perempuan serta mencatat rizki dan
ajalnya, celaka dan bahagianya.

Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shabihain, dari hadits al-
A'masy, dari Zaid bin Wahab, bahwa Ibnu Mas'ud berkata: “Rasulullah &
bersabda dan dia orang jujur yang dipercaya:
da&&u,ﬁpi}h x;;;;,wju\ubraaﬂ;- ’;::\;iu\)
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‘Sesungguhnya masing-masing di antara kalian dikumpulkan penciptaannya
di dalam perut ibunya empatpuluh hari berbentuk nuilifah, kemudian menjadi
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segumpal darah selama empatpuluh hari pula, kemudian menjadi gumpalan
seperti potongan daging selama empatpuluh hari pula, kemudian diutuslah
kepadanya Malaikat, lalu meniupkan kepadanya ruh dan diperintahkan untuk
menulis empat perkara; ketentuan rizkinya, ketentuan ajalnya, ketentuan
amalnya dan ketentuan ia akan celaka atau bahagia.””

Firman-Nya, § Sib (..)<.i- S ;: $ “Kemudian Kami keluarkan kamu
sebagai bayi,” yaitu bayi yang lemah badannya, pendengaran, penglihatan,
perasaan, gerak dan akalnya. Kemudian Allah memberikan kepadanya ke-
kuatan sedikit demi sedikit, serta menumbuhkan rasa kasih sayang kepada
kedua Qrang tuanya di sepanjang siang dan malam. Untuk itu, Dia berfirman,
g Al | A3 O3 “Kemudian kamu sampai kepada kedewasaan,” yakni ke-
kuatan itu semakm bertambah sempurna dan sampai kepada masa muda dan
menjadi orang yang indah di pandang. € 3% - WSy b Dcm di antara kamu
ada yang diwafatkan,” yaitu di saat muda dan kuat. € jMJ\ S i :” y ¢.<- P
“Dan ada pulcz di antara kamu yang dipanjangkan wumurnya sampai pz/eun yaitu
sampai tua, jompo, lemah kekuatannya, akalnya dan pemahamannya serta
semakin berkurang kondisi akt1f1tasnya dan kelemahan berpikirnya. Untuk
itu, Dia berfirman, € & (.lrf o ol NP "Supaya dia tidak mengetabui lagi
sesuatu pun yang dabulu telab dzketabumya, sebagaimana Allah Ta'ala ber-
firman:

;I’ ,

0].7;:/4:...\.»)WGfmd&}Wwade»fwdébg.mw\§

¢ L ) T
"Allab, Dialah yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia men-
jadikanmu sesudah keadaan lemab itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikanmu
sesudab kuat itu lemah kembali dan beruban. Dia menciptakan apa yang di-

kebendaki-Nya dan Dialab Yang Mabamengetabui lagi Mabakuasa.” (QS. Ar-
Ruum: 54).

Firman-Nya, € gfL:L?a N Sy ¥ "Dan kamu libat bumi itu kering,"” ini
merupakan bukti lain tentang kekuasaan Allah 3 untuk menghidupkan
orang-orang yang mati, seperti Dia menghidupkan tanah yang mati dan kerning,
yaitu tanah tandus yang tidak memiliki tumbuhan sedikit pun.

Qatadah berkata: "Tanah-tanah tandus dan gersang.” As-Suddi ber-
kata: "Yaitu tanah mati."

¢ ;—P ;u ; Jf o =il Oy uﬂ“ ek d jf 363 "Kemudian apabila
Kami telab turunkan air di atasnya, biduplab bumi itu dan suburlab dan me-
numbubkan berbagai macam tumbub-tumbuban yang indab, " yaitu kemudian,
jika Allah telah menurunkan hujan kepadanya, maka ibtazzat, yaitu dia ber-
gerak pada tumbuh-tumbuhan serta menghidupkan dan mengembangkannya
setelah kematian. Kemudian menumbuhkan apa-apa yang dikandungnya
berupa warna, berbagai jenis buah-buahan dan tanam-tanaman. Berkembang-
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lah tumbuh-tumbuhan itu dengan berbagai ragam warna, rasa, bau, bentuk
dan manfaatnya.

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, ¢ g_-—-—ea ;J Jf or el ; $ “Dan
menumbubkan berbagai macam tumbub-tumbuhan yang indah,” yaitu indah
dipandang dan harum baunya. Firman-Nya € 5—=Ji 3 21 o4 &8 3 "Vane
demikian itu, karena sesunggubnya Allab, Dialah yang bag, " yaitu Mah %)encipta,
pengatur dan pelaku apa saja yang dikehendaki-Nya. € & vl o~ &1y % "Dan
sesunggubnya Dialab yang mengbzdupkan segala yang mati, " yaitu, seb agaimana
Dia menghldupkan tanah yang mati dan menumbuhkan darinya berbagai
macam jenis. § 5«15 S 6 4 S0 S 6l il o3 "Sesunggubnya Rabb
yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati; Sesunggubnya
Dia Mabakuasa atas segala sesuatu. " (QS. Fushshilat: 39).

€ G LY B B O 3 Dan sesunggu/mya bari Kiamat itu pastilab
datang, tak ada keraguan padanya ya.ttu suatu peristiwa yang tidak diragukan
dan tidak disangsikan. € & 3 5 ol 3 5,3 "Dan babwasanya Allab mem-
bangkitkan semua ovang di dalam kubur," yaitu mengulang penciptaan mereka
setelah mereka menjadi bangkai di dalam kubur serta mengadakan mereka
kembali setelah lenyap.

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Rizin al-'Uqaili berkata:
“Aku mendatangi Rasulullah %8, lalu aku bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana
Allah menghidupkan orang-orang yang mati?’ Beliau menjawab: ‘Apakah
engkau pernah melewati satu tanah kaummu yang tandus, kemudian engkau

melewati tanah yang subur?’ Dia menjawab: Ya.” Beliau berkata: ‘Demikian-
lah hari dikumpulkan.”

A - 4 S A > i A s s -
A Yy sda Yy e am ail @ duvg o4 Ul Gaf
Ar A }/f;’ e T AN Y4 . @ s > o 1 A
Ay 5 LAl 3 Jv.*.j Jei/céfke@t X

@ w,.umw

Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah
tanpa ilmu pengetabuan, tanpa petunjuk dan tanpa Kitab (wabyu) yang
bercabaya, (QS. 22:8) dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan
manusia dari jalan Allab. Ia mendapat kebinaan di dunia, dan di bari
Kiamat Kami merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar. (QS.
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22:9) (Akan dikatakan kepadanya): "Yang demikian itu adalab disebabkan
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu dabulu dan sesunggubnya
Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya." (QS. 22:10)

Tatkala Allah 8

¥ menyebutkan kondisi sesatnya orang-orang bodoh
yang taqhd dalam flrman Nya: |

§ 2 ol L}f 2 ,lp et & Jol =] o JJU‘ 3% “Dan di antara manusia
ada orang yang membaniah tentang Allab taripa ilmu pengetabuan dan mengikuti
setiap syaitan yang sangat jabat.” (QS. Al-Hajj: 3). Dia menyebutkan di dalam
ayat in1 tentang kondisi para penyeru kesesatan di kalangan para pemimpin
kekafiran dan bid’ah, D1a berfirman:

£ oo oY, Y, (.19 e & Jsl=d o ANy 3 “Dan di antara manusia
ada otang-orang yang membantab tentang Allah tanpa ilmu pengetabuan, tanpa
petunjuk dan tanpa Kitab (wabhyu) yang bercabaya," yaitu tanpa rasionalitas yang
benar dan penukilan yang ]elas bahkan hanya semata-mata menggunakan
ra'yu dan pikiran yang menyimpang.

Firman-Nya, £ azhe 5P "Dengan memalingkan lambungnya." Ibnu
‘Abbas dan lain-lain berkata: "Yaitu orang yang sombong terhadap kebenaran
yang diserukan kepadanya."

Mujahid, Qatadah dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam, € 4 sihe S
"Dengan memalingkan lambungnya," yaitu memalingkan 4 aibae, yakni tengkuk-
nya, dalam arti dia berpaling dari kebenaran yang diserukan kepadanya serta
memalingkan tengkuknya dengan penuh kesombongan.

Lugman berkata kepada anaknya, ¢ L,»LTU, 855 "2aNY Y "Dan janganlah
kamu memalingkan mukamu dari manusia,” (QS. Lugman: 18). Yaitu, engkau
memalingkannya dari mereka karena menyombon kan diri terhadap mereka.
Allah Ta'ala berfirman, € 17554 J, Goe < ¥ 13, % "Dan apabila dibacakan
kepadanya ayar-ayat Kami, dia berpalmg dengan menyombongkan diri." (QS.
31:7). Firman-Nya, € & |2 o5 \ad ¥ “Untuk menyesatkan manusia dari
jalan Allab,” sebagian mereka berkata: “Lam ini adalah lam akibat (dalam
istilah bahasa), karena mereka tidak memiliki maksud demikian. Boleh jadi
lamnya adalah lam ta’lil (lam sebab). Kemudian, adakalanya yang dimaksud
adalah orang-orang yang menentang, atau yang dimaksud adalah bahwa si
pelaku ini telah Kami bentuk dengan tabi’at buruk, agar Kami menjadikannya
dalam golongan orang yang menyesatkan dari jalan Allah. Kemudian Allah
Ta’ala berfirman, 4 s’ L2 & V% "la mendapat kebinaan di dunia," yaitu
kehinaan dan kerendahan. Sebagaimana ketika ia sombong dari ayat-ayat

Allah, niscaya Allah melemparkannya dalam kehinaan di dunia. Diberinya
hukuman itu di dunia sebelum di akhirat.

4 _.“Ju Y [ J‘: u’;"” uuo 4,«\_,.::.5! U’ Am.bj $ "Dan di hari Kiamat
Kami mevrasakan kepadanya adzab neraka yang membakar. Yang demikian itu
adalab disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu." Yaitu, hal

D
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ini dikatakan kepadanya sebagai celaan dan ejekan. € 2. S, S 3 oy p
- "Dan sesunggubnya Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya."
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Dan di antara manusia ada orang yang beribadab kepada Allah dengan
berada di tepi; maka jika memperoleh kebajikan, tetaplab ia dalam keadaan
itu, dan jika ia ditimpa oleb suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang.
Rugilab ia di dunia dan di akbirat. Yang demikian itu adalab kerugian
yang nyata. (QS. 22:11) Ia menyeru selain Allab, sesuatu yang tidak dapat
memberi mudbarat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang
demikian itu adalab kesesatan yang jaub. (QS. 22:12) Ia menyeru sesuatu
yang sebenarnya mudbaratnya lebib dekat dari manfaatnya. Sesunggubnya
yang diserunya itu adalab sejabat-jabat penolong dan sejabat-jabat kawan.
(QS. 22:13)

Mujahid, Qatadah dan selain keduanya berkata: “§ <»'> = » Berada
di tepi,” yaitu di atas keraguan.” Sedangkan selain mereka berkata: “Yaitu
berada di atas tepi, di antaranya ialah, (J=) *>) yaitu tepi gunung.” Yakani,
dia masuk ke dalam agama di tepinya, jika ia mendapatkan apa yang disenangi-
nya, dia tetap berada di dalamnya, dan jika tidak (disenanginya) dia pun berlalu.

Al-Bukhari berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat:
§ e Lo B AN o D ay B “Dan di antara manusia ada orang yang ber-
ibadab kepada Allah dengan berada di tepi.” Yaitu, seorang laki-laki yang menuju
Madinah. Jika isterinya melahirkan seorang anak laki-laki dan kudanya pun
berkembangbiak, maka dia berkata: “Ini agama yang baik.” Jika isterinya
tidak melahirkan serta kudanya tidak berkembangbiak, maka dia berkata:

W LW LV LV LV LV gV LV LV gV gV g W W W W W W Wa ), W, Wy W, W W
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“Ini agama yang buruk.” Mujahid berkata tentang firman-Nya:
& 4@> 3 & A&\  "Berbaliklah ia ke belakang," yaitu kembali kepada kekafiran.

Firman-Nya, € 5 ARl VR ¥ "Rugilab dia di dunia dan di akbirat,”

yaitu, dia tidak meraih apa pun di dunia, sedangkan di akhirat saat dia berada
dalam kekufuran kepada Allah Yang Mahaagung, maka dia berada di dalam
puncak kecelakaan 'dan kehinaan. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:
& Ll O3 A S B "Yang demikian itu adalab kerugian yang nyata,” yaitu
sebuah keruglan yang, besar dan perdagangan yang merugi. Firman-Nya,
§ 4ail VU 072N ) 045 0 503 "Ta menyeru selain Allab, sesuatu yang tidak
dapat memberi mudbamt dan tidak pula memberi manfaat,” yaitu berhala-
berhala dan patung-patung yang dimintakan bantuan, pertolongan dan rizki,
padahal mereka tidak memberikan manfaat dan mudharat.

€ 2 JM\ » JJ‘ } "Yang demikian itu adalab kesesatan yang jaub."”
Firman-Nya, € & » o Jsﬁ oo e 120 P "a menyeru sesuatu yang sebenarnya
mudharatnya lebib dekat dari manfaatnya,"” yaitu bahayanya di dunia sebelum
di akhirat lebih dekat dari pada manfaat yang didapatkan di dalamnya. Sedang-
kan di akhirat, maka bahayanya pasti dan yakin terjadi. Firman-Nya:
% s Luidy S0 id Sesunggubnya yang diserunya itu adalab sejabat- ]almt
penolong dan sejabat-jabat kawan." Mujahid berkata: “Berhala-berhala itu
seburuk-buruk penolong yang diseru selain Allah.” £ sl J«AJ 3 % "Dan sejabat-

jabat kawan,"” yaitu kawan dan keluarga.

o ;.//

JA/: )L..O_)_r,oéd.mdo-.h \U\
@ B SRR

Sesunggubnya Allab memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerja-
kan amal yang shalib ke alam surga-surga yang di bawabnya mengalir sungai-
sungai. Sesunggubnya Allab berbuat apa yang Dia kebendaki. (QS. 22:14)

Ketika Dia telah menyebutkan para pelaku kesesatan yang celaka,
Dia mengiringinya dengan menyebutkan orang-orang yang berbakti dengan
yang berbahagia, serta membuktikan keimanan mereka dengan perilaku mereka,
lalu mereka beramal shalih dengan seluruh bentuk-bentuk tagarrub dan me-
ninggalkan perkara munkar. Maka Dia pun mewariskan mereka tempat tinggal
yang derajatnya amat tinggi di taman-taman surga. Ketika Allah 8 telah
menyebutkan bahwa Dia menyesatkan mereka yang celaka dan memberikan
petunjuk kepada yang bahagia, Dia pun berflrrnan, € 20 e o\ $ "Sesung
gubnya Allab berbuat apa yang Dia kebendaki."
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Barangsiapa yang menyangka babwa Allab sekali-kali tiada menolongnya
(Mubammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali
ke langit, kemudian hendaklab ia melaluinya, kemudian bendaklab ia
pikirkan apakab tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakit-
kan batinya. (QS. 22:15) Dan demikianlah Kami telab menurunkan al-
Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata; dan babwasanya Allab
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. (QS. 22:16)

Ibnu ‘Abbas berkata: "Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah
tidak akan menolong Muhammad # di dunia dan di akhirat, § 2. >26
Maka hendaklabh dia merentangkan sebab,’ yaitu tali. € ;T2 J $""Ke langit,"
yaitu, langit rumahnya. € CImJ « ¥ "Kemudian bendaklah ia melaluinya,"
kemudian hendaklah dia mencekiknya.” Demikian yang dikatakan oleh
Mujahid, Tkrimah, 'Atha’, Abul Jauza, Qatadah dan selain mereka. Sedangkan
perkataan Ibnu ‘Abbas dan para sahabatnya 4 lebih utama dan lebih jelas
maknanya serta lebih bagus untuk mengejek. Karena maknanya adalah, barang-
siapa yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, Kitab
dan agama-Nya, maka hendaklah dia pergi dan membunuh dirinya sendiri,
jika hal itu menjadi pendirian kerasnya. Karena, Allah adalah penolong semua
itu, bukan mustahil.

Allah Ta ala berfirman: L

PR e ey BB & Vs Ly WAL Zad G B "Sesunggubnya kami
menolong para Rasul Kami dan orang- orang yang beriman dalam kebidupan
dunia dan pada hari bem'zrmya saksi-saksi. " (QS. Al-Mu'min: 51). Untuk itu,
Dia berfirman, § LG 35 4L e “bdi 3 "Kemudian hendaklah ia pzkzr/ean
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan batinya.”

As-Suddi berkata: "Yaitu tentang keadaan Muhammad &&." 'Atha' al-Khurasani
berkata: "Maka hendaklah ia pikirkan apakah hal itu dapat menyembuhkan
rasa marah yang terdapat dalam dadanya." Firman-Nya, 4 o\ g oty 3P "Dan
demikianlab Kami telab menumnkannya 'yaitu al-Qur'an. € o o $
"Yang merupakan ayat-ayat yang nyata, yaltu ]elas dalam lafazh dan maknanya
sebagai hujjah dari Allah bagi manusia. € X, ,’ o 6% 3 3 "Dan babwasanya
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kebendaki, " yaitu Dia me-
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nyesatkan stapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan petunjuk kepada
slapa saja yang d1kehendak1—Nya Dia memiliki h1kmah yang sempurna dan
hujjah yang garh i di dalam hal tersebut. € o,Lw ey Jw G2 N ¥ "Dia tidak
ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalab yang akan ditanyai.”
(QS. Al-Anbiyaa™ 23).

Sedangkan bagi kebijaksanaan, rahmat, keadilan, ilmu, pemaksaan
dan keagungan-Nya, tidak ada yang mampu menandingi dan Dia Mahacepat
perhitungan-Nya.

1, /// I I

1y¢8 zj_,‘,\ ,J\_,_);Lbd.ﬂ‘ _,—A\ﬁu’-gj :JX
') R % 7 //,/ s R A et /:
BKC}’A.U\Q/A...—.A fJ’H—*M“M /‘J‘é’f"
ﬁ I

@ Lo

Sesunggubnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Shabi-in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik,
Allab akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Se-
sunggubnya Allab menyaksikan segala sesuatu. (QS. 22:17)

i AN
X W W W W W W ) O ) ) ) &) ) W

%

Allah Ta'ala mengabarkan tentang para penganut agama-agama yang
berbeda dengan orang-orang yang beriman di kalangan Yahudi dan Shabi-in.
Masalah 1ni telah kita bicarakan di surat al-Bagarah dalam mengenal mereka,
perbedaan pendapat tentang mereka, Nasrani, Majust dan orang-orang yang
berbuat syirik. Lalu mereka beribadah kepada sesembahan yang lain bersama
Allah. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, € L3 . P s 3 “Allab
akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat,” serta menghukum
mereka dengan keadilan. Orang yang beriman akan masuk surga dan orang
yang kafir akan masuk neraka. Sesungguhnya Allah Ta’ala Mahamelihat per-
buatan-perbuatan mereka serta Mahamenjaga (mencatat) perkataan—perkataan
mereka, Mahamengetahui rahasia-rahasia mereka, serta apa yang tersimpan

di dalam dada mereka.
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Apakab kamu tiada mengetabui, babwa kepada Allab bersujud apa yang
ada di langit, di bumi, matabari, bulan, bintang, gunung, pobon-pobonan,
binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan
banyak di antara manusia yang telab ditetapkan adzab atasnya. Dan
barangsiapa yang dibinakan Allah, maka tidak seorang pun yang me-
muliakannya. Sesunggubnya Allab berbuat apa yang Dia kebendaki. (QS.
22:18)

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dialah yang berhak diibadahi,
Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena segala sesuatu, baik secara
taat atau terpaksa, harus sujud kepada keagungan-Nya. Dan sujudnya segala
sesuatu secara taat atau terpaksa tersebut merupakan kekhususan bagi-Nya.
4 o3 P PR PR A SN I i Sy "Apakah kamu tiada
mengetabui, babwa kepada Allab bersujud apa yang ada di langit dan di bumi,"
yaitu dari kalangan Malaikat yang berada di segala penjuru langit dan hewan-
hewan di segala pen]uru yang terd1r1 dari manusia, jin, binatang-binatang
melata dan burung, € s> C““’\” s o O3 ¥ "Dan tak ada satu pun melain-
kan bertasbih dengan niemu]z -Nya." (QS Allsraa’: 44).

Firman-Nya, € . fJ | nEly L5, 3 "Matabari, bulan, bintang, " hal
ini disebut untuk menjadi dalil, di mana semua itu disembah selain Allah.
Maka, Dia menjelaskan bahwa semua itu sujud kepada Penciptanya dan semua-
nya diatur dan dikendalikan oleh-Nya.

Di dalam ash-Shabibain dari Abu Dzar 5, ia berkata, Rasulullah &
bersabda kepadaku:

Lads \.@.M) L F.l.o\ AP TR I A | o Lands ol ‘_;,:\JT)

(w wuﬁ@.,,\ @qu\w,ﬁ};m’@;wﬁ\ 3 A
“Apakah engkau tahu ke mana perginya matahari ini?” Aku menjawab: “Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau pun menjawab: “Sesungguhnya dia
pergi, lalu sujud di bawah 'Arsy, kemudian dia meminta perintah dan dikata-
kan kepadanya: ‘Kembalilah ke tempat semula kamu datang.™

Di dalam al-Musnad, Sunan Abi Dawnd, Sunan an-Nasa't dan Sunan
Ibni Majah tentang hadits kusuf (gerhana), dinyatakan:
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"Sesungguhnya matahar dan bulan adalah dua makhluk ciptaan Allah. Ke-
duanya tidak mengalami peristiwa gerhana karena kematian atau kehidupan
seseorang. Akan tetapi, jika Allah 3 menampakkan pada makhluk-Nya,
maka makhluk tersebut akan tunduk dan patuh kepada-Nya."

Sedangkan sujudnya gunung-gunung dan pohon-pohon adalah dengan
miringnya bayangan keduanya ke kanan dan ke kiri. Ibnu ‘Abbas berkata:
"Seorang laki-laki datang dan bercerita: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku
semalam bermimpi bahwa seakan-akan aku shalat di bawah sebuah pohon.
Lalu aku sujud, maka pohon itu pun sujud karena sujudku dan aku mendengar
dia berkata: “Ya Allah, catatlah untukku dengan amalan ini di sisi-Mu pahala
yang dapat menghapuskan dosaku dan jadikanlah hal itu sebagai simpanan
untukku di sisi-Mu serta terimalah dariku sebagaimana Engkau menerimanya
dari hamba-Mu, Dawud.”" Ibnu ‘Abbas berkata: “Lalu Rasulullah & membaca
ayat Sajdah, kemudian beliau pun sujud dan aku dengar beliau berdo’a seperti
do’anya pohon yang diceritakan laki-laki itu.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah
dan Ibnu Hibban dalam Shahibuya).

Firman-Nya, € <T,\y $ "Dan binatang-binatang yang melata,” yaitu
seluruh hewan. Telah tercantum di dalam hadits dari Imam Ahmad, bahwa
Rasulullah # melarang membuat mimbar dari punggung binatang. Betapa
banyak kendaraan yang ditunggangi lebih baik atau lebih banyak berdzikir
kepada Allah Ta'ala dari pada penunggangnya. Firman-Nya, § . 3 55, »
"Dan banyak di antara manusia," yaitu sujud kepada Allah dalam mentaati-
Nya dan ikhtiarnya dalam melaksa.naka.n ibadah. € i £k 5= S P "Yang
telah ditetapkan adzab atasnya," yaitu di antara orang yang enggan, sombong
dan membangkang. € ;T30 e di ) ¢ }A or WG58 e oy "Dan barangsiapa
yang dibinakan Allab, maka tidak seotang pun yang memuliakannya. Sesunggub-
nya Allab berbuat apa yang Dia kebendaki.”

Abu Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda:
aST 53 el Ay LG 1 08 S Ol U5 B 3T 51 T 31
(o B gl gy el g ) 4B 05 Sl

"Jika Bani Adam membaca ayat Sajdah, syaitan pun menyingkir, menangis
dan berkata: ‘Aduhai celakalah! Bani Adam diperintahkan untuk sujud, maka
ia sujud dan ia pun mendapatkan surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk
sujud, akan tetapi aku menolak, maka aku pun mendapatkan neraka.” (HR.
Muslim).
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Inilab dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar,
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan
air yang sedang mendidib ke atas kepala mereka. (QS. 22:19) Dengan air
itu dibancurlulubkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga
kulit (mereka). (QS. 22:20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.
(QS. 22:21) Setiap kali mereka bendak ke luar dari neraka lantaran ke-
sengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada
mereka dikatakan): "Rasakanlab adzab yang membakar ini." (QS. 22:22)

Tercantum di dalam ash-Shabihain, Abu Dzar bersumpah bahwa ayat

©ini, € 4 (..e» BV pela Ollan 23 "Inilab dua golongan yang bertengkar, mereka

saling bertengkar mengenai Rabb mereka," turun kepada Hamzah dan para
sahabatnya serta 'Utbah dan para sahabatnya pada hari mereka menampakkan
diri di perang Badar. (Inilah lafazh al-Bukhari dalam 7afsirnya). Kemudian,
al-Bukhari berkata bahwa ‘Ali bin Abi Thalib berkata: "Aku adalah orang
pertama yang menggelar persengketaan di hadapan ar-Rahman pada hari
Kiamat."

Qais berkata: "Pada merekalah turun, § V'G:J & | plael ol llaz Olde P
"Inilab dua golongan yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rabb
mereka, " mereka adalah orang-orang yang menampakkan diri di perang Badar,
yaitu ‘Ali, Hamzah, 'Ubaidah, Syaibah bin Rabi'ah dan al-Walid bin "Utbah.
Al-Bukhari menyendiri dalam meriwayatkannya.

Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid tentang ayat ini: "Ini adalah
perumpamaan orang kafir dan orang mukmin yang bertengkar tentang ke-
bangkitan."
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Di dalam satu riwayat lain, Mujahid dan 'Atha’ berkata tentang ayat
ini: "Mereka adalah orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman."
Perkataan Mujahid dan 'Atha’ bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah
orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman, mencakup seluruh
perkataan serta menyangkut kisah Badar dan peristiwa yang lainnya. Ini adalah
pilihan Ibnu Jarir dan pendapat itu adalah baik.

Untuk itu, Dia berfirman, € ,& oz (..QJ ki Iy UJJJb $ "Maka
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian -pakaian dari api neraka,"
yaitu dibuatkan bagi mereka pakaian-pakaian dari api neraka.

Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu dari tembaga dan sesuatu yang amat
panas jika dipanaskan."

¢ ;})—;JU ('-G—’)L" B TRASY f»-«»:d\ (:-e—wj:; df ot Cal¥ "Disiramkan air
yang sedang mendidib ke atas kepala mereka. Dengan air itu dibancurlulubkan
segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit mereka, " jika disiramkan
di atas kepala-kepala mereka al-hamim, yaitu air panas yang amat panas. Sa'id
bin Jubair berkata: "Dia adalah timah yang menghancurluluhkan gaji dan
usus yang ada di dalam perut mereka." Demikian yang dikatakan oleh Ibau
‘Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan selain mereka. Dem1k1an pula meng-
hancurluluhkan kulit-kulit mereka. Flrman-Nya, L SR C‘L‘“ «&s% "Dan
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi."

Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah # bersabda:

©z ° °oz ©
]

( upﬂ\wo,}s\u uSMJ\ @..,-\5 Upﬂ\@@q NYRE Y \M.o.»u\ )
“Seandainya cambuk-cambuk besi itu diletakkan di bumi, lalu dua makhluk

berhimpun, niscaya mereka tidak dapat menguranginya dari bumi.”

Ibnu ‘Abbas berkata tentang firman-Nya, € 20> (s @Lu rgJ 33 "Dan
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," mereka dlpukul dengannya, sehmgga
setiap anggota badan hancur berantakan, lalu mereka berteriak: "Celaka.”

Firman-Nya, § L¢s | s g e L ghe 1,5 of ol TS 3 "Setiap kali
mereka bendak keluar dari nevaka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka
dikembalikan ke dalamnya.” Al-A'masy berkata dari Abudz-Dzabyan, bahwa
Salman berkata: "Api neraka itu hltam legam kayu dan baranya udak bersinar.
Kemudian dia membaca: § &3 \jm\ g o i e of 1l f s $ "Setiap kali
mereka bendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka
dikembalikan ke dalammnya.”

Fudhail bin 'Tyadh berkata: "Demi Allah, mereka tidak akan dapat
keluar, karena kaki-kaki mereka dibelenggu dan tangan-tangan mereka diikat.
Akan tetapi, kayu api neraka mengangkat mereka dan cambuk-cambuk api
neraka akan mengembalikan mereka." Firman-Nya, € S J_>J\ SNiB 1y P
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“Rasakanlah gdzab yang membakar ini,” seperti firman-Nya:

§ 0,88 o VLS Sl LD B 155 V.@J U85 ¥ "Dan dikatakan kepada mereka:
Rasakanlab siksa néraka yang dabulu kamu dustakan.’” (QS. As-Sajdah: 20),
makna perkataan tersebut adalah bahwa mereka dihinakan dengan siksaan,
perkataan atau dan perbuatan.

- // ?l} » /5,
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Sesunggubnya Allab memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan
amal yang shalib ke dalam surga-surga yang di bawabnya mengalir sungai-
sungai. Di surga itu mereka diberi perbhiasan dengan gelang-gelang dari
emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalab sutera. (QS. 22:23) Dan
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji. (QS. 22:24)

Ketika Allah Ta'ala telah mengabarkan tentang kondist penghuni
neraka -kita berlindung kepada Allah dari kondisi mereka-, serta hukuman,
kehinaan, pembakaran dan pembelengguan yang mereka dapatkan serta baju-
baju api neraka yang dipersiapkan untuk mereka, Dia pun kemudian me-
nyebutkan kondisi penghuni surga -kita meminta kepada Allah dari keutamaan
dan kelebihan- Nya Maka Dia berfirman:

§ &Y et o S ol B 1 s s Jhu 3 “Sesunggubnya
Allab memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal shalib ke dalam
surga-surga yang di bawabnya mengalir sungai-sungai,” yaitu alirannya me-
nembus pada naungar, sisi-sisi dan pinggir-pinggirnya serta di bawah pohon-
pohon dan istana-istananya yang dapat diarahkan kemana saja menurut apa
yang mereka kehendaki dan inginkan. € s ¢ ,Jau $ “Mereka dzberz perbiasan
di dalamnya,” berupa beberapa perh1asan 4 ﬁ;b R e UL» o ¥ “Dengan
gelang-gelang dari emas dan mutiara,” yaitu di tangan-tangan mereka, sebagai-

mana sabda Nabi & dalam hadits Muttafaq ‘alaih:
(532 @l S el e Bl W)
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"Perhiasan orang mukmin itu akan mencapai anggota yang sampai kepadanya
wudhu."

Firman-Nya, € ", > G (.-Q«'»U; $ "Dan pakaian mereka adalab sutera,”
kontradiktif dengan pakaian penghuni neraka yang disandangkan kepada
mereka. Pakaian mereka adalah dari sutera, yang tipis dan yang tebal.

D1 dalam hadits shahih:
S LD Ol BT 85 gl g e Y LY
( .3’;??

"Janganlah kalian memakai sutera dan sutera halus di dunia. Karena, barang-
siapa yang memakainya di dunia, niscaya ia tidak akan memakainya di akhirat.”

‘Abdullah bin az-Zubair berkata: "Barangsiapa yang tidak memakai
sutera di akhirat, maka berarti dia tidak masuk ke dalam Jannah."

Allah Ta'ala berfirman, € Sy - L_w L, S $ "Dan pakaian mereka
adalab sutera.” Firman-Nya, € J D u——-“ \ 438y 3 "Dan mereka diberi
petunjuk /eepadd ncapan-ucapan yang baik seperti firman Allah:
€ O L i B “Dan ucapan penghormatan mereka adalab salaam.” (QS.
Ibrahim:23). Maka mereka diberi petunjuk ke tempat yang di dalamnya mereka
mendengar ucapan-ucapan yang baik. Firman-Nya, € UG, f L3 05l 3
"Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ncapan selamat di dalamnya,”
(QS. Al-Furqaan: 75), tidak sebagaimana dihinakannya penghuni neraka
dengan ucapan-ucapan yang, berisi hinaan dan ejekan. Lalu dikatakan kepada
mereka, € 5— =)l V& 1,33 % "Rasakanlab olebmu adzab ) yang membakar. "
(QS. Ali 'Imran: 181). F1rman-Nya, § Al bl o (_;\ \y\8y $ "Dan ditunjuki
pula kepada jalan Allab yang terpuji,” yaitu ke tempat yang di dalamnya mereka
memuji Rabb mereka atas kebaikan, nikmat dan tuntunan yang diberikan-

Nya kepada mereka. Sebagaimana yang diberitakan di dalam hadits shahih:

R IO o 3 O'paghs ;..éfg )

"Sesungguhnya mereka mendapatkan ilham untuk bertasbih dan bertahmid
sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.”

Sebagian ahli tafsir berkata tentang firman-Nya:
€ J W e BN 1,08 3 "Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan- ucapan
yang baik]" yaitu'al-Qur'an. Satu pendapat mengatakan: “Laa Ilaaha Illalaah.”
Dan pendapat lain mengatakan: “Yaitu dzikir-dzikir yang disyari‘atkan.”

é Aaidl b o J* \ 3%y ¥ "Dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang
terpuji, " yaitu jalan yang lurus di dunia. Semua ini tidak bertentangan dengan
apa yang telah kami sebutkan. Wallahuy a'lam.

(VP 2V 2V 2V 2V LV LV P Y LV 4V 2V g O W 0 W, W, Wy, Ny, W) SO S0) K0
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir dan menghbalangi manusia dari jalan
Allab dan Masjidil Haram yang telab Kami jadikan untuk semua manusia,
baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang ber-
maksud di dalamnya melakukan kejabatan secara zhalim, niscaya akan
Kami rasakan kepadanya sebabagian siksa yang pedib. (QS. 22:25)

Allah Ta'ala berfirman mengingkan orang-orang kafir yang berupaya
menghalangi kaum mukminin dari mendatangi Masjidil Haram dan menunai-
kan ibadah di dalamnya serta, en{gakuan mereka bahwa mereka adalah para
wali-Nya, € 0,20 V) e U, ol e;U I\ 1SSy $ "Dan mercka bukanlah orang-orang
yang berbak mengnasainya. Orang-orang yang berhak menguasamya hanyalah
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Anfaal: 34). Di dalam ayat ini terkandung
dalil bahwa ayat ini termasuk ayat Madaniyyah. Di antara sifat mereka; dalam
kekufuran, mereka menghalangi manusia dari jalan Allah dan juga menghalangi
orang-orang beriman yang hendak pergi ke Masjidil Haram, padahal mereka
adalah orang-orang yang berhak untuk itu dalam perintah tersebut. Firman-
Nya, € 2015 e GSLA T30 A e s ¥ “Yang telab Kamz]adzkan untuk
semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir,” yaitu
mereka melarang manusia untuk sampai ke Masjidil Haram. Padahal, Allah
telah menjadikan hal tersebut sebagai syari’at yang sama, tidak ada perbedaan
antara yang bermukin di tempat tersebut maupun orang yang tinggal jauh
dari tempat tersebut. ¢ :L.JU i LSUA ST "Baik yang bermukim di situ
manpun di padang pasir.” Di antaranya ialah kesamaan manusia di wilayah
seperempat Makkah dan tinggal di dalamnya. Begitu pula yang dikatakan oleh
‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya:
€500, a0 LGN T 3 "Baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir,”
penduduk Makkah dan selain mereka singgah di Masjidil Haram.

Mujahid berkata: “§ s, a9 LG 2T 3 Buik yang bermukim di situ
manpun di padang pasir,’ penduduk Makkah dan selain mereka memilik hak
yang sama dalam tempat tinggal, demikianlah yang dikatakan oleh Abu Shalih,
‘Abdurrahman bin Sabith dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.

‘Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari Qatadah: "Dalam masalah
itu sama saja, untuk penduduk kota Makkah maupun penduduk lainnya.”

\'\'\'\\'\'\:\'\-\:\:\'\'\-\'\\'\:\JJJ'/'/-/-/J'/-JV [V &Y &V EF &Y AP Y LV &Y 4
W W gV gV gV LV ) zﬁMM/‘.ﬁﬁﬁﬁﬁmmmm.\““K?\“KN“
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Masalah ini diperselisihkan oleh Imam asy-Syafi'i dan Ishaq bin Rahawaih di
Masjid al-Khif dan dihadiri oleh Ahmad bin Hanbal. Imam asy-Syafi'i s
berpendapat bahwa seperempat Makkah dapat dimiliki, diwarisi dan disewa-
kan. Beliau berdalil dengan hadits az-Zuhri, dari ‘Ali bin al-Hasan, dari 'Amr
bin 'Utsman, bahwa Usamah bin Zaid berkata:

€Y e e W 85 m) 0@ iy Byi> 10 I3 dn Ul g o

(A Gl ol 3 & Yy 18 o
“Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah besok engkau akan singgah di rumah-
mu di Makkah?" Maka beliau bersabda: ‘Apakah ‘Aqil meninggalkan riba'®

untuk kita?” Kemudian beliau bersabda: ‘Seorang kafir tidak dapat mewarisi
orang muslim dan orang yang muslim tidak dapat mewarisi orang yang kafir.””

(Hadits ini ditakhrij dalam ash-Shabibain).

Beliau pun berdalil dengan sebuah riwayat, bahwa ‘Umar bin al-
Khaththab membeli sebuah rumah di kota Makkah dari Shafwan bin Umayyah.
Lalu, dia menjadikan rumah itu sebagai tempat tahanan dengan biaya 4000
dirham. Trulah pendapat Thawus dan 'Amr bin Dinar. Sedangkan Ishaq bin
Rahawaih berpendapat bahwa seperempat Makkah tidak dapat diwarisi dan
tidak dapat disewakan. Inilah yang menjadi madzhab sekelompok ulama salaf
serta ditegaskan oleh Mujahid dan ‘Atha’.

Ishaq bin Rahawaih berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Majah bahwa
'Algamah bin Nadh-lah berkata: "Rasulullah %, Abu Bakar dan ‘Umar wafat.
Tidak ada yang mengakui ruba’ Makkah kecuali para tawanan. Jika dia butuh,
dia boleh tinggal dan jika dia tidak butuh, dia dapat memberikannya kepada
orang lain untuk tinggal. Berkata ‘Abdurrazzaq bin Mujahid dari ayahnya
bahwa ‘Abdullah bin 'Amr berkata: "Tidak halal menjual rumah-rumah di
kota Makkah dan tidak halal pula untuk menyewakannya." Dia berkata pula
dari Ibnu Juraij bahwa 'Atha melarang sewa-menyewa di tanah haram. Dia
mengabarkan kepadaku bahwa ‘Umar bin al-Khaththab melarang membuat
pintu-pintu di rumah-rumah kota Makkah agar orang yang haji singgah di
halamannya. Orang pertama yang membuat pintu-pintu rumahnya adalah
Suhail bin 'Amr. Lalu ‘Umar bin al-Khaththab mengirim utusan kepadanya
untuk masalah itu dan berkata: "Lihatlah aku, hai Amirul Mukminin, se-
sungguhnya aku adalah seorang pedagang dan aku ingin membuat dua pintu
yang dapat menahan punggungku (untuk tidur)." Maka ‘Umar berkata: "Kalau
demikian, boleh untukmu."

‘Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari Manshur, dari Mujahid, bahwa
‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Hai penduduk Makkah, janganlah kalian

# Keadaan yang baik.<d:
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membuat pintu. pada rumah-rumah kalian, agar orang-orang desa tinggal di
mana pun yang ia kehendaki.” Ma'mar mengabarkan kepada kami dari orang
yang mendengar ‘Atha’ berkata (tentang ayat) é S0y a8 LS LS ST b “Baik
yang bermukim di situ manpun di padang pasir, » mereka singgah dimana saja
yang mereka kehendaki.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Abu Najih, dari
‘Abdullah bin 'Amr secara mauquf: "Barangsiapa yang memakan uang sewaan

rumah-rumah Makkah, maka dia berarti makan api neraka.”

Imam Ahmad menengahi pendapat itu dengan berkata: "Dia dapat
dimiliki, diwarisi dan tidak dapat disewakan sebagai upaya menggabungkan
berbagai dalil.”

Firman-Nya, € V-W AN e B ("L{“ Sl 48 37 ¥ “Dan siapa yang
bermaksud di dalamnya melaknkan kejabatan, niscaya akan Kami rasakan
kepadanya sebabagian siksa yang pedih.” Sebagian ahli tafsir dari ahli bahasa
berkata “Huruf ba di sini adalah tambahan, sepern firman-Nya:

§ AU X Vang menghasilkan mmyak yaitu menghasilkan minyak.”
Demikian pula firman-Nya, € s6J4 4 52 %3 % “Dan siapa yang bermaksud di
dalamnya melakukan kejabatan,” yang ma.ksudnya berarti sebuah pengingkaran.
Yaitu, menginginkan perkara cemar yang termasuk maksiat.

Firman-Nya, € Jk: $ "Secara zhalim," yaitu secara sengaja dan ber-
maksud secara zhalim tanpa adanya unsur yang memalingkan makna itu.
Ibnu Juraij berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu secara sengaja.”

Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Secara zhalim yaitu
dengan berbuat syirik."

Mujahid berkata: "(Yaitu), beribadah kepada selain Allah di dalamnya."
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan selainnya. Al-' Aufi berkata dari
Ibnu ‘Abbas: "Secara zhalim yaitu menganggap halal sesuatu yang diharamkan
oleh Allah kepadamu berupa keburukan atau pembunuhan, sehingga engkau
menzhalimi orang yang tidak berbuat zhalim kepadamu dan membunuh
orang yang tidak membunuhmu. Jika ia melakukan hal tersebut, maka dia
wajib mendapatkan adzab yang amat pedih.”

Mujahid berkata: "Secara zhalim yaitu dia beramal dengan suatu amal
yang buruk.” Ini merupakan kekhususan tanah haram, yaitu bahwa orang
yang tinggal di padang pasir akan dihukum karena keburukan jika ia ber-
maksud melakukannya, sekalipun belum terlaksana.

Ibnu Abi Hatim berkata dalam Tafszrnya dari ‘Abdullah bin Mas'ud
tentang firman-Nya, € PJJm SUsy a3 3 s ¥ "Dan siapa yang bermaksud di
dalamnya melakukan kejabatan secara zhalim,” seandainya seseorang hendak

melakukan kejahatan di dalamnya secara zhalim, niscaya Allah akan merasakan

\~\:\'\°\~VMM\\'\\'\\M\'\\'VJJJ'J'IJJJJJ-/’L/'/ W S P
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kepadanya adzab yang amat pedih. Syu'bah berkata: "Dia menyampaikan
ceritanya kepada kami dan aku tidak menyampaikan kepada kalian." Yazid
berkata: "Sungguh dia sudah menyampaikannya." Ahmad meriwayatkan dari
Yazid bin Harun, aku berkata: “Isnad ini shahih menurut syarat al-Bukhari,
sedangkan memanqgufkannya lebih tepat daripada memarfu kannya.

LV W 4V 4V &V &V &V a0

Ibnu Abi Hatim menwayatkan "Ibnu ‘Abbas berkata tentang firman
Allah Ta'ala, € Vib sy w8 5 o4y 3 Dan siapa yang bermaksud di dalamnya
melakukan kejabatan secara zhalim,’ yaitu turun pada ‘Abdullah bin Unais
bahwa Rasulullah # mengutusnya bersama dua orang laki-laki, yang satu dari
Mubhajirin dan yang satu lagi dari Anshar. Lalu, mereka berbangga-bangga
dengan keturunan, maka ‘Abdullah bin Unais begitu murka dan kemudian
membunuh orang Anshar. Kemudian dia murtad dari Islam dan melarikan
dirt ke Makkah, maka turunlah ayat ini, € ("U" >\7Jb Wy ey % "Dan siapa
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejabatansecara z/mlzm yaitu barang-
siapa yang datang ke tanah haram melakukan kejahatan; yakni berpaling dari
Islam."

Atsar-atsar ini, sekalipun menunjukkan bahwa semua itu termasuk
kejahatan, akan tetapi ayat ini lebih umum dari semua itu, bahkan di dalamnya
mengandung peringatan bagi sesuatu yang lebih berat dari hal tersebut. Untuk
itu, ketika pasukan gajah hendak merobohkan Baitullah, Allah mengutus
kepada mereka burung-burung Ababil dengan melontari mereka batu-batuan
dar Syjjil, hingga menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat.
Yaitu menghancurkan mereka serta menjad1kan mereka sebagai pela]aran

dan ancaman bagi setiap orang yang ingin berbuat keburukan. Untuk itu,
tercantum di dalam hadits bahwa Rasulullah & bersabda:

Ty s 38 w0 10613 (e 8 3

"Satu pasukan tentara berusaha memerangi Baitullah, hingga saat mereka
berada di padang pasir, mereka ditenggelamkan seluruhnya."
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Dan (ingatlab) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrabim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu menyekutukan sesuatu
pun dengan-Ku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf,
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku' dan sujud. (QS.
22:26) Dan berserulab kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jaub. (QS. 22:27)

Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memberikan Ibrahim sebuah
tempat di Baitullah. Hal ini dalam arti, Dia memberikan arahan kepadanya,
menyerahkan dan mengizinkan untuk membangunnya. Dengan ayat ini,
dijadikan dalil oleh kebanyakan orang yang berpendapat bahwa Ibrahim %<&
adalah orang pertama yang membangun Baitul 'Atiq (Ka'bah) dan tidak ada
orang lain yang membangun sebelumnya.

Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahibain:

d\-—; ?:53{ )Y\rﬁyjm¢\w\ J}.A)L_i &...\3 ;5\9).)@\05
Ji ?L_a.g—a‘q: T ¢(w.u.d\ w) J\_.e ?‘5/‘* &b (?‘33'-“ lonlui \)

¢ f);;m” gjsu as,fw'; islel) (215 of Jewx; =y Z&g Tigs) b S d@;

i)"i

Dari Abu Dzar, ia berkata, aku bertanya: "Ya Rasulullah, masjid apa yang
pertama kali diletakkan di bumi?" Beliau menjawab: "Masjidil Haram." Aku
bertanya kembali: "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Masjidil Agsha’."
Aku bertanya: "Berapa jarak di antara keduanya?" Beliau menjawab: "Empat-
puluh tahun." Sesungguhnya Allah % berfirman: “Sesunggubnya rumah yang
mula-mula dibangun untuk tempat bevibadah manusia ialah Baitullah di Bakkab
yang diberkabi.” (QS. Ali Imran: 96). Allah Ta'ala berfirman: "Dan telah
Kami perintabkan kepada Ibrabim dan Isma’il: ‘Bersibkanlab rumab-Ku untuk
orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’ dan yang sujud.” (QS. Al-
Bagarah: 125).

Cerita tentang hadits-hadits yang berkenaan dengan pembangunan
Baitullah yang tercantum dalam kitab-kitab shahih dan atsar sudah kita lalui
dan tidak perlu kita ulang dalam pembahasan ini.

Di dalam ayat ini, Allah Ta’ala berfirman, £ <% J,«u\f S "Jangan-
lab kamu menyekutukan sesnatu pun. dengan-Ku," yaitu bangunlah rumah i ity
atas nama-Ku Yang Esa saja. € ,— by 3 “Dan sucikanlah rumah-Ku ini.’
Qatadah dan Mujahid berkata: “Dari syirik.” § > g‘)-“j uwkaﬂj il 3
“Untuk orang-orang yang thawaf, yang berdiri, yang ruku’ dan yang sujud,”
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yaitu jadikanlah rumah itu bersih bagi orang-orang yang beribadah kepada
Allah yang Mahaesa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya.” Thawaf di sisi Ka’bah
itu adalah suatu kebaikan. Dia merupakan ibadah khusus di sisi Baitullah,

karena hal itu tidak boleh dilakukan di satu tempat mana pun di muka bumi
ini selain Baitullah. € (3G, ¥ "Orang yang berdiri," yaitu di wakru shalat.

Untuk itu Dia berfirman, 4 > =) f/ Ny ¥ "Yang ruku’' dan yang sujud." Thawaf
diiringi dengan shalat, karena keduanya tidak disyari'atkan kecuali khusus
untuk Baitullah. Thawaf langsung di sisinya, sedangkan shalat harus meng-
hadapnya dalam banyak kesempatan, kecuali beberapa pengecualian pada
waktu tersamarnya kiblat, dalam peperangan, dan shalat sunnah di saat safar.

Firman-Nya, € cxib J»L__J\ & o3 I $ “Dan berserulab kepada manusia
untuk mengerjakan baji,” yaitu yang menyeru manusia untuk berhaji serta
mengajak mereka untuk haji ke rumah yang telah Kami perintahkan untuk
membangunnya ini. Lalu, diceritakan bahwa Ibrahim berkata: “Ya Rabbku,
bagaimana aku menyampaikan hal ini kepada manusia sedangkan suaraku
tidak dapat menjangkau mereka?” Allah berfirman: “Berserulah, dan Aku
yang akan menyampaikan.” Maka, Ibrahim berdiri di maqamnya, -satu pen-
dapat mengatakan- di atas sebuah batu, yang lain mengatakan, di atas bukit
Shafa dan yang lain mengatakan, di atas Jabal Abu Qubaisy. Ibrahim berseru:
“Hai manusia, sesungguhnya Rabb kalian telah menjadikan sebuah rumah,
maka berhajilah kalian.” Dikatakan, saat itu gunung pun tunduk, hingga
suaranya sampai ke pelosok bumi dan Allah memperdengarkan (sampai)
kepada anak yang masih ada di rahim ibunya dan di tulang sulbi ayahnya.
Semua yang mendengarnya; berupa batu, pasir dan pohon-pohon serta siapa
saja yang telah dicatat oleh Allah untuk pergi haji hingga hari Kiamat (telah
menjawabnya). Labbaik Allabumma Labbaik. Inilah kandungan makna per-
kataan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah, Sa'id bin Jubair dan banyak
ulama Salaf lainnya.

Firman-Nya, € . J,f L, sty "Niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta yang kurus yang datang
dari segenap penjuru yang jaub,” ayat ini dijadikan dalil oleh ulama yang ber-
pendapat bahwa haji dengan berjalan kaki bagi yang mampu melakukannya
lebih afdhal dari pada haji dengan memakai kendaraan. Karena Allah men-
dahulukannya dalam penyebutan, maka hal itu menunjukkan perhatian besar
mereka, kuatnya tekad mereka dan gigithnya maksud mereka.

Sedangkan pendapat yang dipegang oleh banyak ulama adalah bahwa
haji dengan berkendaraan lebih afdhal karena mencontoh Rasulullah # di-

mana beliau berhaji dengan memakai kendaraan, padahal amat sempurna

kekuatan beliau &&.

F1rman-Nya, £ C’ Jf or P "Yang datang dari segenap penjury yang
Jjaub," yaitu dari setiap jalan, sebagaimana Dia berfirman, € S 5 G (g Was , 3
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"Dan telah Kami jadikan di bumi itu jalan-jalan yang luas.” (QS. Al-Anbiyaa":
31). Firman-Nya, € 5. % yaitu jauh, itulah yang dikatakan oleh Mujahid,
‘Atha’, as-Suddi, Qatadah, Mugatil bin Hayyan, ats-Tsauri dan selain mereka.

Ayat ini seperti firman-Nya yang mengabarkan tentang Ibrahim &)
yang berkata di dalam do'anya: € a3l 545 A3 3308l L5 "Maka
jadikanlab hati manusia cenderung kepada mereka,” maka tidak ada seorang
pun pemeluk agama Islam kecuali dia pasti amat senang melihat Ka'bah dan
thawaf di sekitarnya, dan manusia mendatanginya dari seluruh arah dan
pelosok.

g:,_‘,a,,L,u“fL/; z'gjﬁ/ ’\ .’A;‘:.@J ijw,/w
v / /, ) > o

u,.sgLJ\i,‘...L )K:E/Y\wuﬂr.é_a) Jﬁ
w2osk s (8T M 5 g all

Mgﬁﬂb H/,/

Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya
mereka menyebut nama Allab pada bari yang telab ditentukan atas rizki
yang Allab telab berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka
makanlab sebabagian daripadanya dan (sebabagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. (QS. 22:28) Kemudian,
bendaklab mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka
dan bendaklab mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan ben-
daklab mereka melakukan Thawaf sekeliling rumab yang tua itu (Baitullah).
(QS. 22:29)

Tbnu ‘Abbas berkata: € 34 pUD 0850 3 "Agar mereka menyaksikan
berbagai manfaat bagi mereka,” yaitu berbagai manfaat dunia dan akhirat.
Adapun berbagai manfaat akhirat adalah keridhaan Allah Ta'ala, sedangkan
manfaat dunia adalah apa saja yang mereka dapatkan berupa (manfaat) binatang,
penyembelihan dan perdagangan.

Demikian pula Mujahid dan selain mereka berkata: "Yaitu berbagai
manfaat dunia dan akh1rat seperti firman-Nya:
¢ [..Q ) o b 1 i85 of C\—" V.Q; 3% "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari
karunia dari Rabbmu." (QS. Al-Bagarah: 198).
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Syu'bah dan Husyaim berkata dari Abu Basyar, dari Sa'id, dari Ibnu
‘Abbas «: "Hari-hari itu adalah 10 hari Dzulhijjah." (Dita'liq oleh al-Bukhari
dengan sighat jazam) Itulah madzhab asy-Syafi'i dan pendapat masyhur dari
Imam Ahmad bin Hanbal.

Al-Bukhari meriwayatkan:

TR (oss;;@d;asieci;gws W) Ju%;ﬁ\&aw&j\&

w}b\:u‘)c}u:}?) Pyl m‘}....age.s\.e;d\ Yy J6 ?m\‘_}._.»@;\.g;d\
(s Al 40

Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi &, beliau bersabda: "Tidak ada suatu amal pada
hari-hari tersebut yang lebih utama dari hari ini." Mereka bertanya: "Tidak
juga jihad fii sabiilillaah?" Beliau menjawab: "Tidak juga jihad fii sabiilillaah,
kecuali seseorang yang keluar mengorbankan jiwa dan hartanya dan tidak ada
lagi yang kembali sedikit pun.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan gharib shahih.").

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir secara marfu' bahwa ini (hari
yang d1maksud) adalah tanggal 10 yang disumpah oleh Allah dalam firman-
Nya, & & JUy =3, % "Demi fajar, dan malam yang sepulub.” (QS. Al-Fajr:
1-2). Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa itulah yang dimaksud dengan
firman-Nya, € J:x U RESH, 3 "Dan Kami sempurnakan jumlab malam itu
dengan sepulub.” (QS. Al-A'raaf: 142).

Di dalam Sunan Abi Dawnd disebutkan bahwa Rasulullah & berpuasa
pada tanggal 10 tersebut. Tanggal 10 tersebut meliputi hari ‘Arafah yang ter-
dapat di dalam Shahih Muslim bahwa Abu Qatadah berkata: "Rasulullah &
ditanya tentang puasa hari ‘Arafah." Beliau menjawab: "Aku berharap kepada
Allah bahwa puasa (‘Arafah) itu menghapuskan dosa tahun yang lalu dan yang
akan datang.” Serta mencakup pula hari haji yang disebut sebagai hari Haji
Akbar." Terdapat sebuah hadits yang menunjukkan bahwa hari itu adalah
hari yang paling utama di sisi Allah.

(Pendapat kedua; tentang hari-hari tertentu) Al-Hakam berkata dani
Migsam, dari Ibnu ‘Abbas &, hari-hari tertentu itu adalah hari penyembelihan
dan tiga hari sesudahnya.

(Pendapat ketiga) Ibnu Abi Hatim merniwayatkan bahwa Ibnu ‘Umar
berkata: "Hari-hari tertentu dan terbatas itu adalah empat hari. Maka, hari-
hari tertentu itu adalah hari penyembelihan dan dua han setelahnya. Sedang-

kan hari-hari terbatas itu adalah tiga hari setelah hari penyembelihan."” (Isnad
ini shahih).
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As-Suddi berkata, inilah madzhab Imam Malik bin Anas. Pendap at ini
dan yang sebelumnya diperkuat firman Allah Ta'ala, € (buﬁﬂ Togl o v B D
"Atas rizki yang Allab telab berikan kepada mereka berupa binatang ternak,”
yaitu menyebut nama Allah ketika menyembelihnya.

(Pendapat keempat) Hari-hari itu adalah hari ‘Arafah, hari raya pe-
nyembelihan dan hari- han sesudahnya. Ttulah madzhab Abu Hanifah. Firman-
Nya, ¢ <-\,..,§M Lagi or 05 T e P “Atas rizki yang Allab telab berikan kepada
. mereka berupa binatang ternak,” yaitu unta, sapi dan kambing, sebagaimana
dirinci oleh Allah 8 dalam surat al-An’aam, ¢ gi y Jf LS ¥ “Delapan binatang
yang berpasangcm »(QS. Al-An’aam: 143). Firman-Nya:
¥ & i U ably g 1 S8 3 "Maka makanlab sebagian darzpadanya dan
A berikanlah untuk dimakan ovang-orang yang sengsara lagi fakir,” ayat ini dijadi-
kan dalil oleh orang yang berpendapat wajibnya memakan binatang udb-biyyab
(kurban hari raya), dan ini pendapat yang asing. Pendapat yang dipegang
¥ oleh kebanyakan ulama adalah, bahwa masalah itu adalah masalah rukbshab
. (keringanan) atau anjuran. Sebagaimana yang tercantum (dalam hadits) bahwa
Rasulullah # ketika menyembelih binatangnya, beliau memerintahkan dari
setiap binatang itu satu bagian untuk dimasak, lalu beliau makan dagingnya
dan mencicipi kuahnya.

‘Abdullah bin Wahb berkata, Malik berkata kepadaku "Aku senang
dia memakan binatang kurbannya, karena Allah berfirman, € & | Sy Maka
makanlah sebagian daripadanya.” Ibnu Wahb berkata: "Aku bertanya kepada
al-Laits, maka dia menjawab seperti itu pula.”

Sufyan berkata dari Manshur, dari Ibrahim, € & | ,fi.e $ "Maka makan-
lah sebagian daripadanya,” "Dahulu, orang-orang musyrik tidak memakan
sembelihan-sembelihan mereka, lalu diringankan bagi kaum muslimin. Barang-
siapa yang mau, dia dapat memakannya dan jika ia tidak mau, dia tidak harus
memakannya."

Firman-Nya, € 3\ U $ “Orang-orang yang sengsara lagi fakir.”
‘Tkrimah berkata: “Yaitu orang-orang yang terpaksa, yang tampak begitu
sengsara, serta orang fakir yang menjaga dirinya untuk tidak meminta-minta,
§ " pIT ,«MJ o % "Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang
ada pada badan mereka. " Mujahid berkata: "Yaitu, orang yang (menjaga untuk)
tidak meminta-minta."

Firman-Nya, € 1 m |y al - ' % “Kemudian, bendaklab mereka meng-
bilangkan kotoran yang ada pada badan mereka.” < Ali bin Abi Thalhah berkata
dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, membersihkan ithram dari mencukur rambut, me-
makai baju dan menggunting kuku dan yang sejenis dengan itu.” Mujahid dan
‘Atha’ meriwayatkannya juga. Demikian pula yang dikatakan oleh ‘Tkrimah
dan Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi.
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Firman-Nya, € 44, 385,35 % "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-
nadzar mereka. " ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, me-
nyembelih binatang yang dinadzarkan.” Ibnu Abi Najih berkata dart Mujahid:
“Yaitu, nadzar haji dan memotong hewan serta apa saja yang dinadzarkan
rnanu51a di saat haji. Al-Laits bin Abi Sulaim berkara dari Mujahid:
€ (m SERERE )J 9% "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar mereka,"
yaitu setiap nadzar hingga batas tertentu.

Imam Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, telah bercerita
kepada kami Ubay, bercerita kepadaku Ibnu Abi ‘Umar dari Sufyan tentang
fxrrnan-Nya, & o294 15535 "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar
mereka, " 1a berkata: “Yaitu, nadzar-nadzar haji. Setiap orang yang masuk
melakukan haji, maka wajiblah dia melakukan thawaf di Baitullah, thawaf di
antara Shafa dan Marwa (sa’1), wukuf di ‘Arafah, bermalam di Muzdalifah
dan melempar jumrah sesuai yang diperintahkan kepada mereka.”

Pendapat yang serupa diriwayatkan dari Malik. Firman-Nya:
§ 5 01 5kd s 3 “Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling
rumah yang tua itu (Baitullah),” Mujahid berkata: "Yaitu, thawaf wajib pada
har raya penyembelihan.”

Di dalam ash-Shahibhain, bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: "Manusia di-
perintahkan untuk menjadikan akhir perjanjian mereka (dalam memnggalkan
Makkah) adalah thawaf di Baitullah, kecuali dmngankan bag1 wanita yang
haidh."” Firman-Nya, € 5. <234 3 "Rumah yang tua itu," ini menjadi dalil
bagt orang yang berpendapat bahwasanya wajib thawaf dari belakang Hijir
Isma'il, karena tempat itu adalah asal Baitullah yang dibangun oleh Ibrahim,
sekalipun orang Quraisy telah mengeluarkannya dari Baitullah, ketika pem-
biayaan mereka berkurang. Untuk itu, Rasulullah & melakukan thawaf dari
belakang Hijir Isma'il dan Dia mengabarkan bahwa Hijir itu bagian dari
Baitullah dan tidak sstzlam (menyentuh) dua rukun Syam (sudut-sudut Ka’bah

yang menghadap Syam), karena keduanya tidak sempurna atas pondasi pertama
Ibrahim.

Untuk ity, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Ibnu ‘Abbas ber-
kata: "Tatkala ayat ini turun, € g0 <ot 4,35k, § "Dan hendaklah mereka
melakukan thawaf sekeliling rumab yang tua itu,” Rasulullah & thawaf di
belakangnya.”

Qartadah berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya:

4 O«:-J\ b | # )hJ 3 ¥ "Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah
yang tua itu, " ia berkata: “Karena Baitullah adalah rumah pertama yang di-
letakkan bagi manusia.”

‘Abdullah bin az-Zubair berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Baitullah dinamakan Baitul 'Atiq, karena tidak ada satu raja zhalim pun
yang menguasainya." (Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dan at-
Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib.").

PR P ;6 B> A7 /}} /)~ 7
44—3%55)“‘“&&-5/ uﬂ“f“’

Demikianlab (perintab Allab). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa
yang terbormat di sisi Allah, maka itu adalab lebib baik baginya di sisi
Rabbnya. Dan telab dibalalkan bagi kamu semua binatang ternak, ter-
kecuali yang diterangkan kepadamu kabaramannya, maka jaubilah olebmu
berbala-berbala yang najis itu dan jaubilab perkataan-perkataan dusta,
(QS. 22:30) dengan ikhlas kepada Allab, tidak mempersekutukan sesuatu
dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka
adalab ia seolah-olab jatub dari langit lalu disambar oleb burung, atau
diterbangkan angin ke tempat yang jaub. (QS. 22:31)

Allah Ta'ala berfirman: "Inilah amal-amal taat dalam menunaikan
hagl yang telah Kami perintahkan serta pahala besar yang akan diberikan."
g A ol "2l % % “Dan barangsiapa yang mengagungkan apa-apa yang
terhormat di sisi Allah,” yaitu barangsiapa yang menjauhi maksiat dan hal-hal
yang diharamkan-Nya; sedangkan 1a, tenggelam di dalam maksiat tersebut
adalah masalah yang besar, € «, 2 Al - jg.e $ "Maka itu adalah lebih baik
baginya di sisi Rabbnya," yakni, atas semua itu dia akan meraih banyak ke-
baikan dan pahala yang besar. Sebagaimana dia mendapatkan balasan yang
banyak dan pahala yang besar atas ketaatannya, maka dia pun akan mendapat-

kannya pula atas upayanya meninggalkan yang haram dan menjauhi yang
dilarang.

Ibnu ]uralj berkata, bahwa Qatadah berkata tentang firman-Nya:
€ a»\ ub '~ (.Jmu o3 &5 ¥ "Demikianlab. Dan barangsiapa yang mengagungkan

L 40

///j////_////\\\\\\\\\\\\\

Tafsir tbnu Katsir Juz 17 525



NN %2’50; 22. SURAT AL HAJ] ;‘C}g% T

D Wy

apa-apa yang terhormat di sisi Allab,” al-Hurumaat adalah Makkah, haji, umrah
dan seluruh maksiat yang dilarang oleh Allah, demikianlah yang dikatakan
oleh Ibnu Zaid.

Firman-Nya, € r)i.b« PEA N ;lﬁfﬁ (KJ J"fj $ "Dan telab dibalalkan
bagimu semua binatang ternak kecuali yang diterangkan kepadamu kebaraman-
nya, " yaitu Kami telah halalkan kepada kalian semua binatang ternak. Allah
sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah, saa-ibah, washiilah
dan haam. Firman- -Nya, § V.Q.Lc SN "Kecuali yang diterangkan kepadamu
kebaramannya,"” yaitu berupa diharamkannya bangkai, darah, daging babi,
binatang yang disembelih atas nama selain Allah, dan binatang yang mati
tercekik.

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, dan dia menceritakannya

dari Qatadah.

Firman-Nya, € ;3 J5 ) 31, A L e NG Y "Maka janhilab
olehmu berhala-berbala yang najis itu dan jaubilab perkataan-perkataan dusta,”
huruf min di dalam ayat ini adalah untuk menjelaskan jenis. Artinya, jauhilah
oleh kalian hal-hal yang najis yang di antara jenisnya adalah berhala-berhala.
Dia mengiringi penyebutan syirik kepada Allah dengan perkataan-perkataan
dusta, dan di antaranya pula adalah sumpah palsu.

D1 dalam ash-Shabibain dinyatakan:
G o ?,\_SJ\ ,S\, S Y10 % & Iy, of 5% w‘u‘
Y =g {dod S8 Oy 1 Gty Ay 33106 e Ui,
R w0 s 0 0
Dari Abi Bakrah, bahwa Rasulullah % bersabda: "Maukah kalian aku beri-

tahukan tentang dosa terbesar di antara dosa-dosa besar?" Kami menjawab:
"Tentu, ya Rasulullah." Beliau bersabda: "Berbuat syirik kepada Allah dan
durhaka kepada kedua orang tua,” -pada waktu itu beliau duduk dengan ber-
sandar, lalu beliau duduk dengan tegak, lalu meneruskan sabdanya:- “Hati-
hatilah (terhadap) perkataan dusta dan sumpah palsu." Beliau terus-menerus
mengulang-ulangnya hingga kami berkata: "Semoga beliau diam."

Firman-Nya, € &) ;L2 3 “Dengan ikblas kepada Allab,” yaitu meng-
ikhlaskan ketundukan hanya kepada-Nya dengan berpaling dari kebathilan
serta teguh dalam kebenaran. Untuk itu Dia berfirman, € & L 22 5%
"Tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia."” Kemudian Allah membuat
contoh tentang orang musyrik yang berada dalam kesesatan, kehancuran dan
}auhnya mereka dari kebenaran Dia berfirman:
€ Tl e e LS wb 3 fw o3 ¥ “Barangsiapa mempersekutukan sesuatu de-
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ngan Allah, maka adalab ia seolab-olab jatub dari langzt » yakni jatuh dari langit,
& L) i3 P “Laly disambar oleb bumng, ’yaitu burung yang ada di udara
menyambarnya, € g 05 S e s £y “Atan diterbangkan angin ke
tempat yang jaub,” yakni tinggi dan menghancurkan orang yang jatuh seperti itu.

A e B s s /6\; s g s //J’
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Demikianlah (perintab Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syi'ar Allah, maka sesunggubnya itu timbul dari ketakwaan hati. (QS. 22:
32) Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat,
sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir
masa) menyembelibnya ialab setelab sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah).”
(QS. 22:33)

Allah Ta'ala berfirman: "Inilah, € & 5. rhv o3 ¥ "Dan barangsiapa
mengagung/ean syz ‘arsyi'ar Allab," yaitu perintah-perintah-Nya:
§ o il 33 a6 P "Maka sesunggubnya itu timbul dari ketakwaan bati," di
antaranya ialah membesarkan tubuh binatang-binatang hadiah dan binatang
sembelihan.” Sebagaimana Hakam berkata, dari Migsam, dari Ibnu ‘Abbas:
“Membesarkannya ialah menggemukkan dan memperindahnya.”

Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat:
§ & s (Jm oA &5 $ "Demikianlah, dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syi'ar Allah," ia berkata: "Menggemukkan, memperindah dan memperbesar."
Abu Umamah berkata, dari Sahl: "Dahulu, kami menggemukkan binatang-

binatang kurban di Madinah dan orang-orang muslim pun menggemukkan-
nya." (HR. Al-Bukhari).

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda:
0/ - o - 7 o 3‘ ‘/ a 4 i i 4 °0/ e
(-t3035m p3 oo ) J) S sl 03 )

"Darah putih lebih dicintai Allah dari pada darah hitam.” (HR. Ahmad dan
Ibnu Majah).

Mereka berkata: "Al ‘ufara’ adalah putih yang tidak terlalu puth.”
Yang putih lebih utama dari yang lainnya. Akan tetapi warna yang lain dapat
dlgunakan Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahib al-Bukbari dari
Anas #, bahwa Rasulullah £ menyembelih kurban dua domba yang gemuk
dan bertanduk.
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Dar1 Abu Sa'id, bahwa Rasulullah # menyembelih satu domba dan
bermata tajam yang (domba tersebut) dapat makan di kegelapan, melihat di
kegelapan dan (juga) berjalan di kegelapan, (HR. Ahlus Sunan dan dishahihkan
oleh at-Tirmidzi) -yaitu, adanya warna hitam pada domba tersebut.

Di dalam Sunan Ibni Majab, dari Abu Rafi' bahwa Rasulullah & ber-
kurban dua ekor kibasy yang besar, gemuk, bertanduk, halus dan dua buah
dzakarnya tidak berfungsi.

Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari
Jabir, Rasulullah & berkurban dua ekor kibasy yang bertanduk, halus dan
dua buah dzakarnya tidak berfungsi.

Satu pendapat mengatakan: “Keduanya adalah binatang yang dua buah
dzakarnya tidak berfungsi.” Sedangkan pendapat lain mengatakan: "Yaitu,
dua buah dzakarnya keras, dan tidak dipotong keduanya." Wallahu a’lam.

‘Ali & berkata: "Rasulullah & memerintahkan kami untuk meneliti
mata dan telinga serta tidak berkurban dengan binatang yang telinga depannya

terputus, ekornya terputus, telinganya terputus panjang dan robek." (HR.
Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh at-Tirmidzi.).

Dari riwayat mereka pula, bahwa Rasulullah & melarang untuk ber-
kurban dengan binatang yang tanduk dan telinganya yang pecah.

Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Al-'adhba adalah setengah atau lebih."
Sebagian ahli bahasa berkata: "Jika tanduknya pecah di bagian atas, disebut
Qashma. Sedangkan al-'adhba adalah tanduknya pecah di bagian bawah.
Telinga yang 'adhba adalah terputus sebagiannya."

Menurut Imam asy-Syafi'i, bahwa berkurban dengan semua itu men-
cukupi, akan tetapi makruh. Sedangkan Ahmad berkata: "Berkurban tidak
cukup dengan binatang yang tanduk dan kupingnya 'adhba.” Malik berkata:
"Jika darah mengalir dari tanduk, maka tidak mencukupi, jika darah tidak
mengalir, maka mencukupi." Wallahu a’lam.

Sedangkan muqaabalab adalah binatang yang terputus telinga depan-
nya, mudaabarah adalah binatang yang terputus telinga bagian belakangnya
dan syargaa’ adalah binatang yang terputus telinganya memanjang. Dikatakan
oleh Imam asy-Syafi'i dan al-Ashma'i, adapun a/-kbarqaa’ adalah binatang yang
ditandai dengan lubang bundar (sobek) pada telinga.

Al-Barra berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Empat jenis binatang yang tidak dapat dijadikan binatang kurban; buta
sebelah mata yang benar-benar nyata kebutaannya, sakit yang benar-benar
nyata sakitnya, pincang yang benar-benar nyata kepincangannya dan kurus
yang tidak berlemak." (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh
at-Tirmidzi).

Cacat-cacat ini mengurangi daging karena kelemahan dan tidak sem-
purnanya pemeliharaan. Untuk itu, tidak mencukupi dalam pelaksanaan
kurban menurut Imam asy-Syafi'i dan imam-imam yang lain, sebagaimana

zhahir hadits.

Pendapat Imam asy-Syafi'i berbeda tentang binatang yang sakitnya
ringan, yang terbagi menjadi dua pendapat. Abu Dawud meriwayatkan dari
"Utbah bin ‘Abdus Sulami bahwa Rasulullah & melarang binatang mushfirah,
musta-shilah, al-bukhqaa’, al-musyii’ah dan al-kasiirah.

Al-musfirab menurut satu pendapat adalah kurus, menurut pendapat
lain, robek telinganya. Musta-shilab adalah pecah tanduknya, al-bukbgaa’
adalah buta sebelah, al-musyii’ah adalah yang selalu dikumpulkan di belakang
kambing dan dia idak dapat mengikuti karena lemah (kambing yang lemah),
dan al-kasiivab adalah pincang. Semua itu tidak mencukupi dalam berkurban.
Bila cacat tersebut tidak terlihat setelah penentuan kurban, maka tidak masalah
menurut Imam asy-Syaft’i, berbeda dengan pendapat Abu Hanifah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata: “Aku membeli
kambing yang aku berkurban dengannya, tapi kambing itu diambil serigala
beberapa bagian. Lalu aku bertanya kepada Nabi #&, maka beliau bersabda:
‘Berkurbanlah dengannya.” Karena itu, terdapat hadits bahwasanya Nabi #&
memerintahkan kita untuk memeriksa mata dan telinga kambing, atau dengan
kata lain, hadyu (binatang untuk kurban/dam haji atau umrah) itu dengan
binatang yang gemuk, bagus dan berharga sebagaimana diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dan Abu Dawud dari ‘Abdullah bin ‘Umar %8, 1a berkata:
““Umar memotong hadyu dengan binatang yang sangat baik/mahal, ia telah
memberikan untuk itu 300 dinar. Lalu ia mendatangi Nabi # dan berkata:
“Ya Rasulullah, aku berkurban dengan binatang yang baik sekali, aku telah
memberikan untuk itu 300 dinar. Apakah aku jual saja dan uangnya aku
belikan unta? Beliau bersabda: “Tidak, potonglah untuk kurban itu saja!™”

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas bahwa budna (unta) itu
termasuk syi’ar-syi’ar Allah. Muhammad bin Abi Musa berkata: “Wukuf,
Muzdalifah, melontar, mencukur dan budna (unta) termasuk syi’ar-syi’ar

Allah.”
Ibnu ‘Umar berakta: “Syi’ar terbesar adalah Baitullah.”

Firman-Nya, € x5 & v,ii  "Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu
itn ada beberapa manfaat,” yaitu bagi kalian pada binatang-binatang unta ada
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beberapa manfaat; seperti susu, bulu kasar, bulu halus, rambut dan mengendarai-
nya hingga batas yang ditentukan.

Mlqsam berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya:
§ ~oh et P G ‘._Q $ "Bagi kamu pada binatang- bmatcmg badyn itu ada
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, " selama belum di-
namakan "al-budna (binatang yang gemuk untuk kurban)

Mujahid berkata tentang firman-Nya, € 225 =0 J) ol G (.Q $ "Bagi
kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai kepada
waktu yang ditentukan," yaitu kendaraan, susu dan anak. Jika binatang-binatang
itu dinamai "budna atau hadyu,"” maka hilanglah semua itu. Demikian yang

dikatakan oleh 'Atha’, adh-Dhahhak, Qatadah dan selain mereka.

Ulama lain berkata: "Bahkan boleh dimanfaatkan, sekalipun binatang
hadyu jika ia membutuhkan. Sebagaimana tercantum di dalam ash-Shahibain
dari Anas, bahwa Rasulullah # melihat seorang laki-laki menuntun seekor
unta, beliau berkata: "Naikilah!" Laki-laki itu menjawab: “Dia adalah budna.”
Nabi berkata lagi: “Naiki saja!”, pada kata-kata yang kedua atau yang ketiga.

Dan didalam riwayat Muslim dari Jabir <4, bahwa Rasulullah & ber-
sabda: :

Loy, - °/ cg /. ’e}ezo /o/o
(G Sl 13 Oy paddy 1Sy
“Naikilah dengan baik, jika engkau membutuhkannya.”

Syuw’bah bin Zuhair berkata bahwa ‘Ali melihat seorang laki-laki me-
nuntun seekor unta dan anaknya. Maka ‘Ali berkata: “Janganlah engkau
minum susunya kecuali apa yang lebih dari anaknya. Jika pada hari raya
kurban, maka sembelihlah unta dan anaknya itu.”

Firman-Nya, € d»»JS WM ‘_9’1 Gl ;: $ “Kemudian tempat wajib me-
nyembelibnya ialab setelab sampai ke Baitul ‘Atig,” yaitu tempat pemotongan
binatang hadyu, dan berakhirnya adalah setelah sampai ke Baitul ‘Atig; yaitu
Ka'bah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: § &5 HU Car § "Sebagai hadyu
yang dibawa sampai ke Ka'bab." (QS. Al-Maa-idah: 95). Makna Baitul ‘Atiq
baru saja berlalu pembahasannya, albamdulillab.

Ibnu Juraij berkata dari ‘Atha’ bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: "Setiap
orang yang melakukan thawaf di Ka'bah, maka ia telah tahallul." Allah Ta'ala

berfirman, € OM‘J\ e ) L@-L’v' 'y "Kemudian tempat wajib menyembelibnya
ialah setelah sampai ke Baitul Atzq
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Dan bagi tiap-tiap umat telab Kami syari’atkan penyembeliban (kurban),
supaya mereka menyebut nama Allab terbadap binatang ternak yang telah
dirizkikan Allab kepada mereka, maka Ilabmu ialab Ilab Yang Mahaesa,
karena itu berserab dirilab kamu kepada-Nya. Dan berilab kabar gembira
kepada orang-orang yang tunduk patub (kepada Allab). (QS. 22:34) (Yaitu)
orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlab hati mereka,
orang-orang yang sabar terbadap apa yang menimpa mereka, orang-orang

yang mendirikan shalat dan orang-orang yang menafkabkan sebagian dari
apa yang telab Kami rizkikan kepada mereka. (QS. 22:35)

Y W LV &V 4

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa penyembelihan binatang kurban
dan penumpahan darah dengan nama Allah telah disyari‘atkan dalam seluruh
agama. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Tbnu ‘Abbas: € S das. o JQ I3
"Dan bagi tiap-tiap umat telab Kami syari’atkan penyembeliban (/eurban) yaitu
hari raya. Sedangkan Tkrimah berkata, yaitu penyembelihan kurban. Firman-
Nya, € (LY €gl 5 85,0 L & 2 'S5y “Agar mereka menyebut nama
Allab terbadap binatang ternak yang telab dirizkikan Allab kepada mereka,”
sebagaimana tercantun di dalam ash-Shabibain, bahwasanya Anas berkata:
"Rasulullah # datang membawa dua ekor domba yang bagus dan bertanduk,
beliau menyebut nama Allah, bertakbir dan meletakkan kakinya di atas pelipis
dua ekor domba tersebut."

Firman-Nya, € 1 2l 45 31, ) r)ifﬂb $ "Maka llabmu adalab llah Yang

Mabaesa, karena itu berserab dirilab kamu kepada-Nya," yaitu al-ma'bud (Yang
kalian ibadahi) adalah Esa, sekalipun syari'at para Nabi bermacam-macam
dan sebagiannya menghapus sebagian yang lain. Seluruhnya menyeru per-
1badaha;1 kepada Allah Yang Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya:
4 ojwb RN ] @f’y\ Sy op CMG 0 UL hie U259 "Dan kami tidak
mengutus seorang Rasul pun sebelim kamu, melamkam Kami wabynkan kepada-
nya: Babwasanya tidak ada Ilab (yang bag) melainkan Aku, maka ibadabilab
olebmu sekalian akan Aku." (QS. Al-Anbiyaa': 25). Untuk itu, Dia berfirman,
§\,ll &6 ¥ "Karena itu berserab dirilab kamu kepada-Nya, " yaitu murnikanlah
dan berserah dirilah kepada hukum-Nya dan dalam mentaati-Nya.
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& 5eil) 25, % "Dan berilab kabar gembira kepada orang-orang yang
mukbbitin. " Mujahid berkata: “Yaitu orang-orang yang thuma’-ninah.” Adh-
Dhabhak dan Qatadah berkata: “Yaitu orang- orang yang tawadhu'.” As-Suddi
berkata: "Yaitu orang-orang yang tunduk." Sedangkan ats-Tsuri berkata:

“4 u\«mJ\ 7443 % Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang mukbbitin,’
yaitu orang-orang yang thuma’-ninah lagi ridha dengan qadha Allah dan ber-
serah diri kepada-Nya.”
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Dan alangkah indahnya penafsiran ayat sesudahnya, yaitu firman Allah,
4 ;.@jb oy B 553 80 "Orang-orang yang apabila disebut nama Allab,
gemetarlab hati mereka, " yaitu hati mereka takut kepada-Nya.
4 (..@JL_.,A&» gl:« Ny ¥ "Orang-orang yang sabar terbadap apa yang menimpa
mereka, " yaitu dari berbagai musibah.

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Demi Allah, sungguh Kami akan sabar

atau kami akan binasa." € s5%a! g—u»“ 3 % “Orang-orang yang mendirikan
shalat,” jumhur ulama q1ra at yang tujuh, bahkan ulama yang sepuluh mem-
bacanya dengan idbafat, yaitu orang-orang yang menunaikan hak Allah yang
d1wag1bkan kePada mereka berupa menunaikan fardhu-fardhu-Nya.
4 0yasy a5, Uy $ “Dan orang-orang yang menafkabkan sebagian dari apa
yang telah Kami rizkikan kepada mereka,” yaitu mereka menafkahkan rizki
yang baik yang diberikan oleh Allah kepada keluarga, kerabat, orang-orang
fakir dan orang-orang yang membutuhkan di kalangan mereka. Serta mereka
berbuat baik kepada makhluk dengan tetap berusaha menjaga batas-batas Allah.
Sifat ini berbeda dengan sifat-sifat orang munafik, karena mereka memiliki
sifat yang berlawanan dari seluruh sifat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam surat Baraa-ah.
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Dan telab Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebabagian dari syi’ar
Allab, kamu memperoleb kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah
olebmu nama Allab ketika kamu menyembelibnya dalam keadaan berdiri
(dan telah terikat). Kemudian apabila telab robob (mati), maka makanlab
sebabagiannya dan beri makanlab orang yang rela dengan apa yang ada
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikian-
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lab Kami telab menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudabh-mudaban
kamu bersyukur. (QS. 22:36)

Allah Ta'ala memberikan nikmat kepada hamba-Nya berupa budna
yang diciptakan untuk mereka dan menjadikannya sebagai syi'ar. Dia pun
menjadikan budna sebagai hadiah menuju Baitul Haram, bahkan hal tersebut
merupakan hadiah yang paling utama.

Ibnu Juraij berkata, 'Atha’ berkata tentang firman-Nya:

§ 0 5T V‘Q Gas 023, % "Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta
itu sebabagian dari syi'ar Allab, " yaitu sapi dan unta, demikian yang diriwayat-

kan dari Ibnu ‘Umar, Sa'id bin al-Musayyab dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid
berkata: "Budna hanyalah unta." (Aku berkata), sedangkan penyebutan bahwa
al-Budnah disebut untuk unta betina, telah disepakati. Mereka berbeda pen-
dapat tentang kebenaran penyebutan al-Budnah dengan sapi. Dalam hal ini
terdapat dua pendapat; Pendapat yang paling shahih, bahwa dapat dibenarkan
penyebutan al-Budnah untuk binatang sapi secara hukum syar’i, sebagaimana
yang tercantum dalam hadits shahih.

Kemudian, Jumhur ulama berp endapat bahwa al-Budnah dapat men-
cukupi untuk tujuh orang, dan sapi pun dapat mencukupi untuk tujuh orang,
sebag:umana yang tercantum dalam hadits Shahih bahwa Jabir bin ‘Abdillah <%
berkata: "Rasulullah & memerintahkan kami untuk bersekutu dalam binatang
kurban, unta untuk tujuh orang dan sapi untuk tujuh orang." Ishaq bin
Rahawaih dan yang lainnya berkata: “Bahkan sapi dan unta dapat mencukupi
sepuluh orang.” Haditsnya telah tercantum di dalam Musnad Abmad, Sunan
an-Nasa’i dan lain-lain. Wallabu a’lam.

F1rman—Nya, § > s (SJ $ "Kamu memperoleh kebaikan yang banyak
padanya," yaitu pahala di negeri akhirat. Mujahid berkata: € %> L4 <0 %
“Kamu memperoleh kebaikan - yang banyak padanya,” yaitu pahala dan berbagai
manfaat. Firman-Nya, € LTy, o Gl M el 1y Jf 36 & “Maka sebutlah olehmu nama
Allab ketika kamu menyembelibnya dalam keadaan berdiri."

Dari al-Muththalib bin ‘Abdillah bin Hanthab, dani Jabir bin ‘Abdillah:
"Aku shalat bersama Rasulullah & pada hari raya Adh-ha. Ketika beliau
selesai, beliau diberikan satu kambing dan disembelihnya dengan berucap:

st o 2 ., A0fes., 2 o T D B M -
Y O T I R ‘ﬁ‘“"ﬁj‘”‘gﬁ
"Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, ini adalah dariku dan
dari umatku yang tidak mampu berkurban.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan
at-Tirmidzi).
Al-A" masy berkata dari Aby Dzabyan, dari Ibnu ‘Abbas tentang
firman-Nya, ¢ &7, Lele A»\ P ; 36 & "Maka sebutlah olehmu nama Allab
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ketika kamu menyembelibnya dengan shawaf," yaitu dalam keadaan berdiri di
atas tiga tiang yang diikat oleh tangan kirinya sambil berkata:

B PP R S S R S
lly Lo oglll ) WL Y ST g )

"Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Tidak ada Ilah (yang haq) kecuali
Allah, Ya Allah, ini dari-Mu dan untuk-Mu." Pendapat yang serupa diriwayat-
kan dari Mujahid, ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas.

Di dalam ash-Shabibain diriwayatkan bahwa Ibnu ‘Umar mendatangi
seorang laki-laki yang sedang menyembelih unta, lalu dia berkata: "Kirimlah
dia dalam keadaan berdiri terikat menurut Sunnah Abul Qasim &&."

D1 dalam Shahih Muslim yang berasal dan Jabir, tentang sifat haji Wada',
ia berkata: "Rasulullah # menyembelih 63 unta dengan tangannya, me-
nyembelih dengan pedang yang ada pada tangannya."

Firman-Nya, € & ;& &, 6 3 "Kemudian apabila telab mati." Ibnu
Abi Najih berkata dari Mujahid: “Yaitu tersungkur jatuh ke bumi.” Ttulah
satu riwayat dari pendapat Ibnu ‘Abbas, juga perkataan Mugqatil bin Hayyan.
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata “§ Gy oy 136 P Kemudian
apabila telab robob,” yaitu telah mati.” Pendapat inilah yang dimaksud oleh
Ibnu ‘Abbas dan Mujahid, karena tidak boleh memakan unta yang disembelih
sampai unta itu mati dan tidak lagi bergerak. Hal tersebut didukung oleh
hadits Syadad bin Aus yang tercantum di dalam Shahih Muslim:
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"Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik dalam segala sesuatu. Jika
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara terbaik dan jika kalian me-
nyembelih, menyembehhlah dengan cara terbaik. Dan hendaklah salah seorang
kalian mempertajam mata pisaunya dan membuat nyaman hewan sembelihan-

nya.
Abu Wagqid al-Laitsi berkata, Rasulullah & bersabda:

R0, - R ..ﬁ/

(A 5 L 2y el (o b

"Bagian mana saja binatang yang terputus dan dia dalam keadaan hidup,
maka bagian terputus itu adalah bangkai." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan at-
Tirmidzi serta dishahihkannya).

Firman-Nya, ¢ A, cw\ JRRA AN ,l”is $ "Maka makanlab sebagian-
nya dan beri makanlah ovang yang vela dengan apa yang ada padanya dan orang
yang meminta, " sebagian ulama Salaf berkata tentang firman-Nya:
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§ g 1,6 “Maka makanlah sebagiannya,” adalah perintah penghalalan
(mubah). Malik berkata: “Hal itu dianjurkan.” Sedangkan ulama lainnya
mengatakan wajib, dan ini adalah satu pendapat dari madzhab Syafi’iyyah.
Mereka berbeda pendapat tentang maksud dari al-Qaani’ dan al-Mu’tarr. ‘Ali
bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “A/:Qaani’ adalah orang-orang
yang menjaga diri (dengan tidak meminta-minta) dan a/-Mu’tarr adalah orang
yang meminta." Inilah pendapat Qatadah, Ibrahim an-Nakha'i dan Mujahid
dalam satu riwayatnya.

Sedangkan Ibnu ‘Abbas, Tkrimah, Zaid bin Aslam, al-Kalbi, al-Hasan
al-Bashri, Mugatil bin Hayyan dan Malik bin Anas berkata: "Al-Qaani’ adalah
orang yang rela kepadamu dan meminta kepadamu, sedangkan al-Mu'tarr
adalah orang yang merendahkan diri dan tidak meminta kepadamu.” Ini

adalah lafazh al-Hasan.

Sa'id bin Jubair berkata: "Al-Qaani’ adalah orang yang meminta, dia
berkata: “Tidakkah engkau mendengar perkataan asy-Syamakh:

i i o Lif o pie ¥ u.a.J °‘;°,:J$Jw

Harta seseorang memberikan kebaikan bagi dirinya, maka ia pun

memberikan kecukupan dari kebutuhan-kebutuhannya, mensucikan
dari meminta.

Dia tidak butuh meminta, itulah perkataan Ibnu Zaid. Ayat ini dijadi-
kan hujjah oleh ulama yang berpendapat bahwa binatang kurban mencukupi
tiga bagmn, Sepertiga untuk dimakan pemiliknya, sepertiga untuk dihadiahkan
dan sepertiga lagi untuk d1shadaqahkan kepada para fuqara’, karena Allah
Ta'ala berfirman, ¢ “241, Bl gonbly Gu 1,6 & "Maka makanlab sebagiannya

dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan orang
yang meminta."

Di dalam hadits shahih tercantum bahwa Rasulullah & bersabda kepada

manusia:

}o//}
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"Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan daging binatang
kurban lebih dari tiga hari, maka makanlah dan simpanlah sesuai perkiraan
kalian." Di dalam satu riwayat: "Makanlah, simpanlah dan shadagahkanlah
oleh kalian." Di dalam riwayat lain: "Maka makanlah sebagiannya dan beri
makanlah orang fakir yang sangat membutuhkan.”
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Berdasarkan sabdanya dalam hadits: "Makanlah, simpanlah dan shadaqah-
kanlah oleh kalian," jika dia makan semuanya, satu pendapat mengatakan,
dia tidak menjamin sedikit pun, itulah yang dikatakan oleh Ibnu Suraij di
kalangan Syafi'iyyah. Sebagian mereka berkata: "Dia harus menjamin seluruh-
nya denga.n yang serupa atau dengan harganya.” Pendapat lain mengatakan,
menjamin setengahnya, pendapat lain mengatakan, sepertiganya dan pendapat
lain mengatakan, memilih bagian yang paling terendah. Inilah pendapat yang
masyhur dalam madzhab Syafi'i. Sedangkan kulit, tercantum di dalam Musnad
Abmad dari Qatadah bin an-Nu'man dalam hadits tentang binatang kurban:
"Makanlah, shadagahkanlah dan manfaatkanlah kulitnya dan jangan dijual.”
Sebagian ulama ada yang meringankan tentang menjualnya dan sebagian lain
berkata, dibagikan kepada orang-orang fakir. Wallahu a’lam.

MASALAH.
Al-Barra’ bin 'Azib berkata: "Rasulullah & bersabda:

R - /a/a
A o s Fa -
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"Sesungguhnya hal yang pertama kali kami mulai pada hari ini (hari ‘Idul
Adh-ha) adalah shalat, kemudian kami kembali dan menyembelih binatang
kurban. Barangsiapa yang melakukannya, maka berarti ia telah tepat dalam
sunnah kami. Dan barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka itu
hanyalah daging yang diberikan kepada keluarganya dan sedikit pun tidak
termasuk kurban."

Untuk itu, Imam asy-Syafi'i dan jama'ah ulama berkata: "Sesungguhnya
awal waktu menyembelih binatang kurban adalah di saat matahari terbit di
hari raya 'Idul Adh-ha setelah berlalunya shalat 'Id dan dua khutbah." Ahmad
menambahkan: "Sebatknya Imam menyembelihnya setelah itu.” Sesuai dengan
hadits dalam Shabih Muslim: "Janganlah kalian menyembelih, hingga imam
menyembelihnya."

Abu Hanifah berkata: "Adapun sebagian besar penduduk kampung
dan yang seperti mereka, hendaknya (mereka) menyembelih setelah terbit
fajar, karena tidak disyari'atkan shalat 'Id bagi mereka. Sedangkan penduduk
kota, hendaklah mereka tidak menyembelih sebelum imam menyembelih."
Wallahu a’lam.

Satu pendapat mengatakan: "Penyembelihan kurban tidak disyari'atkan
kecuali pada hari 'Idul Adh-hanya saja." Satu pendapat mengatakan: "Pe-
nyembelihan pada hari raya untuk penduduk kota, agar memudahkan mereka,
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dan untuk penduduk desa yaitu hari raya dan hari-hari tasyriq sesudahnya,"
itulah pendapat Sa'id bin Jubair.

Satu pendapat lain mengatakan, penyembelihan dilakukan pada hari
rayanya dan satu hari sesudahnya.

Pendapat lain mengatakan: "Dua hari sesudahnya," inilah pendapat
Imam Ahmad.

Pendapat lain mengatakan: "Hari raya dan tiga hari tasyriq sesudahnya,”
itulah pendapat Imam asy-Syafi'i berdasarkan hadits Jubair bin Muth'im &,
bahwa Rasulullah & bersabda:

PR ¢ o o, @y, ° .
(.cp\.e.lf&ﬁ/”\e\i\)

"Hari-hari Tasyriq, seluruhnya adalah hari penyembelihan." (HR. Ahmad
dan Ibnu Hibban).

Firman-Nya, ¢ o j,a.w (,_}{L..S (3\3 G520 SUS » “Demikianlab Kami
telah menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah-mudaban kamu bersyukur.”
Allah Ta’ala berfirman, karena ini € 3 G52 3 “Kami telah menundukkan
unta-unia itu kepadamu,” yaitu Kami telah menundukkannya untuk kalian
dan Kami menjadikannya tunduk dan patuh kepada kalian. Jika kalian suka,
kalian dapat mengendarainya. Jika kalian suka, kalian dapat memerah susunya
dan jika kalian suka, kalian dapat menyembelihnya. Dia berfirman dalam ayat
yang mulia ini, € 0,58 (SUd (S G20 WS B "Demikianlah Kami telah
menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudab-mudaban kamu bersyukur."

Daging-daging unta dan darabnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridbaan) Allah, tetapi ketakwaan darimulab yang dapat mencapainya.
Demikianlah Allab telah menundukkannya untukmu supaya kamn meng-
agungkan Allab terbadap hidayah-Nya kepadamu. Dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 22:37)

Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia mensyari’atkan penyembelihan
unta-unta ini, binatang hadiah untuk kurban adalah agar mereka mengingat-
Nya ketika menyembelih, karena Dia Mahapencipta dan Mahapemberi rizki.
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Tidak sedikit pun daging dan darahnya yang akan sampai kepada-Nya. Karena
Allah % Mahakaya (tidak membutuhkan) dari selain-Nya. Sesungguhnya
dahulu di masa Jahiliyyah, jika mereka menyembelih binatang untuk ilah-ilah
mereka, mereka meletakkan daging-daging binatang kurban dan melumurkan
darahnya itu keEada berhala-berhala tersebut. Maka Allah Ta'ala berfirman,
§ b3UsY, a5 & IS 3 d “Daging-daging unta dan darabnya itu sekali-kals
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allab.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa
Ibnu Juraij berkata: “Dahulu, penduduk Jahiliyyah melumurkan daging dan
darah kurban ke Baitullah.” Lalu para Sahabat Rasulullah # berkata: “Kami
lebih berhak untuk melumurkannya ” Maka Allah menurunkan:

€ V&w <S5 g ﬁ;u;u:‘yj h ) W JE ¥ "Daging-daging unta dan darabmya
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridbaan) Allab, tetapi ketakwaan darimu-

lab yang dapar mencapinya,” yaitu menerima dan membalasnya. Sebagaimana
yang tercantum di dalam hadits shahih:

Lo e Bt i atee o oo Ay ek a i afeiy Y
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"Sesungguhnya Allah tidak memandang bentuk (tubuh) dan tidak juga harta
kalian. Akan tetapi, Dia memandang kepada hati dan amal kalian."

Waki' berkata dari Yahya bin Muslim -Abi adh-Dhahhak-: "Aku

bertanya kepada 'Amir asy-Sya'bi tentang kulit binatang kurban, maka dia
menjawab: € B3UsY, A, & U S "Daging- dczgmg unta dan darabnya itu
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridbaan) Allab, " jika engkau mau, juallah.
Jika engkau mau, tahanlah dan jika engkau mau sedekahkanlah. Firman-Nya,
& ‘.Q L% SUSS ¥ “Demikianlab Allab telab menundukkannya untukmu,”
karena itulah, Dia menundukkan unta-unta itu untuk kalian:
4 Vf et B j}gﬂ ¥ "Supaya kamu mengagungkan Allab terbadap bidayab-
Nya kepadamu,” yaitu agar kalian mengagungkan-Nya, sebagaimana Dia telah
menunjuki kalian kepada agama dan syari'at-Nya serta sesuatu yang dicintai
dan diridhai-Nya. Dia pun melarang kalian untuk melakukan apa yang dibenci
dan tidak disukai-Nya.

Firman-Nya, € et 3y % "Dan berilab kabar gembira kepada ovang-
orang yang berbuat baik, "yaitu berilah kabar gembira ya Muhammad, kepada
orang-orang yang berbuat baik dalam amal-amal mereka, konsisten dalam
batasan-batasan Allah, mengikuti apa yang disyari'atkan-Nya kepada mereka
serta membenarkan risalah yang disampaikan dan dibawa oleh Rasul dari

Rabb &&.

MASALAH.

Abu Hanifah, Malik dan ats-Tsauri berpendapat tentang wajibnya
berkurban bagi orang yang telah memiliki nishab, sedangkan Abu Hanifah
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menambahkan dengan adanya syarat; tinggal di tempat. Dia berhujjah dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan isnad
yang rijal-rijalnya tsiqat dari Abu Hurairah 4% secara marfu':

IR R AT AR T YV PR
(-Bas o W ey @b das Uz 00 )

"Barangsiapa yang memiliki keluasan, lalu dia tidak berkurban, maka jangan-
lah dia mendekati tempat shalat kami." Tetapi di dalamnya terdapat perawi
yang gharib dan dianggap munkar oleh Imam Ahmad.

Ibnu ‘Umar berkata: "Rasulullah & berkurban ketika (semenjak) 1a
tinggal selama sepuluh tahun." (HR. At-Tirmidzi).

Asy-Syafi'i dan Ahmad berkata: "Berkurban itu tidak wajib, akan tetapi
hanya dianjurkan." Sedangkan ukuran umur binatang kurban, Muslim me-

riwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah £ bersabda:

o &
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"Janganlah kalian menyembelih kurban kecuali musinnab (yang umurnya
telah mencapai dua tahun dan menginjak tahun ketiga), kecuali jika kesulitan
mendapatkannya, maka sembelihlah jadza'ah (umurnya kurang dari dua tahun)
dari domba."

LV AV 4V &V &V &V &V &V 4V 4V 4V &V 4V &V &V &V &V &Y &

Pendapat yang dipegang oleh Jumhur adalah binatang unta dan sapi
yang tsunni; al-ma'az atau jadza'ah dari domba cukup untuk binatang kurban.
Unta yang tsunni adalah unta yang telah berumur lima tahun dan menginjak
tahun keenam. Sapi yang tsunni adalah sapi yang berumur dua tahun dan
menginjak tahun ketiga, pendapat lain mengatakan, yaitu sapi yang umurnya
mencapi tiga tahun dan menginjak tahun keempat. Al-ma'adz adalah yang
berumur dua tahun. Sedangkan jadza ‘@b dari domba, satu pendapat mengata-
kan, yang telah mencapai satu tahun; pendapat lain mengatakan, yang berumur
sepuluh bulan; pendapat lain lagi, delapan bulan dan pendapat satu lagi, enam
bulan atau kurang.
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Sesunggubnya Allah membela orang-orang yang telab beriman. Sesunggub-
nya Allab tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari
nikmat. (QS. 22:38)
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia membela hamba-hamba-Nya
yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya dari keburukan orang-orang yang
jahat dan tipu daya orang-orang yang zhalim, serta menlaga dan menolong
mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 4 % u\&; ) JAJ& $ "Bukankah
Allab Mabamencukupz hamba-Nya?" Dan firman-Nya:
4§ g iSO 1S LN B Uy 3 “Sesunggubnya Allab tidak menynkai tiap-tiap
orang yang berkbianat lagi mengingkari nikmat,” yaitu Dia tidak menyukai
hamba-hamba-Nya yang bersifat seperti itu. Yakni berkhianat kepada berbagai
perjanjian dan perikatan dengan tidak menunaikan apa yang ia katakan. Se-
dangkan al-kufru adalah pengingkaran terhadap berbagai nikmat, dengan
tidak mengakuinya.
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Telab diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena se-
sunggubnya mereka telab dianiaya. Dan sesunggubnya Allah, benar-benar
Mabakuasa menolong mereka itu, (QS. 22:39) (yaitu) orang-orang yang
telab diusir dari kampung balaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali
karena mereka berkata: "Rabb kami banyalabh Allah." Dan sekiranya Allab
tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentulab telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumah
ibadah orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allab. Sesunggubnya Allab pasti menolong orang yang menolong
(agama)-Nya. Sesunggubnya Allab benar-benar Mahakuat lagi Mabaperkasa.
(QS. 22:40)

Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Ayat ini turun tentang Muhammad
dan para Sahabatnya ketika mereka dikeluarkan dan kota Makkah." Mujahid,
adh-Dhahhak dan ulama Salaf lainnya seperti Ibnu ‘Abbas, 'Urwah bin az-
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Zubair, Zaid bin Aslam, Mugqatil bin Hayyan, Qatadah dan lain-lain, mereka
berkata: "Ini adalah ayat pertama yang turun tentang jihad." Ayat ini dijadikan
dalil oleh sebag1an ulama bahwa surat tersebut adalah Madaniyyah.

£ 7.5 ) p i e 2 O 1 adb ;g:t o W& Ll 533 "Telab diizinkan berperang
bagi orang-orang yang diperangi, karena sesunggubnya mereka telab dmmaya

Dan sesunggubnya Allab benar-benar Mabhakuasa menolong mereka itu. " Abu
Bakar @ berkata: "Aku mengetahui bahwa akan terjadi peperangan.”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ishaq bin Yusuf al-Azraq. Dia
menambahkan: "Ibnu ‘Abbas berkata, itulah ayat pertama yang turun ber-
kenaan dengan perang." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i di dalam tafsirnya
dari kedua sunannya. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”).

Firman-Nya, € 5.3 ; 2, A e Am Y L $ "Dan sesunggubnya Allab benar-
benar Mabakuasa menolong mereka itn, " yaitu Dia Mahakuasa menolong hamba-
hamba-Nya yang beriman tanpa peperangan. Akan tetapi, Dia menghendaki
hamba-hamba-Nya untuk mengerahkan kemampuan semaksimal mungkin
dalam rangka rat kepada—Nya Sebagaimana Allah Ta‘ala berfirman

e gﬁwwuﬁ&m}@ STy e Y g o uwf s»fdvga:
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"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang, maka
pancunglah batang leber mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalabkan
mereka, maka tawanlab mereka dan sesudab itu kamu boleh membebaskan
mereka atau menerima tebusan sampai perang berbenti. Demikianlab, apabila
Allab menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allab
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang
gugur pada jalan Allab. Allab tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allab
akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka,

dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telab diperkenalkan-Nya kepada
mereka. " (QS. Muhammad: 4-6).

Ayat-ayat dalam masalah ini cukup banyak.

Ibnu ‘Abbas berkata tentang firman-Nya, € % B pal u_).p By u\j $
“Dan sesunggubnya Allab benar-benar Mahakuasa menolong ‘mereka itu,” dan
sungguh Dia telah melakukannya. Allah #% telah mensyarr’atkan jihad pada
waktu yang tepat. Karena dahulu, saat mereka berada di kota Makkah, orang-
orang musyrik lebih banyak jumlahnya. Seandainya orang-orang Muslim
diperintahkan berperang dengan kaum mayoritas, padahal saat itu mereka
kurang dari 10 persen, niscaya hal itu menyulitkan mereka. Ketika orang-
orang musyrik berbuat zhalim, mengusir Nabi & dari lingkungan mereka,
berniat membunuhnya dan menyiksa para Sahabatnya, maka sebagian di
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antara mereka pergi ke negeri Habasyah dan sebagian yang lain pergi ke
Madinah. Ketika mereka telah menetap Madinah, mereka berkumpul bersama
Rasulullah # dan tegak menolongnya, maka jadilah Madinah itu sebagai
negeri Islam bagi mereka dan tempat berlindung mereka. Lalu Allah 3 men-
syari’atkan jihad terhadap musuh-musuh mereka. Maka ayat ini adalah ayat
yang pertama turun untuk tujuan itu.

Allah Ta'ala berfirman:

€5 oyt o L L vl o B | gl = o3 2l 0l B

"Telah diizinkan berperang bagi ovang-orang yang diperangi, karena sesunggubnya
mereka telah dianiaya. Dan sesunggubmnya Allah benar-benar Mabakuasa menolong
mereka itu. Yaitn orang-orang yang telab diusir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar.” Al-' Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Mereka di-
keluarkan dari kota Makkah ke kota Madinah tanpa alasan yang benar, yaitu
Muhammad dan para Sahabatnya.”

£ gl )f 5 of Wy "Kecuali karena mereka berkata: Rabb kami banya-
lah Allah,”" yaitu mereka sama sekali tidak berlaku buruk kepada kaum mereka

serta tidak memiliki dosa, kecuali dikarenakan mereka mengesakan dan

beribadah kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Ini adalah istitsna’

mungqathi’ (pengecualian terputus) dihubungkan dengan hakekat yang sebenar-
nya. Sedangkan menurut penilaian orang-orang musyrik, mereka telah me-
lakukan dosa besar. Untuk itu, ketika orang-orang muslim bergotong-royong
membangun parit Khandaq mereka bersenandung:

R PR R PRt NG PSR
By O) oY Ty ¢ gl e J,\s

gy ¢ Ele 1k 3 J4i of
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< i

L

Bukan mereka. Seandainya tidak ada engkau, tidaklah kami shadagah
dan shalat.

Turunkanlah ketenteraman kepada kami dan kokohkan pendirian
kami, jika kami berjumpa.

Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas jika berbuat fitnah

kepada kami, enyahkanlah dari kami.

Rasulullah # mengikuti mereka dan berkata bersama mereka pada
setiap akhir kata sya’ir. Saat mereka mengatakan i i | 451 13}, beliau meman-
]angkan suaranya Pada kata % (suara kedua). Kemudian Allah # berfirman,
€ o gans D pos Ny ¥ “Dan sekiranya Allab tiada menolak keganasan
sebagian manusia dengan sebagian yang lain,” seandainya Dia tidak menolak
sebagian kaum dengan bagian kaum yang lain serta menahan keburukan
sebagian manusia dari yang lainnya dengan sebab-sebab yang diciptakan dan
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ditentukan-Nya, niscaya rusaklah bumi, dan orang yang kuat akan membinasa-

kan orang yang lemah. é A yoo wA.gJ $ "Tentulab telab dirobobkan shawami',"”
yaitu tempat-tempat 1badah kecil untuk para rahib. Irulah yang dikatakan
oleh Ibnu ‘Abbas, Mu]ah1d Abul ‘Aliyah, ‘Tkrimah, adh-Dhahhak dan lain-

lain. € ) $ "Dan biya'," yaitu tempat yang lebih luas dan lebih banyak rahib-

rahibnya, yang menjadi tempat ibadah orang-orang Nasrani. Itulah yang di-
katakan oleh Abul 'Aliyah, Qatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Shakhr, Muqatil
bin Hayyan, Khushaif dan lain-lain. Wallahu a’lam.

Firman-Nya, € U‘)Lﬂj $ "Dan shalawat, " al-' Aufi berkata dari Ibnu
‘Abbas bahwa shalawat yaitu gereja.

‘Tkrimah, adh-Dhahhak dan Qatadah berkata: "Sesungguhnya itu
adalah gereja-gereja Yahudi dan mereka menamakannya shalawat. Sedangkan
mas]1d-mas]1d adalah untuk kaum muslimin. Firman-Nya:

Tt (AR AT 'Sy "Yang di dalamnya banyak disebut nama Allab."
Sesungguhnya, dikatakan bahwa dhamir dalam firman-Nya &3 'S kembali
kepada masjid, karena kalimat itulah kalimat yang terdekat. Sedangkan adh-

Dhahhak berkata: "Semua tempat peribadahan itu banyak menyebutkan nama
Allah di dalamnya.”

Firman-Nya, §o gy u» g O P Sesunggubnya Allab pasti menolong
orang yang menolong-Nya. " Firman-Nya, € = (5,3 & o § “Sesunggubnya
Allab benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa,” Dia memberikan sifat kepada
diri-Nya sendiri dengan kekuatan dan keperkasaan. Dengan kekuatan-Nya,
Dia menciptakan segala sesuatu serta menetapkan ukurannya. Dengan ke-
perkasaan-Nya, tidak ada satu kekuatan pun yang dapat memaksa-Nya.
Bahkan, segala sesuatu tunduk di hadapan-Nya dan faqir (amat membutuh-
kan)-Nya. Yang Mahamemiliki kekuatan dan keperkasaan itulah yang menjadi
penolongnya dan dia yang akan ditolong, Sedangkan musuh-musuhnya adalah
yang akan dikalahkan. Allah Ta’ ala berfirman:

§5 i s B OL Loy W 6N 30 LE 3 "Allab telab menetapkan: ‘Aku dan
Rasul-Rasul-Ku pasti menang.’ Sesunggubnya Allab Mabakuat lagi Mabaperkasa.”
(QS. Al-Muyjaadilah: 21).
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(Yaitu) orang-orang yang jika Kami tegubkan kedudukan mereka di muka
bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyurub

i
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berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar; dan ke-
pada Allab-lab kembali segala urusan. (QS. 22:41)

Abul 'Aliyah berkata: “Mereka adalah para Sahabat Muhammad &."
'Athiyyah al-‘Aufi berkata tentang ayat, ini, seperu firman-Nya:
é Uﬂ)\“ 9_5 ~..@.dl>u«~.5 u\_»JMJ\ \)L»-GJ VL \fﬁk Q-’-l-“ A-\“ -\93 %’ ‘Dan Alld/ﬂ tela/a
berjanji /eepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan
amal-amal shalib, babwa Dia sunggub-sunggub akan menjadikan mereka ber-
kuasa di bumi.’ (QS. An-Nuur: 55). Dan firman-Nya, € LA BE A3 Dan
/eepada Allab-lah kembali segala urusan,’ seperti firman Allah Ta' ‘ala:
& D U, 3 Dan kesudaban yang baik adalah bagi orang-orang yang ber-
takwa.’ (QS Al-A'raaf: 128). Zaid bin Aslam berkara, € Y is6 Ay Dan
kepada Allab-lah kembali segala urusan,’ dan di sisi Allah-lah pahala apa yang
telah mereka kerjakan.”

O BB M B S eacer 28 Lo
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Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakanmun, maka sesunggub-
nya telab mendustakan juga sebelum mereka kaum Nub, 'Aad dan Tsamud,
(QS. 22:42) dan kaum Ibrabim dan kaum Luth, (QS. 22:43) dan penduduk
Madyan, dan telab didustakan Musa, lalu Aku tanggubkan (adzab-Ku)
untuk orang-orang kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka (lihatlah)
bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). (QS. 22:44) Berapa-
lab banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang pendudnknya

.
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dalam keadaan zhalim, maka (tembok-tembok) kota itu robobh menutupi
atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan
dan istana yang tinggi, (QS. 22:45) maka apakab mereka tidak berjalan
di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memabami atan mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat men-
dengar? Karena sesunggubnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta ialab bati yang di dalam dada. (QS. 22:46)

Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad &, atas
pendustaan kaumnya yang menentangnya.

G R b R Ll €8 5 sl o R S LS IS 8 S 0 b

€ o ISy
"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesunggubnya telah mendustakan
juga sebelum mereka kaum Nub, 'Aad dan Tsamud dan kaum Ibrabim dan kaum
Luth dan penduduk Madyan, dan relab didustakan Musa," yaitu, padahal mereka
membawa ayat-ayat yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. é oA ;\.{U LBy
"Lalu Aku tanggubkan (adzab-Ku) untuk orang- orang kaﬁr yaitu Aku tunda
dan Aku undurkan kepada mereka, ¢ o uﬁe s o ¥ "Kemudian Aku

adzab mereka, maka bagaimana besarnya kebencmn -Ku (kepada mereka itu),"
yaitu bagaimana pengingkaran-Ku dan hukuman-Ku terhadap mereka.

Dalam ash-Shahibain dinyatakan:

Fe
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Dari Abu Musa, dari Nabi # bahwa beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah
menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, hingga jika Dia menindaknya
Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau membaca: Dan begitulab
adzab Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat
zhalim. Sesungguhnya adzabnya itu sangat pedib lagi keras.” (QS. Huud: 102).”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, sé o S fas o JGy "Berapalah
banyaknya kota yang Kami telab binasakan, " yaitu berapa banyak kota yang
telah Aku hancurkan, € )% | 23 "Yang pmduduknya dalam keadaan zhalim,"
yaitu mendustakan para Rasul Nya, € s Je il = % ¥ “Maka kota itu
roboh menutupi atap-atapnya.” Adh-Dhahhak berkata: “Yaitu atap-atapnya.
Artinya, rumah- rumahnya roboh dan bangunan-bangunannya sia-sia.’

§dd 23 "Dan sumnr yang telah ditinggalkan," yaitu, airnya tidak
dapat diminurh dan tidak ada seorang pun mengambilnya setela.h banyaknya
orang yang mengambil dan berdesak-desakan karenanya. € .25 23, 3 "Dan
istana yang tinggs, " Tkrimah berkata: “Yaitu, batu-bata putih. d Pendapat serupa
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diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib, Mujahid, ‘Atha’, Sa'id bin Jubair, Abul
Malih dan adh-Dhahhak. Ulama lain berpendapat, yaitu bangunan yang tinggi.
Sedangkan yang lainnya berpendapat, bangunan yang dijaga dan kokoh.

Firman-Nya, § > i Vg t*L’ ¥ "Maka apakah mereka tidak berjalan
di muka bumi," yaitu dengan badan dan pemikiran mereka, dan itu mencukupi.

Ibnu Abid Dun-ya berkata: “Sebagian ahli hikmah berkata, ‘Hidupkan-
lah hatimu dengan berbagai nasehat, sinarilah dengan tafakkur, matikanlah
dengan zuhud, kuatkanlah dengan keyakinan, hinakanlah dengan kematian,
tetapkanlah dengan fana, pandanglah bencana-bencana dunia, waspadalah
permainan masa, hati-hatilah dengan perubahan hari, tampilkanlah kepadanya
kisah-kisah orang terdahulu, 1ngatkan1ah apa yang menimpa orang yang tet-
dahuly, berjalanlah pada negeri-negeri dan peninggalan-peninggalan mereka,
serta lihatlah apa yang mereka lakukan, dimana mereka berada dan karena
apa mereka berubah.’” Yaitu, telitilah apa yang menimpa umat-umat yang
mendustakan, berupa bencana dan kehancuran.

§ g 0ty O T O, Ol - 5,58 ¥ “Lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memabami atan mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengars” Yaltu, mereka dapat mengambil pelajaran
dari semua itu. 4 A% @ S e S8 : S )l_..afx“ oY gL $ "Karena
sesunggubnya, bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialab bati yang ada
di dalam dada," yakni, kebutaan itu bukanlah kebutaan mata. Akan tetapi,
kebutaan itu hanyalah kebutaan mata hati, sekalipun daya penglihatannya
cukup bagus, karena hal itu tidak dapat menembus pelajaran dan tidak dapat
mengetahui apa yang tersimpan dalam sebuah berita. Alangkah indahnya
apa yang dikatakan oleh sebagian ahli syi'ir dalam makna ini. Yaitu Abu
Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad bin Hayyan al-Andalusi, yang wafat
tahun 517:

OV YV 4V &V &V &P &V &P &V &V &V &V &V 4
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Hai manusia yang mendengarkan seruan kecelakaan.

Telah memanggilmu dua tanda kematian; uban dan kerentaan.

Jika engkau tak mau mendengar peringatan, apa saja yang engkau lihat
dari kepalamu yang mempunyai dua sumber pemerhati, pendengaran
dan penglihatan.
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Tidak dikatakan buta dan tuli kecuali hanya pada manusia.

yang tak dapat menggunakan dua juru petunjuknya, mata dan pe-
ngalaman.

Tidak ada masa yang kekal, demikian juga dunia, falak yang tinggi
dan juga dua sumber cahaya, matahari dan bulan.

Pasti semuanya berlalu dari dunia walau tak disukai

tak mau berpisahnya kedua tempat, desa dan kota.
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Dan mereka meminta kepadamu agar adzab disegerakan, padahal Allah
sekali-kali tidak akan menyalabi janji-Nya. Sesunggubnya sebari di sisi
Rabbmu adalab seperti seribu tabun menurut perbitunganmu. (QS. 22:47)
Dan berapalab banyaknya kota yang Aku tanggubkan (adzab-Ku) kepada-
nya, yang penduduknya berbuat zbhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan
banya kepada-Kulab kembalinya (segala sesuatu). (QS. 22:48)

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya &, ¢ it O SLIRS
“Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan,” yaitu mereka
adalah orang-orang kafir yang menentang dan mendustakan Allah, Kitab-
Nya, Rasul—Nya dan hari akhir, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
§ oLl o s LT 5 0,06, 3 "Dan mereka berkata: Ya Rabb kami,
cepatkanlaﬂa untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari

berhisab.”"(QS. Shaad: 16).

Firman-Nya, € «ixy 3 Gl Iy ¥ "Padabal Allab sekali-kali tidak akan
menyalabi janji-Nya." Yakni, yang dijanjikan-Nya berupa terjadinya hari
Kiamat, menghukum musuh- rnusuh—Nya dan memuliakan wali-wali- -Nya.
Firman-Nya, § 0,05 G2 i G &) 2 U 0, Sesunggubnya sehari di sisi
Rabbmu adalab seperti seribu tabun menurut perbitunganmu,"” yairu Allah 3
tidak akan menyegerakannya, karena ukuran seribu tahun di sis1 makhluk-
Nya adalah seperti satu hari di sisi-Nya. Dilihat kepada kebijaksanaan ilmu-
Nya, Dia Mahakuasa untuk mengadzab dan tidak ada sesuatu pun yang ter-
lepas dari adzab-Nya, seka.hpun dibatasi waktu dan ditunda. Karena i ity, setelah
in1 Dia berfirman, € .23 @U Lyl b | e Ca 2 By
"Dan berapalah banyaknya kota yang aku tanggubkcm adzab-Ku kepadanya,
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yang penduduknya berbuat zhalim. Kemudian Aku adzab mereka, dan hanya
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatn).”

Ibnu Abi Hatim berkata dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &
bersabda:

( eu»www;umﬁaﬂ\,&wu\ﬂy»)

"Para fuqara’ kaum muslimin (terdahulu) memasuki surga sebelum orang-
orang yang kaya dengan jarak setengah hari yang perhitungannya sama dengan
lima ratus tahun." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i).
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Katakanlab: "Hai manusia, sesunggubnya aku adalab seorang pemberi
peringatan yang nyata kepadamu." (QS. 22:49) Maka orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalib, bagi mereka ampunan
dan rizki yang mulia. (QS. 22:50) Dan orang-orang yang berusaha dengan
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemabkan (kemauan untuk
beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. (QS. 22:51)

W W W W W, W, W, W, W, W W W W, W, W W, Wy, W

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya & ketika orang-orang kafir
meminta dl]atuhkan siksaan dan disegerakan adzab kepada mereka.
§ ta L (,Q T 3 QTG 5y "Katakanlab: Hai manusia, sesunggubnya
aku adalab seorang pemberi peringatan yang nyata kepadamu,” yaitu Allah
mengutusku kepada kalian hanya sebagai pemberi peringatan dari Pemilik
adzab yang amat pedih, bukan untuk menghitung pertanggungjawaban kalian
sedikit pun. Urusan kalian hanya kepada Allah, jika Dia menghendaki, Dia
akan menyegerakan adzab untuk kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan
menundanya dari kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan menerima taubatnya
orang yang bertaubat dan jika Dia kehendaki, Dia akan menyesatkan orang
yang tercatat sebagai orang yang celaka. Dia Mahaberbuat apa yang Dia di-
kehendaki, Dia inginkan dan Dia pilih. € <o) - Yy S LN B "Tidak
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; Dan Dialab yang Mahacepat hisab-Nya. "
(QS. Ar-Ra'd: 41).
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& S SCal L2 A Ll Bl (..‘(J/ T2 P "Sesunggubnya aku
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepadamu. Maka orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih,” yaitu hati mereka beriman
dan mereka membuktikan keimanan mereka dengan berbuat amal.

§ 25 G5, 3—inr o8 ¥ "Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia," yaitu
ampunan terhadap kesalahan-kesalahan yang lalu serta membalas kebaikan
sekecil apa pun.

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata: "Apabila engkau mendengar
firman Allah Ta'ala, € \— S 3,3 % Dan rizki yang mulia,’ maka rizki yang
mulia itu adalah surga." =~ 7

Firman-Nya, & [l G5 3Vl iy ¥ “Dan orang-orang yang
berusaha dengan maksud menentang ayat-ayar Kami dengan melemahkan.”
Mujahid berkata: “Melemahkan manusia dari mengikuti Nabi #.” Begitu
juga ‘Abdullah bin az-Zubair berkata: “Dengan melemahkan.” Sedangkan
Ibnu ‘Abbas berkata: “. ;>\ yaitu, saling mendesak.” € o) oo Bl jf &
“Mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka,” yaitu neraka yang panas, me-
nyakitkan dan amat dahsyat adzab dan siksaannya, semoga Allah melindungi
kita darinya. Allah Ta’ala berfirman: o
& O 5l |15 U lIE G GIIE (ARG AN e 3 153051y Lodd 3 "Orang-orang
yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah, Kami tambabkan kepada
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.”
(QS. An-Nahl: 88).
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak (pula)
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan
pun memasukkan godaan-godaan terbadap keinginan itu, Allah menghilang-
kan apa yang dimasukkan oleb syaitan itu, dan Allab menguatkan ayat-
ayat-Nya. Dan Allab Mabamengetabui lagi Mahabijaksana, (QS. 22:52)
agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleb syaitan itu, sebagai cobaan
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar bati-
nya. Dan sesunggubnya orang-orang yang zbhalim itu, benar-benar dalam
permusuban yang sangat, (QS. 22:53) dan agar orang-orang yang telah
diberi ilmu, meyakini babwasanya al-Qur'an itulab yang baq dari Rabbmu
lalu mereka beriman dan tunduk bati mereka kepadanya dan sesunggubnya
Allab adalab Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada
jalan yang lurus. (QS. 22:54)

Kebanyakan ahli tafsir menceritakan kisah Gharaniq dan peristiwa
kembalinya orang-orang yang berhijrah ke negeri Habasyah karena mengira
bahwa orang-orang musyrik Quraisy sudah masuk Islam. Akan tetapi seluruh
jalan periwayatannya bersifat mursal dan aku (Ibnu Katsir) tidak melihat
adanya sanad dengan jalur yang shahih. Wallabu a’lam.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwasanya Sa'id bin Jubair berkata:
Rasulullah & di kota Makkah membaca surat _an-Najm. Ketika beliau sampai
kepada ayat, € « T EE S A e s M ¥ ‘Maka apakah patut kamu
menganggap al-Latta dan “Uzza dan Manat yang ketiga,” beliau bersabda: ‘Lalu
syaitan membisikkan pada lisannya: ‘Ttulah kisah Gharaniq al-Ula.” Sesungguh-
nya syafa'at mereka diharapkan. Mereka menyebutkan, tidak pernah ilah
kami disebut baik sebelum hart ini, lalu ia sujud dan mereka pun sujud, maka
Allah 8% menurunkan ayat ini:

ol e o g gl ol A 25 VG U o G e L,Jg
éérumbmugm (.,

"Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak pula seorang
Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasuk-
kan godaan-godaan terbadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang
dimasukkan syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayar-Nya. Dan Allah Maha-
mengetabui lagi Mababijaksana.” Wallahu a’lam.

Demikianlah macam-macam jawaban mutakallimin tentang penetapan

keshahihannya.

Al-Qadhi 'Tyadh menjelaskan dalam kitab asy-Syifaa’ untuk masalah
ini, dia menjawab yang hasilnya seperti itu, karena telah ada penetapannya.

Firman-Nya, ¢ azf & oy & 555y N d “Melainkan apabila ia
mempunyai suatu kemgman, syaitan pun memasukkan godaan-godaan terhadap
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/eemgmcm itu,” ayat ini mengandung hiburan dari Allah kepada Rasul—Nya %,
yaitu Allah tdak menakuti engkau. Sesungguhnya hal seperti itu telah me-
nimpa pula kepada para Rasul dan Nabi sebelummu.

Al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu ‘Abbas berkata: € <0 3 % "Terbadap
/eemgincm itu," jika ia bercerita, syaitan pun memasukkan sesuatu terhadap
ceritanya 1tu Mal}&a Allah membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu.
€ wl e & S5 “Dan Allah menguatkan ayat- ayat Nycz »‘Ali bin Ab:
Thalhah berkata dari Ibau ‘Abbas: § ol & Ol S L5y “Melainkan
apabila ia mempunyai suath keinginan, syaitan pun memasu/e/mn ‘godaan-godaan
terbadap keinginan itu,” 1a berkata “Jika ia bercerita, syaltan pun memasukkan
sesuatu terhadap ceritanya itu.’ Mu]ahld berkata: § 2515 “Apczbzlcz ia
mempunyai suatu /eemgmcm yaitu jika ia berkata. Dikatakan "«50" yaitu
bacaannya, € sf\—‘ NI ¥ "Kecuali angan-angan,” (QS. Al- Baqarah 78) yang
mereka baca dan tidak mereka catat. Al- Baghaw1 dan kebanyakan ahli tafsir
berkata, makna f1rman Nya, € u_w f % yaitu mentilawahkan dan membaca
Kitabullah, § af & uUsz S ¥ "Syaitan pun memasukkan godaan-godaan
terbadap /eemgmcm itu," yaitu dalam bacaannya.

Seorang penya'ir berkata tentang ‘Utsman ketika dia terbunuh:

P

Sl pla SY WETy * ) Ol ows s

Dia membaca Kitabullah di awal malam.
Dan di akhir malam, dia berjumpa dengan penguasa takdir.

Adh-Dhahhak berkata: “¢ _%5 13 $ artinya, jika (i2) membaca.” Ibnu
Jarir berkata: "Pendapat ini lebih tepat dengan penafsiran kalimat."

Firman-Nya, € S L;}f\jt; b 5o "Allab menghilangkan apa yang
dimasukkan syaitan itu, " hakekat nasakh menurut bahasa adalah menghilangkan
dan mengangkat.

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Yaitu, lalu Allah #
membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu." Adh-Dhahhak berkata: "Jibril
menghilangkan apa yang dimasukkan syaitan itu dengan perintah Allah, dan
Allah memperkuat ayat-ayat-Nya."

Firman-Nya, € \—1¢ 30y ¥ “Dan Allab Mabamengetahui,” berbagai
perkara dan peristiwa yang terjadi dan tidak ada satu pun yang tersembunyi
dari-Nya. € <S5 $ “Lagi Mahabijaksana,” yaitu dalam ketetapan, penciptaan
dan perintah-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan yang sempurna dan bukti-
bukti  yang,; akurat. Untyk itu Dia berfirman:

& o (._@J,La & Lol 1 GLLJL‘ J»..J $ "Agar Dia menjadikan apa yang
dimasukkan oleb syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit," yaitu keraguan, syirik, kekufuran dan kemunafikan,
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seperti orang-orang musyrik ketika mereka bergembira karenanya dan ber-
keyakinan bahwa hal itu benar dari sisi Allah, padahal semua itu dari godaan
syaitan.

Ibnu Juraij berkata: é e (*JJ’ & u»-xll $ Bagi orang:orang yang di
dalam batinya ada penya/ezt yaitu orang-orang munafik, € o4/, L.y $ Dan
yang kasar hatinya,’ yaitu orang-orang musyrik.” Muqatil bin Hayyan berkata:
"Yaitu orang Yahudi."

§ o Blas 4 Ll O, 3 "Dan sesunggubmya orang-ovang yang zhalim
itu benar-benar dalam permusuban yang sangat,” yaitu dalam kesesatan, per-
bedaan dan yembmgkmgm yang serius terhadap kebenaran (al-haq).

§ o) gs B0, e 50 A L PRV (J.x.b $ "Dan agar orang-orang yang telab
diberi ilmu, meyakini babwasanya al-Qur'an itulab yang haq dari Rabbmu,

lalu mereka beriman," yaitu agar orang-orang yang telah diberikan ilmu yang
bermanfaat, mampu membedakan antara haq dan bathil serta beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, mengetahui bahwa apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu adalah kebenaran dari Rabbmu yang menurunkan hal itu dengan
ilmu, pemeliharaan dan penjagaan-Nya dari pencampurbauran dengan yang
lainnya.

Bahkan, itulah Kltab yang muha
§ s S L b wls LY SN T e U3 Y 3 "Yang tidak didatangi
kebathilan dari /mdapcm dan belakangnya serta diturunkan dari Allah Yang
Mababijaksana lagi Mabaterpuji.” (QS. Fushshilat: 42).

Dan firman-Nya, € « ) ,,—» 5 é* "Lalu mereka beriman, " yaitu membenar-
kan dan mematuhinya, € réf;b Jexsy "Dan tunduk hati mercka kepadanya,”
yaitu hati mereka tunduk dan patuh. € ('"“‘*‘”‘ Lie S50 —" ooy
“Dan sesungguhnya Allab adalab pemberi petunjuk bagi orang-orang yang ber-
iman kepada jalan yang lurus,” yaitu di dunia dan di akhirat. Adapun di dunia,
Dia memberikan mereka petunjuk kepada kebenaran dan mengikutinya serta
memberikan taufiq kepada mereka untuk menyelisihi dan menjauhi kebathilan.
Sedangkan di akhirat, Dia memberikan hidayah kepada mereka ke jalan yang
lurus yang menyampaikannya kepada derajat surga serta menyelamatkan
mereka dari adzab yang pedih dan kerak api neraka.
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Dan senantiasalab orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan ter-
badap al-Qur'an, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan
tiba-tiba atan datang kepada mereka adzab bari Kiamat. (QS. 22:55) Ke-
kunasaan di bari itu ada pada Allabh, Dia memberi keputusan di antara
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal shalib adalab di
dalam surga yang penub kenikmatan. (QS. 22:56) Dan orang-orang yang
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka adzab yang
menghinakan. (QS. 22:57)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir, bahwa
mereka terus-menerus dalam miryah, yaitu keraguan dan kebimbangan ter-
hadap al-Qur'an. Hal tersebut dikatakan oleh Ibnu Juraij dan dipilih oleh
Ibnu Jarir. Sa'id bin Jubair dan Ibnu Zaid berkata: “4 Lﬂ é,‘Terhadafpnya, ’
adalah terhadap apa-apa yang dibisikkan oleh syaitan.” € & L) 1536 5 $
"Hingga datang kepada mereka saat kematiannya dengan tiba-tiba.” Mujahid
berkata: "Secara mendadak." Qatadah berkata: “¢ X ¥ yaitu, saat (kematian)
kaum yang sombong terhadap perintah Allah. Allah tidak akan menyiksa
suatu kaum sedikit pun kecuali ketika mereka dalam keadaan mabuk, tertipu
dan senang. Maka, janganlah kalian menipu Allah, karena tidak ada yang
menipu Allah kecuali kaum yang fasik.” Firman-Nya, € vz ¢ Vi m)q»i AP
"Atau datang kepada mereka adzab hari Kiamat." ‘Tkrimah dan Mujahid da-
lam satu riwayat mengatakan, itulah hari Kiamat yang tidak ada malamnya.
Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri.

Untuk itu, Dia berfirman: »
§ Sl 1L |2 (06 4 SO A sy U "Kekwasaan di bari itn ada
pada Allab, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang
beriman dan beramal shalib,” yaitu hati mereka beriman dan membenarkan
Allah dan Rasul-Nya, serta mengamalkan apa yang mereka ketahui. Hati,
perkataan dan amal-amal mereka konsisten. € r.J\ < 3% "Didalam surga
yang penub kenikmatan," yaitu mereka akan mendapatkan tempat tinggal yang

penuh kenikmatan yang tidak berubah, hilang atau lenyap.

€Sl 1Sy ) 13 230y ¥ "Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan
ayat-ayat Kami," yaitu, hati mereka kufur terhadap kebenaran, mengingkarinya
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dan mendustakannya serta menyehsdn para Rasul dan sombong untuk meng-
tkuti mereka, £ ner iz pARGY W53 "Maka bagi mereka adzab yang menghina-
kan," yaitu sebag:u balasan kesombongan dan pembangkangan mereka kepada
kebenaran, seperti firman Allah Ta'ala:

€ Lol e 000 ool e 0 SE ) OB "Sesunggubmya orang-orang yang
menyombongkan diri dari beribadab kepada'Ku akan masuk neraka Jabannam
dalam keadaan dakbirin,” (QS. Al-Mu'min: 60). Yaitu, hina dina.

Dan orang-orang yang berbijrab di jalan Allab, kemudian mereka dibunub
atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rizki yang
baik (surga). Dan sesunggubnya Allab adalab sebaik-baik pemberi rizki.
(QS. 22:58) Sesunggubnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu
tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesunggubnya Allab Maba-
mengetabui lagi Mabapenyantun. (QS. 22:59) Demikianlab, dan barangsiapa
membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernab ia derita kemudian
ta dianiaya (lagi), pasti Allab akan menolongnya. Sesunggubnya Allab benar-
benar Mabapemaaf lagi Mahapengampun. (QS. 22:60)
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang yang keluar untuk berhijrah
di jalan-Nya dalam rangka mencari keridhaan Allah dan mencari balasan di
sisi-Nya, meninggalkan tanah air, keluarga dan rekan-rekan, serta meninggalkan
negerinya karena Allah, Rasul-Nya dan menolong agama-Nya. Kemudian,
mereka terbunuh di dalam jihad atau mereka wafat di pembaringan, bukan
terjun ke dalam peperangan, maka mereka meraih pahala besar dan pujian
indah. Sebagmmaqa Allah Ta'ala berfirman:
ém\ Jp oj>-\ ,uj.,\.u u};J\ 45).,\1 (._; A.S)M_)j ) él \j)\.g.ﬂ MUACJ,’LJ J:j% Ba'rang
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berbijrab kepada Allab dan Rasul-
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Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju),
maka sungguh telab tetap pabalanya di sisi Allah."” (QS. An-Nisaa': 100).

Firman-Nya, ¢ > G, 2 ‘i.éfslfi $ "Benar-benar Allab akan memberi-
kan kepada mereka rizki yang baik, " yaitu sesungguhnya Dia akan membalas
mereka dengan rahmat dan nzkl-Nya di dalam surga, sesuatu yang, menyejuk-
kan mata-mata mereka. € 4757 S0 (.-q-J:-J-J T %l B o)y 3 “Dan
sesunggubnya Allab adalab sebaik-baik pemberi rizki. Sesunggubnya Allah akan
memasukkan mereka ke dalam suatu tempat yang mereka menynkainya,” yaitu
surga. Kemudian Dia berfirman € v & oy $ “Dan sesunggubnya Allah Maha-
mengetabui,” orang yang betul-betul berhijrah dan berjihad di jalan-Nya serta
orang yang berhak melakukan itu. € «— > % "Lagi Mahapenyantun,"” yaitu
menyantuni, memaafkan dan mengampuni dosa-dosa mereka serta meng-
hapuskannya dengan hijrah dan tawakkal mereka kepada-Nya. Sedangkan

* orang yang mati terbunuh di jalan Allah di antara orang yang hijrah dan orang

yang tidak berhijrah, maka sesungguhnya dia akan hidup di sisi Rabbnya
dengan mendapatkan rizki, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

40,55 (*’) :L..G;L>\ J uy\ i JM 3 \,u UJJJ ;:;wyﬁ “Janganlah kamu
mengira babwa orang-orang yang gugur di jalan Allab it mati, babkan mereka

itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rizki.” (QS. Ali Tmran: 169).

Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak, sebagaimana yang
telah lalu. Sedangkan orang yang wafat di jalan Allah di antara orang yang
berhijrah dan orang yang bukan berhijrah, maka ayat-ayat yang mulia ini
dan hadits-hadits shahih mengandung pemberian rizki dan besarnya kebaikan
Allah kepadanya Firman- -Nya: y
§ ik Sin) B Of M A5 at e ES Y ;,.oj;ud\..u L5 Loy &5 $ "Demikianlab,
dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernab dia
derita kemudian dia dianiaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya Sesunggubnya
Allah benar-benar Mabapemaaf lagi Mabapengampun. ' "Mugqatil bin Hayyan
dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ayat ini turun tentang pasukan perang
Sahabat yang bertemu dengan sekelompok pasukan kaum musyrikin di bulan
Muharram. Lalu kaum muslimin menyerukan mereka (orang-orang musyrik)
agar tidak memerang1 mereka di bulan haram. Akan tetapi orang-orang musyrik
menolak seruan itu dan mereka tetap memeranginya, serta berbuat zhalim.
Maka kaum muslimin memerangi mereka dan Allah pun menolong mereka.
§ i S o\ % "Sesunggubnya Allah Mabapemaaf lagi Mahapengampun.”
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Yang demikian itu adalab, karena sesunggubnya Allab (kuasa) memasukkan
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan babwa-
sanya Allab Mabamendengar lagi Mahamelibat. (QS. 22:61) (Kuasa Allah)
yang demikian itu adalab, karena sesunggubnya Allab, Dia-lah (Rabb)
yang haq dan sesunggubnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah
yang bathil, dan sesunggubnya Allab, Dialab yang Mabatinggi lagi Maba-
besar. (QS. 22:62)

Allah Ta'ala berfirman, menyadarkan bahwa Dia adalah Mahapencipta
yang mengatur makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Makna 9/4jnya malam
ke dalam siang dan siang ke dalam malam adalah masuknya malam ke dalam
siang dan masuknya siang ke dalam malam. Terkadang, malam lebih panjang
dan siang lebih pendek seperti di musim dingin, serta siang lebih panjang dan
malam lebih pendek seperti di musim panas.

O W W W W W W W, W W W W, W W, Wy W

Firman-Nya, € "2’ xol 50,3 “Dan babwasanya Allah Maba-
mendengar lagi Mabamelihat,” yaitu Mahamendengar perkataan-perkataan
hamba-Nya serta Mahamelihat mereka. Tidak ada sesuatu pun yang ter-
sembunyi dari-Nya dalam kondisi, gerakan dan diamnya mereka. Tatkala
sudah jelas bahwa Dia yang Mahamengatur wujud ini lagi Mahabijaksana
yang. tidak ada yang mampu menandingi kebijaksanaan-Nya, Dia berfirman,
§5ad ol s “Yang demikian itu adalah karena sesunggubnya Allah,
Dialab Rabb yang bag,” yaitu Ilaahul haqq yang tidak ada peribadatan yang
layak kecuali hanya kepada-Nya. Karena Dia adalah pemilik kekuasaan yang
agung, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak di-
kehendaki-Nya, niscaya tidak akan ada. Sedangkan seluruhnya amat butuh
dan berserah diri kepada-Nya. € 1l A 6 s o 08006 O, 3 “Dan sesunggubnya
apa saja yang mereka seru selain Allab, itulah yang bathil,” yaitu berupa patung-
patung, tandingan-tandingan dan berhala-berhala. Segala sesuatu yang disembah
selain Allah, itulah yang bath11 Karena hal itu tidak memiliki mudharat dan
manfaat. Firman-Nya, § S gl:d\ 4 2000, ¥ "Dan sesunggubnya Allab, Dia-
lab Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. " Maka, segala sesuatu berada di bawah
kekuasaan, kerajaan dan keagungan-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak di-
ibadahi dengan benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya.
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Apakab kamu tiada melibat, babwasanya Allab menurunkan air dari
langit, lalu jadilab bumi itu hijau? Sesunggubnya Allab Mabalembut lagi
Mabamengetabui. (QS. 22:63) Kepunyaan Allab-lab segala yang ada di
langit dan segala yang ada di bumi. Dan sesunggubnya Allab benar-benar
Mabakaya lagi Mabaterpuji. (QS. 22:64) Apakah kamu tiada melibat
babwasanya Allab menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan babtera
yang berlayar di lautan dengan perintab-Nya. Dan Dia menaban (benda-
benda) langit jatub ke bumi, melainkan dengan izin-Nyas Sesunggubnya
Allab benar-benar Mahapengasib lagi Mabapenyayang kepada manusia.
(QS. 22:65) Dan Dialah Allab yang telab menghidupkanmu, kemudian
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (lagi), sesunggubnya manusia
. itu benar-benar sangat mengingkari nikmat. (QS. 22:66)

Ayat ini pun merupakan petunjuk tentang ketetapan dan keagungan
kekuasaan-Nya. Dia mengirim angin yang menggiring awan, lalu turunlah
hujan di atas tanah gersang yang, tidak ada tumbuhan di atasnya, yaitu tanah
kering dan hitam legam &5y o WGl U356 3 “Kemudian apabila
relah Kami turunkan air di atasnya, bzduplab bumi itu dan suburlah.” (QS. Al-
Hajj: 5). Dan firman-Nya, € 5 ,a.w oY c«a—e 5% “Lalu jadilab bumi itn hijan.”
Huruf fz (maka) dalam ayat ini untuk t’g:b (penjelasan setelahnya). Ta’qib
adalah suatu akibat dari sebelumnya sebagaimana Allah # berfirman:

§ iah el s wale aakd LGl o ¥ "Kemudian air mani itn Kami ]adzkan
segumpal darab, lalu segumpal darab itu Kami jadikan segumpal daging.” (QS.
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Al-Mu'minuun: 14). Telah dinyatakan di dalam ash-Shahibain, bahwasanya
di antara dua hal itu adalah 40 hari. Karenanya Dla meng1r1ng1nya dengan
fa. Demikianlah, di sini Allah berfirman, § 57254 i C““’ $ "Dan jadilab
bumi itu bijau,” setelah kering dan gersang. Sesungguhnya diceritakan dari
sebagian penduduk Hijaz, bahwa jadilah bumi itu hijau setelah turunnya
hujan. Wallabu a’lam.

Firman- Nya 4’ 7 ok 30y P "Sesunggubnya Allah Mahalembut lagi
Mahamengetabui,” yaitu Mahamengetahui apa saja yang ada di permukaan,
sudut dan bagian bumi; berupa biji, walaupun kecil, tidak ada sesuatu pun
yang tersembunyi bagi-Nya.

Firman-Nya, § > 3i Sl ol o 3% "Kepunyaan Allab-lab segala .

yang ada di bumi dan segala yang ada di langit,” yaitu milik-Nyalah segala
sesuatu dan Dia tidak butuh kepada selain-Nya. Sedangkan segala sesuatu
adalah abdi- -Nya serta amat butuh kepada-Nya. Firman-Nya:
§ >N S ,..Q A of (J "Apakah kamu tiada melibat babwasanya Allab
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi,” yaitu berupa hewan-hewan,
benda-benda padat, tanam-tanaman dan buah-buahan sebagaimana firman-
Nya, § & Gos 41 RPN S [..Q %%y % "Dan Dia menundukkan
lautan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya,
(sebagai rabmat) dari pada-Nya," (QS. Al- ]aat51yah 13). Yakni berupa kebaikan,
kelebihan dan anugerah-Nya, € s 5l fuJ\ & & FOIAg 3% "Dan bahtera yang
berlayar di laut dengan perintah-Nya,” yaitu dengan aturan dan kemudahan-
Nya. Yakni, di lautan yang luas dan getaran ombak, bahtera itu berlayar
dengan para penumpangnya dengan angin yang baik dan tenang. Mereka
membawa di dalamnya apa yang mereka kehendaki berupa barang-barang
dagangan, benda-benda dan jasa dari satu kota ke kota lain dan dari satu benua
ke benua yang lain. Mereka membawa apa yang mereka miliki kepada yang
lain serta membawa hasil yang mereka peroleh dari yang lain pula, sesuatu
yang mereka butuhkan, mereka cari dan mereka inginkan.

FRIRY o L Cm of U2 82y ¥ "Dan Dia menaban benda-benda
langit ]atub ke bumi, melainkan dengan izin-Nya, " seandainya Dia mau, niscaya
Dia mengizinkan langit untuk jatuh ke bumi, sehingga membinasakan peng-
huninya. Akan tetapi, karena kelembutan, rahmat dan ketetapan-Nya, Dia
menahan langit untuk tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. Untuk
itu Dia berfirman, € o>, 5.7 AL 3L & ol "Sesunggu/mya Allab benar-
benar Mahapengasih lagi Ma/mpenyayang kepada manusia,” yaitu, di samping
kezhaliman mereka. € S il 535 3 "Dan Dialah Allab yang telab meng-
/ozdupkanmu yaltu menciptakan kalian dan sebelumnya kalian tidak ada.

sal r““‘: ~ ¥ "Kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu
lagz yaltu pada hari Kiamar. € 580 oL_ZaYi o 3 "Sesunggubnya manusia itu
benar-benar sangar mengingkari nikmat,” yaitu membangkang,
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Bagi tiap-tiap umat telab Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka
lakukan, maka janganlab sekali-kali mereka membantabmu dalam urusan
(syari'at) ini dan serulab kepada (agama) Rabbmu. Sesunggubnya kamu
benar-benar berada pada jalan yang lurus. (QS. 22:67) Dan jika mereka
membantab, maka katakanlah: "Allah lebih mengetabui tentang apa yang
kamu kerjakan.” (QS. 22:68) Allah akan mengadili di antara kamu pada
bari Kiamat tentang apa yang kamu dabulu selalu berselisih padanya. (QS.
22:69)

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia menjadikan mansak untuk
setiap kaum. Ibnu Jarir berkata, yaitu bagi setiap kaum ada seorang Nabi
yang mansak. Dia berkata: “Asal mansak dalam bahasa Arab adalah tempat
perhentian dan bolak-baliknya manusia, baik untuk kebaikan maupun untuk
keburukan.” Untuk itu, dinamakan manasik haji (terhadap hal itu) dikarenakan
bolak-balik dan berdiamnya manusia di tempat itu. Jika hal itu sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir tentang maksud setiap umat memiliki Nabi
yang dijadikan mansak, maka maksud firman-Nya, “Maka janganlab sekali-
kali mereka membantabmu dalam urusan ini.” Yaitu, orang-orang musyrik,
dan jika yang dimaksud ayat, “Tiap umat telah Kami tetapkan mansak,” maka
artinya, Kami telah ;adlkan sebagai ketentuan. Sebagaimana Allah Ta'ala
berfirman, € Gy 5 >, 1, ¥ "Dan bagi tiap-tiap wmat ada kiblatnya (sendiri)
yang ia menghadap kepadanya.” (QS. Al-Baqarah: 148). Untuk itu, Allah ber-
firman di sini, € s .U 2 $ “Yang mereka kerjakan,” yang mereka lakukan.
Dhbamir (kata ganti) di sini kembali kepada mereka yang memiliki manasik
dan cara-cara tertentu. Yaitu mereka melakukan ini karena ketentuan Allah
dan kehendak-Nya, maka janganlah engkau terpengaruh oleh bantahan mereka
kepadamu serta hendaklah hal tersebut tidak memahngkanmu dari kebenaran
yang engkau anut. Untuk itu Dia berfirman, € w4 3 I & &) J) &:\ IR

"Dan serulah kepadaz Rabbmu. Sesunggubnya kamu benar-benar berada pada
]alcm yang lurus,” yaitu jalan yang ]elas, lagi lurus dan menyampaikan kepada
tujuan. Firman-Nya, € 0 L5 L2, : o] 2 J.as RN oy ¥ "Dan jika mereka
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membantabhmu, maka katakanlah: ‘Allab lebib mengetabui tentang apa yang
kamu kerjakan,’” sebuah penngatan yang sangat tegas dan ancaman yang sangat.
Untuk itu Dia berfirman, € o a5 48 (w{ U sl e (&w v.<.>u % "Allah
akan mengadili di antara kamu pada bari Kiamat tentang apa yang kamu dabulu
selalu berselisih padanya.”
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Apakah kamu tidak mengetabui babwa sesunggubnya Allab mengetabui
apa saja yang ada di langit dan di bumis Babhwasanya yang demikian itu
terdapat dalam sebuab Kitab (Laubul Mabfuzh). Sesunggubnya yang demi-
kian itu amat mudah bagi Allab. (QS. 22:70)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang kesempurnaan ilmu-Nya kepada
para makhluk dan Dia Mahameliputi apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. Tidak ada seberat biji dzarrah pun yang tersembunyi dari-Nya,
di bumi dan di langit, yang lebih kecil atau yang lebih besar dari itu semua.
Dia, Allah Ta'ala Mahamengetahui seluruh kejadian sebelum terwujud serta
telah mencatatnya di dalam Kitab-Nya, Lauhul Mahfuzh. Sebagaimana yang
tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwa ‘Abdullah bin 'Amr &% berkata:
Rasulullah # bersabda:

Oy 4 Uil (it o331y el Gl 43 el isda 356 u\ )
(sW e i&“;
"Sesungguhnya Allah telah menentukan berbagai ketentuan makhluk lima

puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Sedangkan 'Arsy-Nya
di atas air."**

Di dalam kitab-kitab sunan dari hadits yang diriwayatkan oleh jama'ah
sahabat, bahwa Rasulullah # bersabda:

* Maksudnya bukan air yang kita saksikan di dunia ini.d
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"Awal sesuatu yang diciptakan oleh Allah adalah a/-Qalam. Dia berfirman:
‘Catatlah!” Al-Qalam itu bertanya: ‘Apa yang harus aku catat?’ Allah ber-
firman: ‘Segala sesuatu yang terjadi.” Maka, al-Qalam pun mencatat apa saja
yang terjadi hingga hari Kiamat."

. Irulah yang difirmankan Allah 8% kepada Nabi-Nya #:

¢ > ﬂ\ 4 s vy 5 S of (.J:u VJ ”Apa/eab kamu tidak mengetabui bahwa
sesunggubnya Allab mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?" Ini
merupakan kesempurnaan ilmu-Nya #. Dia Mahamengetahui segala sesuatu
sebelum diadakan, ditetapkan dan dicatat. Apa saja yang dilakukan oleh para
hamba, sungguh telah diketahui oleh Allah # sebelum hal itu (terjadi), me-
nurut cara yang mereka lakukan. Dia Mahamengetahui sebelum tercipta
bahwa yang ini taat dengan ikhtiarnya dan yang itu maksiat dengan ikhtiarnya,
serta dicatatnya hal itu di sisi-Nya. Ilmu-Nya Mahameliputi terhadap segala
sesuatu dan hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala
berfirman, € s & Je 215 Of L & U5 O $ "Babwasanya yang demikian
itu terdapat dalam sebuah Kitab. Sesunggubnya yang demikian itu amat mudah
bagi Allah."
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Dan mereka beribadah kepada selain Allab, apa yang Allab tidak menurun-
kan keterangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai
pengetabuan terbadapnya. Dan bagi orang-orang yang zbhalim, sekali-kali
tidak ada seorang penolong pun. (QS. 22:71) Dan apabila dibacakan di
badapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya kamu melibat tanda-
tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir
mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami di
badapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan kepadamu
yang lebib buruk daripada itu, yaitu neraka?" Allab telah mengancam-
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kannya kepada orang-orang yang kafir. Dan neraka itu adalab seburuk-
buruknya tempat kembali. (QS. 22:72)

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan orang-orang musyrik tentang
kebodohan, kekafiran dan sikap mereka yang beribadah kepada selain Allah,
sesuatu yang tidak diturunkan sulthan tentangnya, y:ntu hujjah dan bukti.
Untuk itu, Dia berfirman, € .lﬂ ” (.-@J Gty Glalls & 35 G 3 "Apa yang Allab
tidak menurunkan ketemngan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada
mempunyai pengetabuan terhadapnya,” yaitu apa yang mereka sendiri tiada
mempunyai pengetahuan terhadapnya tentang apa yang mereka buat dan
dustakan. Semua itu hanyalah perkara yang mereka terima dari orang tua
dan nenek moyang mereka tanpa dalil dan hujjah, dan asalnya adalah dari
tipu daya syaitan dan sesuatu yang d1h1asmya Untuk itu, Allah Ta'ala meng-
ancam mereka dengan firman-Nya, § o ouUaU L2353 “Dan bagz orang-
orang yang zhalim sekali-kali tidak ada seorang penolong pun,” yaitu seorang
penolong yang menolong mereka dari Allah yang menimpakan adzab dan
hukuman yang mereka derita. Kemudian Dia berfirman:

§ 5 G 0eile 1314 3 "Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat
Kami yang terang, " yaitu apabila disebutkan kepada mereka ayat-ayat al-Qur'an,
dalil-dalil dan bukti-bukti yang jelas tentang keesaan Allah dan sesungguhnya
tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Dia serta selyruh Rasul-Nya yang mulia
adalah benar dan jujur. € GU). ﬁ:,.l; 08 Ll 0,8 5 K B "Hampir-hampir
mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat kami di hadapan
mereka, " yaitu, hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang berhujjah
dengan dalil-dalil yang shahih dari al-Qur'an serta berusaha menyerang mereka

dengan kejahatan melalui tangan dan lisan mereka.

{ y ¥ "Katakanlah," hai Muhammad kepada mereka:
§ 1,58 2l A Ui, L ;Q; o Jw V.i.:ul $ "Apakah mau aku kabarkan
kepadamu yang lebib buruk dari pada its, yaztu nerakas Allah telah mengancam-
kannya kepada orang-orang yang kafir,” yaitu adzab dan siksa neraka lebih
dahsyat, lebih berat, lebih keras dan lebih besar dari apa yang kalian ancamkan
kepada para wali Allah di dunia. Firman-Nya, € el [ty 3 "Dan itulah
seburuk-buruk rempat kembali," yakni neraka itu seburuk-buruk _tempat tmggal
tempat singgah, tempat kembali, dan tempat berdiam. € UG, F20 <. @ b

"Sesunggubnya Jabannam itu seburuk buruk tempat menetap dan tempat ke-
diaman."” (QS. Al-Furqaan: 66).
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Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olebmu
perumpamaan itu. Sesunggubnya segala yang kamu seru selain Allab sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu
untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka,
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlab
yang menyembah dan amat lemab (pulalah) yang disembah. (QS. 22:73)
Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesunggubnya
Allab benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (QS. 22:74)

Allah Ta'ala berfirman memperingatkan tentang rendahnya berhala-
berhala dan kebodohan akal para penyembahnya ¢ Ja e BTy "Hai
manusia, telah dibuat perumpamaan, " tentang apa yang disembah oleh orang-
orang yang jahil kepada Allah lagi menyekutukan—Nya § 51 a6 P "Maka,
dengarkanlab olehmu perumpamaan itn," yaltu dengar dan fahamilah oleh
kalian. € 41,2020, C03 1,a58 J Q0 04 op 0,208 0 O "Sesunggubnya segala
yang kamu seru selain Allab sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat
pun, walanpun mereka bersatu untuk menciptakannya," yaitu jikalau seluruh
berhala dan tandingan yang kalian sembah itu bersatu untuk menciptakan
seekor lalat pun, niscaya mereka tidak akan sanggup.

Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dart Abu Hurairah 5 secara
marfu”

Z

( A 5l & J}\O))dl?duﬁ\w ° ””” #:.\zs :,.L%L.A:WF.LL\JJ)

"Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan sesuatu seperti
ciptaan-Ku. Maka, hendaklah dia menciptakan dzarrah, lalat atau biji seperti
ciptaan-Ku." (Ditakhrij oleh penyusun dua kitab shahih).

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman pula:

& Lo yizfaY W LU &L‘u 13 "Dan jika lalat itu merampas sesuati dari
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu,” yaitu mereka
amat lemah untuk menciptakan seekor lalat pun, bahkan yang lebih sangat
lemah lagi dari itu, mereka lemah untuk menantangnya dan menolong diri
darinya seandainya lalat itu merampas sesuatu dari wewangian yang ada di atas-
nya, kemudian dia ingin menyelamatkannya, niscaya dia tidak akan sanggup.

Padahal lalat itu makhluk Allah yang pahng lemah dan paling rendah. Untuk
itu Allah berfirman, € &,y L3E0 Gis 3 "Amat lemablab yang menyembah
dan amat lemab pulalab yang disembab. " Ibnu ‘Abbas berkata: “CJ\)i adalah
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patung dan Cflal adalah lalat.” Inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan itu
adalah rangkaian kalimat yang paling jelas. As-Suddi dan selainnya berkara:

«__J\afl adalah yang menyembah dan "J2Ji adalah berhala.” Kemudian Dia
berfirman, € » ).u o B0y 256 3 "Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-

benarnya, " yaitu mereka tidak mengenal kedudukan dan keagungan Allah di
saat mereka menyembah selain- -Nya yang, tidak mampu melawan seekor lalat
pun karena kelemahannya, § % 58 A Ol "Sesunggubnya Allah Mabaknat
lagi Mabaperkasa,” yaitu Dia Mahakuat di mana dengan ketetapan dan ke-

kuatan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu. Firman-Nya, € 5 = $
"Mahaperkasa, " yaitu Dia perkasa atas segala sesuatu, menundukkan dan
mengalahkannya. Tidak ada yang mencegah dan mengalahkan-Nya karena
keagungan dan kekuasaan-Nya, Dialah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa.

A >
),w\g,;

Allah memilib utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan dari manusia; se-
sunggubnya Allab Mahamendengar lagi Mahamelibat. (QS. 22:75) Allah
mengetabui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka.
Dan hanya kepada Allab dikembalikan semua urusan. (QS. 22:76)

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia memilih beberapa utusan di
antara para Malaikat untuk menyampaikan apa saja yang dikehendaki-Nya
berupa syari'at dan ketentuan-Nya, serta memilih beberapa utusan di antara
manusia untuk menyampaikan risalah- Nya € ol poo W 0P "Sesunggubmya
Allah Mabamendengar lagi Mahamelihat,” yaitu Mahamendengar seluruh per-
kataan hamba-hamba-Nya serta Mahamelihat mereka lagi Mahamengetahui
stapa di antara mereka yang | berhak menerima hal tersebut. Sebagaimana Dia
berfiman: € &L ) e e L 2 3 “Allab lebib mengetahui dimana Dia
menempatkan tugas kerasulan.” (QS. Al-An’aam: 124).

Firman-Nya, ¢ )jﬁgﬂ o S P.G.&l’\_J) (..g.;.u el ,.-bu $ "Allah
mengetabui apa yang di /mdapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan
hanya kepada Allah dikembalikan semua nrusan.” Yaitu Mahamengetahui apa
yang dilakukan oleh para Rasul-Nya tentang risalah yang mereka emban.
Tidak ada sesuatu pun perkara yang tersembunyi. Karena Dia Mahamengawasi
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mereka serta menyaksikan apa yang dikatakan mereka serta menolong dan
memelihara mereka.

“ PPV YD AN SR L LIS SN S PRTITRGTIE 2PN R PR Y- A
ag.yuswmwbwugwwavjop@JwaggJ;m&d,wjﬁ@u_jé

€ 380 S g Y
"Hai Rasul, sampaikanlab apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintabkan itu), berarti kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari gangguan manusia.

Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir."
(QS. Al-Maa-idah: 67).

9} // 4 }}o (4 ,J P
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Hai orang-orang yang beriman, ruku'lab kamu, sujudlab kamu, sembablah
Rabbmu dan perbuatlab kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.
(QS. 22:77) Dan berjibadlab kamu di jalan Allab dengan jibad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilibmu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untukmu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu,
Ibrabim. Dia (Allab) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim
dari dabulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu men-
Jjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, maka dirikanlab shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah
kamu pada tali Allab. Dia adalab Pelindungmu, maka Dia-lab sebaik-
baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. (QS. 22:78)
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Para imam rabimabumullab berbeda pendapat tentang ayat sujud yang
kedua dalam surat al-Hajj ini, apakah disyari'atkan sujud atau tidak? Dalam
hal ini terdapat dua pendapat. Firman-Nya, € s34~ 3> & 3 s3> % “Dan
berjibadlab kamu di jalan Allab dengan jibad yang sebenar-benarnya,” yaitu
dengan harta, lisan dan jiwa-jiwa kalian, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
§ o3 5> 311,20 3 "Bertakwalah kamu kepada Allab dengan sebenar-benar
takwa. " (QS. Ali 'Tmran: 102).

Firman-Nya, 4 (..Jf 1 52 3 "Dia telab memilibmu, " yaitu, wahai umat
ini! Allah telah memisahkan dan memilih kalian atas seluruh umat serta meng-
utamakan, memuliakan dan mengistimewakan kalian dengan Rasul-Nya yang
termulia dan syari'at-Nya yang amat sempurna. € c” o o 3 ST Gy 9
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama suatu kesempitan,"
yaitu, Dia tidak membebani kalian dengan sesuatu yang kalian tidak mampu,
serta tidak mengharuskan kalian dengan sesuatu yang memberatkan kalian,
kecuali Dia menjadikan untuk kalian kelapangan dan jalan keluar. Shalat yang
merupakan rukun Islam yang paling terbesar setelah dua kalimat syahadat
diwajibkan dalam keadaan hadir empat raka'at dan di dalam keadaan safar
dengan digashar menjadi dua raka'at. Di waktu rasa takut (perang), sebagian
imam melakukan shalat satu raka'at, sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits.
Dia pun dapat shalat dalam (keadaan) berjalan dan berkendaraan (berkuda),
menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat. Demikian pula dalam shalat
sunnah di waktu safar, dia dapat menghadap kiblat atau tidak menghadapnya.
Berdiri di dalam shalat dapat gugur karena udzur penyakit, di mana orang
yang sakit dapat melakukan shalat dalam keadaan duduk, jika tidak mampu
dia dapat melakukannya dengan berbaring di atas lambung kanannya serta
rukhshah dan keringanan lain dalam seluruh fardhu dan kewajiban. Untuk
itu Nabi & bersabda:

s 0@ weo o o ;*°;
( -Brend! LAy Cany )
i P . s
P

"Aku diutus dengan agama yang hanif dan kasih."?
Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak.

Ibnu ‘Abbas berkata tentang firman-Nya:
“4 g o RO (SJ& U+ % ‘Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk-
mu dalam agama suatu kesempitan,’ yaitu suatu kesempitan.” Firman-Nya,
€ o2 WS il B (Tkutilab) agama orang tuamu, Ibrabim. " Ibnu Jarir berkata:
"Dibaca nashab dengan takdir, € s oM 3 WS 50 ¥ “Dan Dia sekali-
kali tidak menjadikan untukmu dalam agama suatn kesempitan,” yang berarti
kesulitan, bahkan Dia memberikan keluasan bagi kalian seperti agama bapak
kalian, Ibrahim ¥¢8). Ibnu Jarir pun berkata: "Boleh jadi pula dibaca manshub
atas takdir, ikutilah agama bapak kalian, Ibrahim." (Aku berkata) Makna yang

» HR. Ahmad dalam al-Musnad.
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terkandung di dalam  ayat ini sepert1 firman- “Nya:

Y €l il U3 s i e W) oy e ) ¥ "Katakanlah:
Sesunggubnya aku telah dztun]ukz oleh Rabbku kepmia ;alcm yang lurus, yaitu
agama yang benar; agama Ibrabim yang lurus.’” dan ayat seterusnya.(QS. Al-
An'aam: 161).

Firman-Nya, ¢ :}—3 IPRWNA ('._)( o 52 % "Dia telabh menamai kamu
orang-orang muslim dari dabulu."” Dalam masalah ini, Imam ‘Abdullah Ibnul
Mubarak berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang f1rrnan—Nya,
¢ J—s o (.5 G 52 $ "Dia telab menamai kamu orang-orang muslim dari
dabulu,” yaitu Allah . Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, ‘Atha’,
adh-Dhahhak, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan dan Qatadah. Mujahid berkata:
"Allah telah menamai kalian orang-orang muslim dari dahulu dalam kitab-
kitab terdahulu dan di dalam adz-Dzikr." € 15 &3 ¥ "Dan begitu pula dalam
(al-Qur'an) ini," yaitu al-Qur'an, demikian yang dikatakan oleh yang lainnya.
Untuk itu, Allah Ta'ala berf1rman
¢ s 1455 rilp 5 5N 0,50 % "Agar Rasul itu men]adz saksi
atas dirimu dan agar kamu men]adz saksi atas segenap manusia, " yaitu Kami
menjadikan kalian seperti itu sebagai umat yang wasath (pertengahan), adil,
terpilih dan menjadi saksi bagi seluruh umat dengan keadilan kalian agar pada
hari Kiamat, kalian menjadi, € 2 Je JTGh $ "Saksi bagi selurub manusia.
Karena pada waktu itu, seluruh umat mengakui kepemimpinan dan keutamaan
mereka dibandingkan dengan umat yang lain. Untuk itu, persaksian mereka
diterima pada hari Kiamat, yaitu tentang kenyataan bahwa para Rasul telah
menyampaikan risalah Rabb mereka. Rasul (Muhammad %) pun menjadi
saksi atas umat ini bahwa dia telah menyampaikannya kepada mereka. Masalah
ini telah dibahas terdahulu pada f1rma.n-Nya
€ Vigd (0 250 0,885 0 B Jiagh 8 B B s S 3 “Dan
demikian pula Kami telah menjadikanmu umat yang adil dan piliban agar kamu
menjadi saksi atas manusia dan agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas diri-
mu, " (QS. Al-Bagarah: 143). Dan kami telah menceritakan tentang kisah Nuh
dan umatnya yang tidak perlu lagi diulang.

Firman-Nya, € S ey sal asU » "Maka dirikanlab shalat,
tunaikanlah zakat," yaitu terimalah oleh kalian nikmat yang besar ini dengan
mensyukurinya secara benar, maka tunaikanlah hak Allah oleh kalian dengan
melaksanakan apa saja yang difardhukan, mentaati apa saja yang diwajibkan
dan meninggalkan apa saja yang diharamkan. Di antara hal tersebut yang
paling penting adalah mendirikan shalat dan menunaikan zakat, yaitu berbuat
baik kepada sesama makhluk Allah dengan sesuatu yang diwajibkan kepada
orang kaya untuk orang yang fakir dengan mengeluarkan satu bagian hartanya
dalam satu tahun untuk orang-orang yang lemah dan orang-orang yang mem-
butubkan, sebagaimana telah dijelaskan dan dirinci dalam pembahasan yang
lalu dalam ayat zakat di surat at-Taubah.
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O

Dan firman-Nya, € &U | oSl 3 "Dan berpeganglabh kamu pada tali
Allab," yaitu berpegang teguhlah kepada Allah, minta tolonglah, bertawakkal
dan mintalah dukungan kepada-Nya. pf N5 32 % "Dia adalab pelindungmu,"
yaitu pemelihara, penolong dan pemben kemenangan bagi kalian dari musuh-
musuh kalian. € =3l (w ) Syl v~ % "Maka Dialab sebaik-baik pelindung dan
sebaik-batk penolong," yaitu sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong
dari musuh-musuh kalian. Wallabu a'lam.

€8z
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AL-MUMINUUN

( Orang-Orang Yang Beriman )

Surat Makkiyyah
Surat Ke-23 : 118 Ayat
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Sesunggubnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (QS. 23:1) (yaitu)
orang-orang yang kbusyu' dalam shalatnya, (QS. 23:2) dan orang-orang
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,
(QS. 23:3) dan orang-orang yang menunaikan zakat, (QS. 23:4) dan orang-
orang yang menjaga kemaluannya, (QS. 23:5) kecuali terbadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesunggubnya mereka dalam
bal ini tiada tercela. (QS. 23:6) Barangsiapa mencari yang di balik itu,
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (QS. 23:7) Dan
orang-orang yang memelibara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janji-
nya, (QS. 23:8) dan orang-orang yang memelibara shalatnya. (QS. 23:9)
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (QS. 23:10) (yakni) yang
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (QS. 23:11)

Firman Allah Ta’ala, € o jfﬁ,f.ﬂ cbf YR Y “Sesunggubnya beruntunglah
orang-orang yang beriman,” maksudnya, mereka telah mendapatkan kemenangan,
kebahagiaan, serta memperoleh keberuntungan. Mereka itulah orang-orang
mukmin yang bersifat dengan sifat-sifat berikut ini, € o s V—@JW RNt

“Orang-orang yang kbusyn' dalam shalatnya.”

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “€ o sl »
“Orang-orang yang kbusyu’,” yaitu, orang-orang yang takut lagi penuh ke-
tenangan.” Dari ‘Ali bin Abi Thalib &: “Yang dimaksud dengan khusyw’
disini adalah kekhusyu’an hati.” Sedangkan al-Hasan al-Bashri mengungkapkan:
“Kekhusyu’an mereka itu berada di dalam hat mereka, sehingga karenanya
mereka menundukkan pandangan serta merendahkan dint mereka.” Khusyw’
dalam shalat hanya dapat dilakukan oleh orang yang mengkonsentrasikan hati
padanya seraya melupakan berbagai aktivitas selain shalat, serta mengutama-
kan shalat atas aktivitas yang lain. Pada saat itulah akan terwujud ketenangan
dan kebahagiaan baginya. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah # dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan an-Nasa’i &%, dari
Anas, dari Rasulullah £, di mana beliau bersabda:

( OM\&Q o ;qp);w\);.kj\g\;.’;)

“Diberikan kepadaku kecintaan terhadap yang baik-baik dan terhadap wanita,

dan shalat dijadikan untukku sebagai amalan yang paling menyenangkan.”
(HR. Ahmad dan an-Nasa’i).

Firman Allah T2’ala, 4 © ;5 * jaU\ oF b UJJJU $ “Dan orang-orang yang
menjaubkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,” yakni
dari kebathilan. Yang mana hal itu mencakup juga kemusyrikian, sebagaimana
yang dikatakan oleh sebagian mereka, dan juga maksiat sebagaimana yang
dikemukakan oleh sebagian lainnya, serta berbagai ucapan dan perbuatan
yang tidak membawa faedah dan manfaat, sebagaimana yang difirmankan
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Allah Ta’ala, € G5 1,05 Jwa 5135 % “Dan apabila mereka bertemu dengan
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedab,
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.” (QS. Al-Furqaan: 72).

Qatadah mengemukakan: “Demi Allah, mereka didatangi perintah
Allah, lalu mereka sibuk olehnya.”

Firman-Nya, ¢ o jfpb Atgl] e UJ.UU $ “Dan orang-orang yang menunai-
kan zakat.” Mayoritas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan zakat di
sini adalah zakat maal (harta), padahal ayat ini adalah Makkiyyah, sedangkan
zakat diwajibkan di Madinah pada tahun ke-2 Hijriyyah. Yang tampak secara
lahiriyah, bahwa yang diwajibkan di Madinah adalah 7ishab dan ukuran yang
khusus. Jika tidak demikian, berarti dasar zakat pertama diwajibkan di Makkah.
Dan dalam surat al-An’aam yang merupakan surat Makkiyyah, Allah Ta’ala
berfirman, € »3L_a> ¢ e &1 ¥ “Dan tunaikanlab haknya dibari memetik
baszlnya, » (QS Al-An’aam: 141), bisa saja yang dimaksud dengan zakat di
sini adalah penyucian jiwa dari kemusynkan dan kotoran. Yang demikian itu
sama seperti firman-Nya, § G55 5 CL 5 4, GBS 4 CL’ X $ “Sesunggubnya
beruntunglab orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesunggubnya merngilah
orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 9-10). Wallahu a’lam.

Firman Allah Ta’ala:
gy J@ w}b,;;@u(;@w AW ﬁ,j)\ gw\ O a5 m;ﬂ rnu,mj »
£ .0y o SN e 5T

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terbadap isteri-isteri
mereka atan budak yang mereka miliki; maka sesunggubnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah
orang-orang yang melampani batas.” Yakni, orang-orang yang telah memelihara
kemaluan mereka dari yang haram, sehingga mereka tidak terjerumus dalam
hal-hal yang dilarang oleh Allah Ta’ala, baik itu dalam bentuk perzinaan
maupun liwath (homoseksual). Dan mereka tidak mendekati kecuali isteri-
isteri mereka sendiri yang telah dihalalkan oleh Allah bagi mereka atau budak-
budak yang mereka miliki. Barangsiapa yang mengerjakan apa yang dihalalkan
oleh Allah, maka tidak ada celaan dan tiada dosa baglnya Oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman, € 25 .7, S ad uy;jl» e (..g.’p $ “Maka sesunggub
nya mereka dalam bal ini tiada tercela. Bamngsmpa mencari yang di balik itn.’
Maksudnya, selain isteri dan budak, € 0,5\ o> NG “Maka mereka itulab
orang-orang yang melampani batas.” Wallabu a’lam.

Imam asy-Syafi’i 4% dan orang-orang yang sejalan dengannya telah
menggunakan ayat berikut ini untuk menghara.mkan onani:
¢ ;._@.,LM\ wSLyf ﬁ}”\ BN G e ﬁ:-jjd (..» ey $ “Dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miltki.” Dia mengatakan: “Pelaku perbuatan ini di luar dari kedua

Tafsir Ibnu Katsir Juz 18
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bagian tersebut Dan Allah Ta’ala berfirman:

§ 0Ll o2 B BT S oot ¥ Barangsiapa mencari yang di balik itu,
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.’ Wallabu a’lam.”

Firman-Nya, € o 40, RV }4;\5\3{2 A iy 3 “Dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.” Yakni, jika mereka
diberi kepercayaan, maka mereka tidak akan mengkhianatinya tetapi mereka
menunaikannya kepada yang berhak. Dan jika mereka berjanji atau melakukan
akad perjanjian, maka mereka menepatinya, tidak seperti sifat-sifat orang

munafik.

Firman-Nya, § & sl = ol B s 35 % “Dan orang-orang yang
memelihara shalatnya.” Maksudnya, mereka senantiasa mengerjakannya tepat
pada waktunya, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Mas’ud «%, aku pernah
bertanya kepada Rasulullah #, kutanyakan: “Ya Rasulullah, apakah amal
perbuatan yang paling disukai Allah?” Beliau menjawab: “Shalat pada waktu-
nya.” “Lalu apa lagi,” tanyaku. Beliau menjawab: “Berbakti kepada kedua
orang tua.” “Kemudian apa lagi?” tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab:
“Jihad di jalan Allah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam
kitab ash-Shabibain. Qatadah mengatakan: “Tepat pada waktunya, ruku’ dan
sujudnya.”

Setelah Allah Ta’ala mensifati mereka dengan sifat-sifat terpuji dan
berbaga1 perbuatan mulia, Dia berﬁrman
§ 05 b o w;:ﬁt RY TRy P A B o2 SN Y “Mereka itulab orang-orang
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di
dalamnya.” Dalam kitab ash-Shabibain disebutkan, bahwa Rasulullah % telah
bersabda:

s ay e By ) B 86 gl o}S\....\s Ld) (AL 3

(= L iy s g

“Jika kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah surga Firdaus kepada-
Nya, karena sesungguhnya Firdaus adalah surga paling tinggi dan paling
tengah-tengah. Darinya terpancar sungai-sungai surga. Dan di atasnya ter-
dapat ‘Arsy Rabb yang Mahapemurah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Ibnu Ab: Haum meriwayatkan dari Abu Hurairah <%, dia bercerita,

Rasulullah # bersabda:
b b ‘,\_ﬁséﬁﬁ}&sgﬁp‘a‘s}z’.ﬁ}%s.\;f;,ﬁ,sﬁ“f )
(§ 5550 aawy u;é;,u.w Skl Bl @)y 0 s,

“Tidak seorang pun dari kalian melainkan mempunyai dua kedudukan. Satu
kedudukan di surga dan satu keduduk di neraka. Jika dia mati dan masuk

[ W W Wa Wa Wa Wa W W W, W W W W O T O O N
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neraka, maka kedudukannya yang di surga diwarisi oleh penghuni surga. Dan
itulah makna firman-Nya, Mereka itulah ovang-orang yang akan mewarisi.”
(HR. Ibnu Ab:i Hatim).

Dan yang lebih mendalam dari hal itu adalah apa yang ditegaskan
dalam Shahib Muslim, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari ayahnya, dari
Nabi #, beliau bersabda:

o)//& - .o/: - M /oi o { P o }° - - /..° /c/u /}o -
ol ) AR Jd) Jdl O Dl (p Bl oy U s )
R TN - AN Pl
(-Sohadly Spgdl o era
“Pada hari Kiamat kelak, akan datang beberapa orang dari kaum muslimin
dengan membawa dosa sebesar gunung, lalu Allah memberikan ampunan

kepada mereka dan meletakkannya pada orang-orang Yahudi dan orang-orang
Nasrani.” (HR. Muslim).

Dan dalam lafazh yang juga milik Muslim, Rasulullah # bersabda:
A i e Ece (CF Bea. oo a YA L L L8 e o
LSS Wb JUD I al gl U b JST ) b L) o35 LS 131 )

“Jika hari Kiamat tiba, Allah membayarkan setiap orang muslim kepada
orang Yahudi dan Nasrani, lalu dikatakan: ‘Inilah pembebas (tebusan)mu
dari neraka.” (HR. Muslim).

Maka ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pernah meminta kepada Abu Burdah
untuk bersumpah dengan menyebut: “Demi Allah yang tiada Ilah (yang haq)
selain Dia semata,” sebanyak tiga kali, bahwa ayahnya pernah menyampaikan
hadits dari Rasulullah # tentang hal itu. Maka Abu Burdah pun bersumpah
kepadanya.

Perlu saya (Ibnu Katsir) katakan: Ayat ini senada dengan firman
Allah Ta’ala berikut ini, € G5 ol *2 Gl e &) g.ﬂ ol dl: $ “Itulab surga

yang akan Kami wariskan kepada bamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.”

(QS. Maryam: 63). Wallahu a’lam.
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Dan sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. (QS. 23:12) Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokob (rabim). (QS. 23:13) Ke-
mudian air mani itu Kami jadikan segumpal darab, lalu segumpal darah
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan
tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudian Kami jadikan dia makbluk yang (berbentuk) lain. Maka Maba-
sucilab Allah, Pencipta yang paling baik. (QS. 23:14) Kemudian sesudab
itu, sesunggubnya kamu sekalian benar-benar akan mati. (QS. 23:15) Ke-
mudian, sesunggubnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu)
di bari Kiamat. (QS. 23:16)

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan mengenai permulaan
penciptaan manusia dari saripati (berasal) dari tanah, yaitu Adam ¥&\. Allah
Ta’ala telah menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur
hitam yang diberi bentuk.

Mujahid mengemukakan: “Min sulaalatin berarti dari mani anak cucu
Adam.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi #, beliau
bersabda: '

oz o0 -
s e m

£ P ‘// Y VRS .°E° o . o . . oh o oo /”,/. A ;p.
gb)Y\gﬂg&eb\}qc\.’,ﬁgp;Y\@zwwﬁ ,we;\&’mug)
(5 oty Ly ooy (lsh Gy 33 Gy 58T e s

“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari satu genggaman tanah yang
digenggam-Nya dar seluruh permukaan bumi. Kemudian anak-anak Adam
datang sesuai dengan kadar warna tanah. Di antara mereka ada yang merah,
putih, hitam, dan di antara hal tersebut, juga ada yang jahat dan ada juga yang
baik, serta di antara keduanya.”

Hadits tersebut telah diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.

¢ ! s ;: % ‘Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani.” Dhamir
(kata ganti) di sini kembali kepada jenis manusia, sebagaimana yang difirman-
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kan Allah Ta’ala dalam ayat yang lain: =~

§ e Do o D 1 A0S Ja0 5 b e LI G 10y 3 “Yang membuat segala
sesuati yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia
dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang jijik
(air mani).”(QS. As-Sajdah: 7-8). Maksudnya, lemah dan berpindah dari satu

keadaan menuju keadaan yang lain dan dari satu sifat ke sifat yang lain. Oleh

karena itu, di sini Allah Ta’ala berfirman:

& wale uld UGSl $ “Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darab.”
Artinya, kemudian Kami jadikan nuthfah, yaitu air yang memancar yang
keluar dari tulang rusuk yang berada di tulang punggung laki-laki dan tulang
dada wanita, yang berada di antara tulang selangka dan pusar, sehingga menjadi

segumpal darah merah yang memanjang.
‘Tkrimah mengatakan: “Yaitu darah.”

4 st Gl 56 3 “Lalu segumpal darah itn Kami jadikan segumpal
daging,” yaitu segumpal daging yang tidak mempunyai bentuk tertentu dan
tidak bergaris-garis. € Gllze 322l Galss $ “Dan segumpal daging itu Kami jadi-
kan tulang-belulang,” maksudnya, Kami (Allah) berikan bentuk yang memiliki
kepala, dua tangan, dua kaki, dengan tulang-tulangnya, urat, dan otot-ototnya.

Dalam hadits shahih dari Abuz Zinad, dari al-A’raj, dart Abu Hurairah
4%, dia bercerita, Rasulullah # bersabda:

@ - @ @ e d 2
(oS s e S T ) 0T i) s )

“Setiap jasad anak cucu Adam akan binasa, kecuali satu bagian pangkal ekor,
darinya(lah) diciptakan dan padanya disusun.”

§ Wod pladl LS8 “Lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan
daging.” Maksudnya, Kami jadilim)da%ing yang dapat menutupi, mengokoh-
kan, dan menguatkan. € T 2l oL S 5 3 “Kemudian Kami jadikan dia
makbluk yang (berbentuk) lain. ” Yakni, kemudian Kami tiupkan ruh ke dalam-
nya, sehingga dia pun bergerak dan menjadi makhluk lain yang mempunyai
pendengaran, penglihatan, pengetahuan, gerakan, dan goncangan.

§ Laalod Ll A 805 3 “Maka Mabasuci Allab, Pencipta yang paling baik.”

Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: € 7 G ol 23 “Kemudian
Kami jadikan dia makbluk yang (berbentuk) lain,” yakni, Kami pindahkan
dari satu keadaan menuju keadaan yang lain sehingga lahir sebagai seorang
anak. Setelah itu tumbuh sebagai anak kecil, lalu ia mengalami masa puber
dan tumbuh menjadi remaja, selanjutnya tumbuh dewasa, kemudian menjadi
tua, hingga akhirnya menjadi tua renta. Hal serupa juga diriwayatkan dari
Qatadah dan adh-Dhahhak, dan tidak ada pertentangan, di mana dari per-
mulaan peniupan ruh ke dalamnya ditetapkan pada berbagai proses dan

keadaan. Wallabu a’lam.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah -Ibnu Mas’ud - dia
bercerita, Rasulullah # memberitahu kami, yang beliau adalah orang yang
selalu jujur dan dibenarkan:

J:&Li’siau,s‘.:wa;;,;j ub‘,_mb f%)
° £ )/e;’ - 0r A o % 5 028, o ..o A 3
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya
di dalam perut (rahim) ibunya selama empat puluh hari berupa nuthfah (air
mani), kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga (empat puluh hari),

lalu menjadi gumpalan seperti sekerat daging, selama itu juga, kemudian di-
utuslah kepadanya Malaikat, maka ia (Malaikat) meniupkan ruh padanya dan
Malaikat itu diperintahkan untuk (menulis) empat perkara; rizkinya, ajal
(umur)nya, amal perbuatannya, dan (apakah dia) sengsara atau bahagia. Demi
Allah yang tiada Ilah (yang haq) selain Dia, sesungguhnya salah seorang di
antara kalian akan mengetjakan amalan penghuni surga sehingga (jarak) antara
dirinya dengan surga hanya satu hasta saja, namun dia didahului oleh ketetapan
(takdir) Allah sehingga dia mengerjakan perbuatan penghuni neraka, hingga
akhirnya dia masuk neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kalian
akan mengerjakan perbuatan penghuni neraka sehingga (jarak) antara dirinya
dengan neraka tinggal satu hasta saja, namun ketetapan (takdir) Allah men-
dahuluinya sehingga dia mengerjakan amal perbuatan penghuni surga, hingga
akhirnya dia masuk surga.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Firman Allah T2'ala, € (it 5 i 45 3 “Maka Mabasuci Allab,
Pencipta yang paling baik.” Yakni, ketika Dia menyebutkan kekuasaan dan
kelembutan-Nya dalam penciptaan nuthfah ini dari satu keadaan menjadi
keadaan yang lain (proses) dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya, sehingga
menjadi satu bentuk, yaitu manusia yang mempunym ciptaan yang normal
lagi sempurna. Dia berfirman, € (G 251 & 3,8 & “Maka Mabasuci Allab,
Pencipta yang paling baik.” Wallabu a’lam.

Firman-Nya, § 02 &1 05 (")ﬁ ;j $ “Kemudian sesudab itu, sesunggub-
nya kamu sekalian benar-benar akan mati.” Yakni, setelah penciptaan yang
pertama dari ketladaan, kalian kelak akan menemui kematian.

§ onid Bl e [Sv\ v % “Kemudian, sesunggubnya kamu semua akan dibangkit-
kan (dari /euburmu) di bari Kiamat.” Yakni, penciptaan yang terakhir.

O
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§ 5050 Lt b ? “Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.” (QS. Al-

‘Ankabuut: 20). Yakm pada hari kebangkitan, dan bangkltnya ruh-ruh menuju
jasad masing-masing. Lalu semua makhluk dihisab dan setiap pelaku perbuatan
akan diberikan balasan sesuai dengan perbuatannya. Jika baik, maka dia akan
mendapatkan kebaikan, dan jika buruk, maka dia akan mendapatkan balasan
keburukan pula.

’/9/ / //»/// /’/ / /a// ,///

Dan sesunggubnya Kami telah menciptakan di atasmu tujub buab jalan
(tujub buah langit), dan Kami tidaklab lengab terbadap ciptaan (Kami).
(QS. 23:17)

Firman Allah Ta’ala, € 350 22 3 “Tujub buab ]alzm ” Mujahid me-
ngatakan: “Yakni tujuh 1ap1s langit.” Dermklanlah di sini Allah berfirman,
PR A T A R WSS Gl 25, “Dan sesunggubnya Kami telab
menciptakan di atasmu tujub buah jalan (tujub buab langit). Dan Kami tidaklab
lengab terbadap ciptaan (Kamsi).” Maksudnya, tidak ada satu langit pun yang
menghalangi Allah dari langit lainnya, tidak juga satu bumi menghalangi-Nya
dari bumi yang lain. Dan tidaklah suatu gunung melainkan Dia mengetahui
apa yang ada di baliknya, tidak juga lautan melainkan Dia mengetahui apa
yang ada di dasarnya. Dia mengetahui jumlah gunung-gunung, bukit, kerikil,
lautan, gurun dan pepohonan.
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Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadi-
kan air itu menetap di bumi, dan sesunggubnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya. (QS. 23:18) Lalu dengan air itu, Kami tumbubkan
untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu
kamu peroleb buah-buaban yang banyak dan sebabagian dari buabh-buaban
itu kamu makan, (QS. 23:19) dan pobon kayu ke luar dari Thursina (pohon
zaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi orang-orang
yang makan. (QS. 23:20) Dan sesunggubnya pada binatang-binatang ternak,
benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagimu, Kami memberimu
minum dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-
binatang ternak itu terdapat faedab yang banyak untuk kamn, dan sebagian
darinya kamu makan, (QS. 23:21) dan di atas punggung binatang-binatang
ternak itu dan (juga) di atas perabu-perabu kamu diangkut. (QS. 23:22)

Allah Ta’ala menyebutkan berbagai macam nikmat-Nya yang dilimpah-
kan kepada hamba-Nya yang tiada terhingga jumlahnya dan tidak juga dapat
dihitung tetesan air yang diturunkan dari langit, € ,3% $ “Menurut suatu
ukuran.” Yakni, sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebihan yang hanya akan
merusak bumi dan pembangunan, dan udak juga terlalu sedikit sehingga tidak
cukup untuk mengairi tanaman dan buah-buahan, tetapi sesuai dengan apa
yang dibutuhkan. Firman-Nya, € >3 3«58 ¥ “Lalu Kami jadikan air itu
menetap di bumi,” yakni, Kami témpatkan air itu tetap di bumi jika turun
dari awan, dan Kami jadikan apa yang di bumi tersebut mau menerimanya,
meminum dan memakannya, baik itu berupa biji-biyjian maupun benih.

Firman-Nya, € b;:,:t;j a ols e 6y “Dan sesunggubnya Kami benar-
benar berkuasa mengbzlangkannya Maksudnya, jika Kami menghendaki untuk
menurunkan hujan, niscaya Kami pasti akan menurunkannya. Dan jika Kami
menghendaki untuk tidak menurunkannya kepada kalian, pasti Kami akan
melakukannya. Dan seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami akan men-
jadikannya -jika turun- akan banjir setinggi yang kalian tidak sampai kepadanya
dan kalian pun tidak dapat mengambil manfaat darinya, niscaya Kami dapat
melakukannya. Tetapi berkat kelembutan dan rahmat-Nya, Dia menurun-
kan kepada kalian air dari awan yang jernih lagi tawar, lalu menetap di bumi
dengan mengaliri sumber-sumber air yang terdapat di bumi, sehingga air-air
itu membuka banyak mata air dan sungai. Albamdulillab.

Firman Allah Ta’ala, € oG, [0 s ol & (.-)Q 2t P “Lalu dengan
air itu, Kami tumbubkan untukmu kebun-kebun kurma dan anggur.” Yakni,
Kami keluarkan bagi kalian melalui apa yang K Kami turunkan dari langit, aneka
macam kebun dan taman. Firman-Nya, € O30, 5 0 3 “Kebun-kebun kurma
dan anggur,” maksudnya, di dalamnya terdapat pohon kurma dan anggur.
Firman-Nya, € 55 &7 Lg% (SJ $ “Di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh
buah-buaban yang bzmya/e » yakni, dari seluruh macam buah-buahan. Firman-
Nya, € o }lf G L%y ¥ “Dan sebabagian dari buah-buaban itu kamu makan.”
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Seakan-akan diperikutkan pada sesuatu yang telah ditetapkan, yang kira-kira
bermakna: “Kalian melihat kepada keindahan dan kematangannya, dan ada
di antara buah-buahan itu yang kalian makan.” Firman-Nya lebih lanjut,
& s\l 5k r 2 0250 $ “Dan pobon kayu ke luar dari Thursina,” yakni
pohon zaitun.

Thur adalah nama gunung. Sebagian mereka mengatakan: “Disebut
Thur karena di dalamnya terdapat pohon. Jika tidak terdapat pepohonan sama
sekali, maka tempat itu disebut Jabal, bukan Thur, wallabu a’lam.”

Thursina adalah Thursinin yang ia adalah gunung, tempat dimana
Allah berfirman langsung kepada Musa bin ‘Imran %68 dan gunung-gunung
yang ada di sekitarnya, yang di dalamnya terdapat pohon zaitun.”

Firman-Nya, & . »3U &2 § “Yang menghasilkan minyak.” Sebagian
mereka mengatakan: “Huruf bz merupakan tambahan yang perkiraan artinya
sebagai berikut: “Yang mengeluarkan minyak.” Oleh karena itu, Dia berfirman,
¢ s % “Dan menjadsi kuah,” yakni lauk pauk. Demikian yang dikemukakan
oleh Qatadah. € (=S $ “Bagi orang-orang yang makan,” yakni, di dalamnya
terdapat sesuatu yang dapat dimanfaatkan, baik itu berupa minyak maupun

lauk pauk.

Firman-Nya:
s /o’//iw“s: /v/f/v./ Ao /v.v‘” /.u‘l . ﬂu‘o_,c.)f/o’ /?1° ,o‘/s,/
S Loy OHTE Giy 3 ol (G oSy iy 9 G (SO ST WY 5 (ST 0

§ oyl i
“Dan sesunggubnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran
yang penting bagimu, Kami memberimu minum dari air susu yang ada dalam
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedab yang
banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan, dan di atas punggung
binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perabu-perabu kamu diangkut.”
Allah Ta’ala menyebutkan bahwa apa yang telah Dia ciptakan bagi makhluk-
Nya pada binatang ternak terdapat berbagai manfaat, di mana mereka dapat
meminum dari susu-susunya yang keluar dari saluran antara tempat kotoran
dan saluran darah, mereka memakan dagingnya, membuat pakaian dari kulit
dan juga bulu-bulunya, dan mereka juga menaiki punggung binatang-binatang
tersebut, bahkan mereka juga membebani binatang-binatang itu dengan ber-
bagai beban berat menuju ke negara yang jauh.

> w ~ //6" b L /:/ ,: ~ é}‘ /’/’/ ’/“//
) e N Ll lael pp20 Wb ans of] G LIS Al

W a2V 2D AP LV LD LV LV LV LV LV 2V LV VP 2V 2V g O W O, W Wy N W W o), W, W) N0y, oy, Sop S0 M0 SON W0

> o

W W 4V gV gV gV gV gV gV LV gV gV gV g W N WO W W Wy Ny W0y Ny, W0y Wy, N0 W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 18 579

\



SN e G ® - | o

T AT PR V1 Tk T I = T ¥
SEEHVAE § desde L ]3] 508 7%

Mo 2 <] S o ° e C:’o‘/ﬂ 7
- r}/ //ﬂ-‘. A 7> ~
Ao oay ool m o) (18] o M ".\f—c}/\_\lﬂ’ta.:.w

LV W &V &V &V &V &V &V an

@ Z. 1 25777
(o S Vo> A .
K el A bt

Dan sesunggubnya Kami telab mengutus Nub kepada kaumnya, lalu ia
berkata: "Hai kaumkun, ibadabilab olebmu Allab, (karena) sekali-kali tidak
ada Ilab (yang berbak ditbadabi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu
tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (QS. 23:23) Maka pemuka-pemuka orang
yang kafir di antara kaumnya menjawab: "Orang ini tidak lain banyalab
manausia sepertimu, yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih
tinggi darimu. Dan kalau Allab menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa
Malaikat. Belum pernab kami mendengar (sernan yang seperti) ini pada
masa nenek moyang kami yang dabulu. (QS. 23:24) Ia tidak lain banyalab
seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulab (sabarlab) ter-
badapnya sampai suatu waktn."” (QS. 23:25)

' S W W W W W W W, W, W W, W) W W W W Ny W

g0, %8 (,)QL; 1,2 30 Iz P “Lalu dia berkata: ‘Hai
kanmbku, ibadabilab olebmu Allab, (karena) sekali-kali tidak ada Ilab (yang berhak
diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-
Nya)?>” Maksudnya, apakah kalian tidak merasa takut kepada Allah dengan
tindakan kalian menyekutukan- Nya> Kemudian para pemuka dan pembesar
di antara mereka berkata, € rﬁ‘b i o 4 (..Qa N TBL S P “Orang ini
tidak lain banyalah manusia sepertimu, yang bermaksud bendak menjadi seorang
yang lebib tinggi darimu.” Mereka mengartikan, bahwa dia lebih tinggi dan
kalian serta lebih agung dengan pengakuan kenabian, padahal dia hanyalah
manusia biasa seperti kalian, lalu bagaimana Allah telah memberikan wahyu
kepadanya sedangkan tidak kepada kalian? € £33 J59 3 G Yy 3 “Dan kalau
Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa Malaikat.” Maksudnya, jika
Dia hendak mengutus seorang Nabi, niscaya Dia akan mengutus satu Malaikat
dari sisi-Nya, bukan seorang manusia. Dan kita tidak pernah mendengar hal
seperti itu, yakni tentang pengutusan seorang manusia pada nenek moyang
kami yang pertama. Yang mereka maksudkan adalah para pendahulu dan
nenek moyang mereka pada masa-masa yang telah lalu.

)

DV VWV oV 4V a4V 4V &V 4V &V 4V &Y 4
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Firman-Nya, € i ay J;) NI 0L ¥ “Ta tidak lain hanyalah seorang laki-
laki yang berpenyakit gila,” yakni, gila atas apa yang diakuinya, bahwa Allah
telah mengutusnya kepada kalian dan hanya mengkhususkan pemberian
wahyu kepadanya saja di antara kalian. € o G » a3 “Maka tunggulah
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(sabarlab) terbadapnya sampai suatu waktu.” Maksudnya, tunggulah dan ber-
sabarlah atasnya sejenak, sehingga kalian merasa tenang darinya.
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Nub berdo’a: “Ya Rabbku, tolonglah aku, karena mereka mendustakanku.”
(QS. 23:26) Lalu Kami wabyukan kepadanya: “Buatlab babtera di bawah
penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telab datang
dan tannur telab memancarkan air, maka masukkanlab ke dalam babtera
itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang
yang telah lebib dabulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka.
Dan janganlab kamu bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zbhalim,
karena sesunggubnya mereka itu akan ditenggelamkan. (QS. 23:27) Apabila
kamu dan orang-orang yang bersamamu telab berada di atas babtera itu,
maka ucapkanlabh: “Segala puji bagi Allab yang telab menyelamatkan kami
dari orang-orang yang zhalim.” (QS. 23:28) Dan berdo’alab: “Ya Rabbku,
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalab sebaik-
baik Pemberi tempat.” (QS. 23:29) Sesunggubnya pada (kejadian) itu benar-
benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allab), dan sesunggubnya Kami
menimpakan adzab (kepada kaum Nub itu). (QS. 23:30)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang Nuh %5, di mana dia pernah
memanjatkan do’a kepada Rabbnya agar Dia memberikan pertolongan ke-
padanya dalam menghadapi kaumnya, € 0 i W2 Sl o, ¥ “Ya Rabbku,
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rolonglah aku, karena mercka mendustakankun.” Pada saat itu, Allah Ta’ala
memerintahkannya untuk membuat perahu besar, mengatur dan menekuninya.
Dia diperintahkan agar mengangkut setiap pasangan; laki-laki dan perempuan,
dari setiap jenis hewan, tumbuh- tumbuhan buah-buahan dan lain-lainnya,
serta mengangkut juga keluarganya, € ¢ I8 B 52 5 3 “Kecuali orang
yang telab lebib dabulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka.”
Maksudnya, sudah mendapat ketetapan lebih awal dari Allah Ta’ala, berupa
kebinasaan. Mereka itulah orang-orang yang tidak beriman kepadanya dari

kalangan keluarganya sendiri, seperti puteranya dan juga isterinya sendiri.
Wallabu a’lam.

Firman-Nya, £ o S r"éj PSR & JAL\:JY 3% “Dan janganlab kamu
bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zhalim, karena sesungguhnya
mereka itu akan ditenggelamkan.” Yakni, pada saat diturunkannya hujan lebat,
dan janganlah kamu sekali-kali menaruh iba dan kasthan terhadap kaummu
dan ingin memberi tangguh kepada mereka agar mereka beriman, karena
sesungguhnya Aku telah menetapkan bahwa mereka akan ditenggelamkan
disebabkan oleh kekufuran dan kesewenangan mereka. Dan kisah ini telah
disampaikan pada pembahasan surat Huud.

Firman Allah Ta’ala: )

£ Lot RS SPATI Vel y BTN IS R REHORERIR S “Apabila
kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, maka
ucapkanlab: Segala puji bagi Allabh yang telah menyelamatkan kami dari orang-
orang yang zhalim.”” Nabi Nuh 3¢&) telah melakukan hal tersebut. Sebagaimana
yang difirmankan Allah Ta’ala, € G AU 550 &l G 1,571 U3 $ “Dan
Nub berkata: ‘Narklah kamu semua ke dalamnya dengan menyebut nama Allab
pada waktu berlayar dan berlabubnya.”” (QS. Huud: 41). Maka Nuh %8 pun
menyebut nama Allah pada saat memulai perjalanan dan pada waktu meng-
akhirinya.

Firman Allah Ta’ala, € (d 50 5 el Lf e fx’,» (;JJ-' u) J’J $ “Dan
berdo'alab: ‘Ya Rabbku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan
Enghan adalab sebaik-baik Pemberi tempat.”” Dan firman-Nya, € <y &5 3 s o) P
“Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (keknasaan),” artm}}a,
sesungguhnya pada tindakan tersebut, yakni penyelematan orang-orang yang
beriman dan pembinasaan orang-orang kafir, merupakan tanda-tanda atau
hujjah-hujjah sekaligus bukti-bukti yang nyata atas kebenaran para Nabi dalam
mengemban apa yang mereka bawa dari Allah Ta’ala. Dan sesungguhnya
Allah Ta’ala akan berbuat apa saja yang Dia kehendaki, Mahakuasa atas segala
sesuatu dan Mahamengetahui terhadap segala hal.

Firman-Nya, € o540 & o3 ¥ “Dan sesunggubnya Kami menimpakan
adzab (kepada kaum Nub itn).” Maksudnya, Kami akan menguji hamba-hamba-
Ku melalui pengutusan para Rasul.
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Kemudian, Kami jadikan sesudab mereka umat yang lain. (QS. 23:31) Lalu
Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri
(yang berkata): "Ibadabilab Allab olehmu sekalian, sekali-kali tidak ada
Ilab (yang berbak diibadabi) selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu
tidak bertakwa (kepada-Nya)? (QS. 23:32) Dan berkatalab pemuka-pemuka
yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari
akhirat (kelak) dan yang telab Kami mewabkan mereka dalam kebidupan
di dunia. “(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia sepertimu, dia makan
dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum.”
(QS. 23:33) Dan sesunggubnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang
sepertimu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang
yang merugi. (QS. 23:34) Apakabh ia menjanjikan kepadamu sekalian, babwa
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bila kamu telab mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamn
sesunggubnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? (QS. 23:35) Jauh, jaub
sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu, (QS. 23:36)
kebidupan itu tidak lain bhanyalab kebidupan kita di dunia ini, kita mati
dan kita bidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi, (QS. 23:37)
Ia tidak lain hanyalab seorang yang mengada-adakan kebobongan terbadap
Allab, dan kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya.” (QS. 23:38)
Rasul itu berdo'a: "Ya Rabbku, tolonglab aku karena mereka mendusta-
kanku.” (QS. 23:39) Allab berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka
akan menjadi orang-orang yang menyesal." (QS. 23:40) Maka dimusnah-
kanlab mereka oleb suara yang mengguntur dengan baq dan Kami jadikan
mereka (sebagai) sampab banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang
yang zhalim itu. (QS. 23:41)

Allah Ta’ala memberitahukan, bahwasanya setelah (Dia menciptakan)
kaum Nuh, Dia menciptakan umat yang lain. Ada yang berpendapat: “Yang
dimaksud dengan umat tersebut adalah kaum ‘Aad, karena mereka itulah
yang datang setelah mereka.” Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa yang
dimaksudkan adalah kaum Tsamud. Hal itu didasarkan pada firman-Nya,
€ usz ol 56 “Maka dimusnabkanlah mereka oleh suara yang meng-
guntur dengan hag.” Allah Ta’ala juga telah mengutus seorang Rasul kepada
mereka yang juga berasal dari kalangan mereka sendiri, lalu mengajak mereka
untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Tetapi
mereka malah mendustakan dan menentangnya seraya menolak untuk meng-
ikutinya karena dia hanya manusia biasa seperti mereka, dan mereka menolak
untuk mengikuti Rasul yang berasal dari manusia biasa. Bahkan mereka
mendustakan pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat kelak, dan mereka
]uga mengmgkan kebangk1tan Mereka mengatakan
£ 0500 5 L Dlh Sl L 0h o ST Uiy U 28T A5 1) gﬁ;my “Apakab
ia men]an]zkan kepadamu sekalian, babwa bila kamu telah mati dan telah menjadi
tanab dan tulang-belulang, kamu sesunggubnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)?
Jaub, jauk sekali (dart /eebenamn) apa yang diancamkan kepadamu itu.” Y akni,
setelah itu, € Ui & e &30 > V) 52 O B “Ta tidak lain hanyalab seorang yang
mengada- adakan kebohongan terbadap Allab.” Yakni, pada apa yang dibawanya;
berupa risalah, peringatan, dan berita tentang kebangkitan.

£ 0,050, & o J6 e 150 Y “Dan kami sekali-kali tidak
akan beriman kepadanya.’ Rasul itu berdo’a: Ya Rabbku, tolonglah aku karena
mereka mendustakanku.”” Sang Rasul itu meminta kepada Rabbnya agar mereka

diberikan kemenangan seraya memohon bantuan kepada-Nya dalam meng-
hadapi mereka, hingga akhirnya Allah mengabulkan do’anya.

& st g)x«aj J~b G J6 3 “Allab berfirman: ‘Dalam sedikit waktu lagi

pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal.”” Yakni, atas tindakan
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mereka menentangmu dan memusuhimu terhadap apa yang kamu bawa.
¢ Q,Jb Aoriall w326 P “Maka dimusnabkanlah mereka oleb suara yang meng-
guntur dengan hag,” maksudnya, mereka memang berhak mendapatkan hal
tersebut dari Allah Ta’ala atas kekufuran dan kesewenangan mereka. Yang
tampak secara lahiriyah, telah berkumpul kepada mereka suara keras yang
disertai angin kencang lagi dahsyat dan sangat dingin. € - G vhtlm-e $ “Dan
Kami jadikan mereka (sebagai) sampab banjir,” yakni, hancur binasa seperti
buih ketika banjir, yang sangat hina, tidak berguna, lagi rusak binasa yang
tiada lagi membawa manfaat sama sekali. 4 tuJUall 2530 1088 3 “Maka kebinasaan-
lab bagi orang-orang yang zhalim itu,” akibat kekufuran, permusuhan, dan
penentangan mereka terhadap Rasul Allah. Oleh karena itu, hendaklah orang-
orang yang mendengar berhati-hati agar tidak mendustakan Rasul mereka.
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Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. (QS. 23:42)
Tidak suatu umat pun dapat mendabului ajalnya, dan tidak (dapat pula)
mereka terlambat (dari ajalnya itu). (QS. 23:43) Kemudian Kami utus
(kepada umat-umat itu) para Rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang
Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, maka Kami
perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan Kami jadikan
mereka buab tutur (manusia), maka kebinasaanlab bagi orang-orang yang
tidak beriman. (QS. 23:44)
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Allah Ta’ala berfirman, ¢ uafk b;y (.-M’u slasf - 'Y “Remudian Kami
ciptakan sesudah mereka umar-umat yang | lam Yakm, umat-umat dan juga
berbagai macam makhluk. € o, P AR Gl o 3050 P “Tidak suatu umat
pun dapat mendabului ajalnya, dan tidak (dapat pula) mereka terlambat (dari
ajalnya itu).” Yakni, tetapi mereka akan dimatikan sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan Allah bagi mereka di dalam Kitab-Nya yang terpelihara
(Lauhul Mahfuzh) dan pengetahuan-Nya sebelum penciptaan mereka, dari
satu umat ke umat berikutnya, dari satu kurun ke kurun berikutnya, dan
dari satu generasi ke generasi berikutnya.

o W W W W W W K,

W W

g sl f v ¥ “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) para
Rasul Kami berturut-turut.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni, sebagian meng-

O W W O A W K O O
W W W LV LV

W W gV 4

W LW 4 LV LV LW gV LV LV gV gV gV 4V g W W W W W W W W W, W Wy, W, WX

Tafsir Ibnu Katsir Juz 18 585



w1
®
-2}

W 2V 2 gV gV gV gV gV gV LV gV LV gV g W W W W W ) W) W W Wy W) W)

ikuti sebagian lainnya.” € PRV J.)f $ “Setiap seorang Rasul datang
kepada wmatnya, umat itu mendustakanmnya,” yakni, kebanyakan dari mereka.
Dan firman-Nya, § Uaxl «gaxl 36 $ “Maka Kami perikutkan sebagian mereka
dengan sebagian yang lain.” Yakni, Kami binasakan mereka. € o505
“Dan Kami jadikan mereka buab tutur (manusia),” yakni berita dan bahan
pembicaraan bagi umat manusia.
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Kemudian Kami utus Musa dan sandaranya Harun dengan membawa tanda-
tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, (QS. 23:45) kepada Fir'aun
dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka
adalab orang-orang yang sombong. (QS. 23:46) Dan mereka berkata: "Apa-
kab (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga),
padabal kaum mereka (Bani Israil) adalab orang-orang yang menghamba-
kan diri kepada kita?" (QS. 23:47) Maka (tetaplah) mereka mendustakan
keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang-orang yang dibinasakan.
(QS. 23:48) Dan sesunggubnya telab Kami berikan al-Kitab (Taurat) kepada
Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. (QS. 23:49)

Allah Ta’ala memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Rasul-Nya,
Musa $25 dan juga saudaranya, Harun kepada Fir'aun dan para pengikutnya
dengan membawa tanda-tanda kekuasaan, juga hujjah-hujjah yang kuat, dan
bukti-bukti yang pasti. Dan bahwasanya Fir’aun dan para pengikutnya (ber-
laku) sombong seraya menolak untuk mengikuti dan tunduk kepada keduanya,
karena keduanya hanyalah manusia biasa, sebagaimana umat-umat terdahulu
telah mengingkari para Rasul dari kalangan manusia. Maka hati mereka pun
menjadi ragu, sehingga Allah membinasakan Fir'aun dan para pengikutnya
serta Dia menenggelamkan mereka semua dalam satu hari. Dia menurunkan
al-Kitab kepada Musa, yaitu Taurat, yang di dalamnya terdapat berbagai
hukum-Nya, perintah dan larangan-Nya. Hal itu berlangsung setelah Allah
membinasakan Firaun dan bangsa Qibthi serta mereka diberi adzab dari yang
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Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Dan setelah Allah menurunkan Taurat, Dia
tidak membinasakan umat secara keseluruhan, tetapi Dia memerintahkan
orang-orang yang beriman untuk memerangi orang-orang kafir.
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Dan telah Kami jadikan (‘Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti
yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu
tanab tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan
sumber-sumber air bersih yang mengalir. (QS. 23:50)

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang hamba dan
Rasul-Nya, Tsa putera Maryam %8, di mana Dia telah menjadikan keduanya
sebagai salah satu tanda bagi umat manusia, yakni sebagai hujjah yang pasti
atas kekuasaan-Nya untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Dia telah
menciptakan Adam tanpa bapak dan ibu, lalu Dia menciptakan Hawa dari
seorang laki-laki tanpa seorang perempuan, kemudian Dia menciptakan Tsa
dari seorang perempuan tanpa laki-laki, dan Dia mencipatkan manusia yang
lainnya melalui seorang laki-laki dan seorang perempuan (suami isteri).

-2

Firman Allah Ta’ala, € cusy V3 o 35, u_J\ UAL35ley » “Dan Kami
melindungi mereka di suatu tanab tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-
padang rumput dan sumber-sumber air bersib yang mengalir.” Adh-Dhahhak
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Ar-rabwab berarti tanah yang tinggi, yaitu
tempat yang paling baik bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan.” Mengenai
firman-Nya, € 5 <5 $ “Yang banyak terdapat padcmg -padang rumput,” Ibnu
‘Abbas mengatakan: “Yakni yang subur.” € owcy ¥ “Dan sumber-sumber air
bersih yang mengalir,” yakni, air yang jernik. Mujahid mengatakan “Yaitu
tanah yang datar.” Mengenai f1rman-Nya, € iy ¥ “Wa ma’iin,” Mujahid dan
Qatadah mengatakan: “Yakni, air yang mengalir.”

Kemudian para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tempat tanah
yang tinggi ini, dan pendapat tentang hal itu yang paling mendekati kebenaran
adalah apa yang dlcentakan al-‘Auti dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya,
¢ wﬂ 3 ) Bl iy 65\ T, 3% “Dan Kami melindungi mereka di suatu tanah
tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-
sumber air bersib yang mengalir,” dia mengatakan: “Al-ma’iin berarti air yang
mengalir, yaitu sungai, seperti yang difirmankan Allah Ta’ala:
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P Wy

gL I ol J»»u $ Sesunggubnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai
di bawabmu.’ (QS. Maryam: 24).”

_Demikian juga yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Qatadah:
“§ ey 3 0555, 8 Di suatu tanab tinggi yang datar yang banyak terdapat
padang-padang ramput dan sumber-sumber air bersib yang mengalir,” yaitu Baitul
Magqdis.” Dan inilah yang lebih jelas, wallabu a’lam, karena dialah yang di-
sebutkan di dalam ayat yang lain. Sedangkan al-Qur’an itu, sebagian ayatnya

menafsirkan sebagian ayat yang lain. Dan ayat-ayat itulah yang lebih patut
untuk menafsirkan, lalu hadits-hadits shahih, dan kemudian atsar.
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Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah
amal yang shalib. Sesunggubnya Aku Mabamengetabui apa yang kamu
kerjakan. (QS. 23:51) Sesunggubnya (agama taubid) ini, adalab agama
kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalab
kepada-Ku. (QS. 23:52) Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu)
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecaban.
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka
(masing-masing). (QS. 23:53) Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya
sampai suatuy waktu. (QS. 23:54) Apakah mereka mengira babwa harta
dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti babwa), (QS.
23:55) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?
Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar. (QS. 23:56)
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Allah Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang diutus sebagai
Rasul 35, untuk memakan makanan yang halal dan mengerjakan amal shalih.
Dan hal itu menunjukkan bahwa makanan yang halal itu bisa membantu
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untuk mengerjakan amal shalih. Kemudian para Nabi 35 pun melaksanakan
perintah tersebut dengan sebaik-baiknya dan menggabungkan setiap kebaikan;
baik berupa ucapan, perbuatan, petunjuk, maupun nasihat. Mudah-mudahan
Allah membalas mereka dengan kebaikan.

Sa’id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengemukakan: € L ff_’{ P
“Makanlah dari makanan yang baik-baik,” yakni, yang halal. Dan dalam hadits
shahih disebutkan:

A o} {2/ ° sy ./ ./- )4 /a}/ 7w £ ‘o) : /:/'o //ﬂ ¥ 7 ° //
IS Ul y o) 1 T4 gy & Sy P (R £y yhs;..w\_ﬁj)

“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan menggembalakan kambing.” Para
Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?” Beliau menjawab:

“Ya, dan aku juga menggembalakan kambing dengan upah beberapa dinar
milik penduduk Makkah.”

Dalam hadits shahih juga disebutkan:

P

( o.\ag,...Su»JSbu\f HeB) 5915 O))
“Sesungguhnya Dawud %8 makan dari hasil jerih payah tangannya sendiri.”

Dalam Shahih Muslim dan Jaami’ at-Tirmidzi serta Musnad Imam
Abmad, dan lafazh ini miliknya (Ahmad), dari Abu Hurairah %, dia bercerita,
Rasulullah # telah bersabda:
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“Wahat sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima kecuali
yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang
mukmin apa yang diperintahkan juga kepada para Rasul, di mana Dia ber-
firman: Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah
amal yang shalih. Sesunggubnya Aku Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan,’
(QS. Al-Mu’minuun). Dan Dia juga berfirman: Hai orang-orang yang beriman,
makanlab di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.’ (QS.
Al-Bagarah: 172). Kemudian beliau menceritakan seseorang yang melaku-
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kan perjalanan jauh dengan rambut kusut penuh debu, makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya pun haram, dan dia memakan makanan
haram, dia menengadahkan tangannya ke langit (seraya berkata): “Ya Rabbku,
ya Rabbku. Bagaimana mungkin do’anya dikabulkan?”

At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan gharib, yang kami tidak
mengetahuinya kecuali dari hadits Fudhail bin Marzug.”

Firman Allah Ta’ala, € 53/ & (.i.ﬁ\ o.ih olj $ “Sesunggubnya (agama
taubid) ini adalah agama kamu semua, agama yang satu.” Maksudnya, wahai
sekalian para Nabi, agama kalian adalah agama yang satu dan juga millah yang
satu pula, yakni dakwah untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada
sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, € q,ub (.SU 1y % “Dan
Aku adalab Rabbmu, maka bertakwalah kepada-Ku.” Pembahasan masalah 1n1
telah dikemukakan pada surat al-Anbiyaa’.

: . © Zat « . »
Firman-Nya, € s3>, &\ $ “Ummatan waabidatan,” adalah manshub

(berharakat fat-hah) yang menunjukkan baal (keadaan).

Firman-Nya, 4 \j; o r_faff \ ,iJau $ “Kemudian mereka (pengikut-
pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecab belah menjadi beberapa
pecabcm ”Yakni, umat-umat yang para Nabi diutus kepada mereka:

§ O (,@.UL,.: < Jf $ “Tiap-tiap golongan mevasa bangga dengan apa yang
ada pada sisi mereka (masing-masing).”Maksudnya, mereka merasa gembira
dengan kesesatan yang mereka alami, karena mereka mengira bahwa mereka
itu mendapat petunjuk. Oleh karena i itu, Allah Ta’ala berfirman seraya mem-
berikan peringatan dan ancaman, € | e Tt b B 63 “Maka biarkanlah mereka
dalam kesesatannya,” yakni, dalam kelengahan dan kesesatan mereka:

€ o 5 P “Sampai suatu waktu.” Yakni, sampai saat kehancuran dan ke-
binasaan mereka.

Flrman-Nya lebih lanjut:
& Oy e Q_QMJ@\_M iy IO e 4 (AT T 0,2y Apakab
mereka mengira babwa barta dan anak-anak ycmg Kami berikan kepada mereka
itu (berarti bahwa), Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada
mereka. Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” Artinya, apakah orang-orang
yang tertipu itu mengira bahwa apa yang Kami (Allah) berikan kepada mereka
itu; baik berupa harta kekayaan maupun anak, merupakan penghormatan
Kami terhadap mereka dan kemuliaan mereka dalam pandangan Kami? Tidak,
sama sekali tidak. Kenyataannya tidak seperti yang mereka akui, tetapi Kami
melakukan hal tersebut terhadap mereka sebagai penguluran dan penundaan.
Oleh karena itu, Dia berfirman, € o )5 MY J; 4 “Tetapz sebenamya mereka
tidak sadar.” Dia juga berfirman, € ) |l v S P “Sesunggubnya
Kami memberi tanggub kepada mereka hanyalah supaya bertambab-tambab dosa
mereka.” (QS. Ali ‘Imran: 178).
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Imam Ahmad meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah membagi penciptaan di antara kalian, sebagaimana
Dia telah membagikan rizki di antara kalian. Dan sesungguhnya Allah mem-
berikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai, tetap1
Dia tidak memberikan agama kecuali kepada orang yang Dia cintai. Oleh
karena itu, barangsiapa yang diberi agama oleh Allah, berarti Dia telah men-
cintainya. Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba
selamat sehingga hati dan lisannya selamat. Dan tidaklah dia beriman sehingga
tetangganya merasa aman dari tindakannya yang menyakitkan ” Para Sahabat
bertanya: “Lalu apa tindakannya yang menyakitkan itu, ya Rasulullah?” Beliau
menjawab: “Penganiayaan dan kezhalimannya. Dan tidaklah seseorang men-
cari harta dari hasil yang haram, lalu dia menginfakkan sebagian darinya, lalu
Allah memberikan berkah kepadanya pada harta tersebut dan dia tidak me-
nyedekahkannya, lalu diterima darinya dan tidak dia tinggalkan di belakang
punggungnya melainkan hal itu menambahnya masuk ke neraka. Sesungguhnya
Allah tidak akan menghapuskan keburukan dengan keburukan, tetapi Dia
akan menghapuskan keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya kejahatan
itu tidak akan dihapuskan oleh kejahatan.”
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Sesunggubnya orang-orang yang berbati-hati karena takut akan (adzab)
Rabb mereka, (QS. 23:57) dan orang-orang yang beriman dengan ayat-
ayat Rabb mereka, (QS. 23:58) dan orang-orang yang tidak mempersekutu-
kan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun), (QS. 23:59) dan orang-orang
yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan bati yang takut,
(karena mereka tabu babwa) sesunggubnya mereka akan kembali kepada
Rabb mereka, (QS. 23:60) mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolebnya. (QS.
23:61)
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Allah Ta’ala berfirman, 4 o)jmmi oy Ll e o2 u.;.U\ o P “Sesungguh-
nya orang-orang yang berbati-hati karena takut akan (adzab) Rabb mereka.”
Maksudnya, dengan kebaikan, keimanan, dan amal shalih mereka, mereka
takut kepada Allah Ta’ala dan merasa khawatir akan kebencian-Nya terhadap
mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashrn: “Sesungguh-
nya orang mukmin mengumpulkan kebaikan dan rasa khawatir, sedangkan
orang munafik mengumpulkan keburukan dan rasa aman.”

§ O ety Sl b i, % “Dan orang-orang yang beriman dengan
ayat-ayat Rabb mereka.” Yakni, mereka beriman kepada ayat-ayat kauniyyah
dan syar’iyyah. Yang demikian itu sama sepem firman-Nya dalam mencerita-
kan tentang Maryam, € M{) Le, ol &35, ¥ “Dan dia membenarkan
kalimat-kalimat Rabbnya dan Kitab Kitab- -Nya; dan adalab dia termasuk ovang-
orang yang taat.” (QS. At-Tahriim: 12). Maksudnya, dia meyakini bahwa apa
yang telah terjadi merupakan takdir dan ketetapan Allah. Apa yang disyari’at-
kan, jika itu berupa perintah, maka 1a termasuk yang disukai dan diridhai-Nya.
Jika berupa larangan, maka ia termasuk yang dibenci dan ditolak-Nya. Dan
jika baik, maka yang demikian itu merupakan suatu yang hag. Sebagaimana
yang difirmankan Allah'Ta’ala, € o;fw\( e o2 2y 3 “Dan orang-orang
yang tidak mempersekutukan dengan Rabb mercka (sesuatu apa pun).” Yakni,
mereka tidak beribadah kepada yang lain bersama-Nya, tetapi mereka meng-
esakan-Nya seraya mengetahui bahwasanya tidak ada Rabb selain Allah, yang
Mahaesa lagi menjadi tempat bergantung. Dia tidak mengambil isteri dan
tidak juga mempunyai anak. Dan bahwasanya tidak ada tandingan bagi-Nya
serta tidak ada pula yang setara dengan Nya.

Firman-Nya, € o;v-b ﬁ—u 55‘ Ak ‘1”) (v-e—vl’} ‘ﬁ;‘-—;' ;’fjj u’-UU $ “Dan
orang-orang yang memberikan apa yang telab mereka berikan, dengan bati yang
takut, (karena mereka tabu babwa) sesunggubnya mereka akan kembali kepada
Rabb mereka.” Maksudnya, mereka memberikan suatu pemberian, sedang
mereka merasa takut lagi penuh kekhawatiran kalau pemberian itu tidak
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diterima, karena mereka takut (akan) kekurangan dalam memenuhi berbagai
persyaratan. Yang demikian itu termasuk bab kekhawatiran dan kehati-hatian.
§ Oyml  pay o adl g o,e le 8l % “Mereka itu bersegera untuk mendapat
kebaikan-kebaikan, dan merekalab orang-orang yang segera memperolebnya.”
Dengan demikian, Dia telah menjadikan mereka termasuk orang-orang yang
segera memperolehnya.
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Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya,
dan pada sisi Kami ada suatu Kitab yang membicarakan kebenaran, dan
mereka tidak dianiaya. (QS. 23:62) Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam
kesesatan dari (memahbami kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan
perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya.
(QS. 23:63) Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang
yang hidup mewah di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik
minta tolong. (QS. 23:64) Janganlah kamu memekik minta tolong pada
bari ini. Sesunggubnya kamu tidak akan mendapat pertolongan dari Kami.
(QS. 23:65) Sesunggubnya ayat-ayat-Ku (al-Qur'an) selalu dibacakan kepada-
mu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, (QS. 23:66) dengan
menyombongkan diri terhadap al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-
perkataan keji terbadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.
(QS. 23:67)
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Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan-Nya
dalam syari’at-Nya yang diterapkan kepada hamba-hamba-Nya di dunia, di
mana Dia tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya.
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Dengan pengertian, sebatas dia mampu mengembannya dan menjalankannya.
Dan bahwasanya pada hari Kiamart kelak, Dia akan menghisab mereka ber-
dasarkan amal perbuatan mereka yang telah ditulis atas mereka di dalam satu
buku catatan tanpa ada  yang dihilangkan-Nya sedikit pun. Oleh karena itu,
Dia berfirman, € 55U 3hs C& G3y % “Dan pada sisi Kami ada suatu Kitab
yang membzcamkan kebenaran,” yakni, buku catatan amal perbuatan.

40 yJJm\J (.-a s ¥ “Sedang mereka tidak dizhalimi.” Maksudnya, kebaikan mereka
tidak akan dikurangi sedikit pun. Adapun berbagai kesalahan dan dosa, maka
kebanyakan darinya akan diberikan maaf dan ampunan untuk hamba-hamba-
Nya yang beriman.

Selanjutnya, Dia berfirman seraya mengmgkan oragg-orang kafir dan
orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, € s %2 5 58 L3 “Tetapi hati
orang-orang kafir itu dalam kesesatan.” Yakni, dalam kelengahan dan kesesatan
dari ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasul-Nya .

Firman-Nya, € 0 JJ;LE W] . B o ;; o Jusf réj; $ “Dan mereka banyak
mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerja-
kannya.” Maksudnya, telah ditetapkan bagi mereka berbagai perbuatan buruk
yang harus mereka kerjakan sebelum kematian mereka, dan itu merupakan
suatu kepastian agar adzab bisa ditimpakan kepada mereka. Hal seperti itu
telah diriwayatkan dari Mugqatil bin Hayyan, as-Suddi, dan ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam, yang ia sangat jelas, kuat, dan baik.

Firman-Nya lebih lanjut, € 0,5 wh 13 1iall weusst Wi0 T8 2 3
“Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-ovang yang hidup mewah
di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik minta tolong.” Yakni,
sehingga datang adzab, siksaan, dan balasan Allah kepada orang-orang yang
hidup mewah di dunia di antara mereka. € &5 o2 13\ ¥ “Dengan serta merta
mereka memekik minta tolong.” Maksudnya, mereka berteriak-teriak dan
meminta pertolongan.

Firman-Nya, € oA G (.if\ D‘J‘ Ly N “Janganlah kamu memekik
minta tolong pada hari ini. Sesunggubrya kamu tidak akan mendapat pertolongan
dari Kami.” Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat menolong kalian
dari apa yang ditimpakan kepada kalian, baik kalian berteriak-teriak maupun
diam saja, tidak ada kesempatan menghindar dan tidak ada pula tempat me-
larikan diri, juga tidak bisa menimpakan dosa kepada orang lain. Semuanya
itu harus terjadi dan adzab pun harus berlaku.

Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan do§a:dosa terbesar mereka, di
mana Dia berfirman, § o',.5 (,&l_apf Lo vaa S M8 gL LIS WP “Se
sunggubnya ayat-ayat-Ku (al-Qur'an) selalu dibacakan kepadamu sekalian, maka
kamu selalu berpaling ke belakang. ” Maksudnya, jika kalian dipanggil, kalian
justru menolak, dan jika diminta, kalian justru melarang.

D
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Firman-Nya lebih lanjut, € UJ::’LG-’ ol u_u&«i $ “Dengan me- /
nyombongkan diri terhadap al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan
keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” Mengenai
penafsirannya, terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, menyombongkan
diri sebagaimana keadaan mereka ketika mereka berpaling dari kebenaran

serta menolak untuk menerimanya karena sombong sekaligus menghinakan
kebenaran itu dan juga para pelakunya.

Dalam memberikan penafsiran, an-Nasa’i meriwayatkan dari Ibnu

‘Abbas, bahwa dia berkata: “Dlmakruhkan bercakap-cakap pada malam hari,

pada saat turun ayat ini, % O Tl 4 0y SEL P “Dengan menyombongkan
diri terhadap al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terbadap-

nya di waktu kamu bercakap-cakap di malam bari.” Dia mengatakan: “Mereka
menyombongkan diri dengan Baitullah seraya melontarkan kata-kata pada
malam hari; ‘Kamilah pemilik rumah ini.” Dia mengemukakan: “Mereka
menyombongkan diri dan bercakap-cakap pada malam hari serta tidak mem-
bangunnya dan bahkan mengucapkan kata-kata keji.”

Dan di sini, Ibnu Abi Hatim telah membahas secara mendalam mengenai
hal ini, dan inilah hasilnya.
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Maka apakab mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atan apakab
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernab datang kepada nenek
moyang mereka dabulu? (QS. 23:68) Ataukah mereka tidak mengenal Rasul
mereka, karena itu mereka memungkirinya? (QS. 23:69) Atau (apakah patut)
mereka berkata: "Padanya (Mubammad) ada penyakit gila." Sebenarnya
dia telab membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka
benci kepada kebenaran. (QS. 23:70) Andaikata kebenaran ity menuruti
bawa nafsu mereka, pasti binasalab langit dan bumi ini, dan semua yang
ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telab mendatangkan kepada mereka
kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. (QS.
23:71) Atau kamn meminta upab kepada mereka, maka upab dari Rabbmu
adalab lebib baik, dan Dia adalah Pemberi rizki Yang paling baik. (QS.
23:72) Dan sesunggubnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan
yang lurus. (QS. 23:73) Dan sesunggubnya orang-orang yang tidak beriman
kepada negeri akbirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus).
(QS. 23:74) Andaikata mereka Kami belas kasibani, dan Kami lenyapkan
kemudbaratan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus-menerus
terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. (QS. 23:75)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik
karena ketidakfahaman mereka terhadap al-Qur’an yang agung serta tidak
memperhatikannya, € J,al 1,7 B\ Maka apakab mereka tidak memperbati-
kan perkataan (Kami).” Demi Allah, mereka akan mendapatkan di dalam al-
Qur’an ancaman berbuat maksiat kepada Allah, jika saja mereka memperhatikan
dan memahaminya, tetapi sayangnya mereka justru mengambil yang samar,
sehingga pada saat itu mereka malah binasa.

Selanjutnya, Allah berfirman seraya mengmgkan orang-orang kafir
dari kalangan kaum Quraisy, € © 55 & 048 ved s, 120 I ol & “Arankah mereka
tidak mengenal Rasul mereka, karena itu mereka memungkirinya?” Maksudnya,
apakah mereka tidak mengenal Muhammad, kebenaran, kejujuran, dan kehati-
hatiannya, yang beliau rtumbuh di tengah-tengah mereka. Atau dengan kata
lain, apakah mereka mampu melakukan pengingkaran terhadap hal tersebur?
Oleh karena itu, Ja’far bin Abi Thalib & pernah berkata kepada Najasyi,
raja Habasyah (Ethiopia): “Wahai raja, sesungguhnya Allah telah mengutus
seorang Rasul dari kalangan kamu, di mana kami mengenali nasab (keturunan),
kebenaran, dan kejujurannya.”

Firman-Nya, € RN ¥ “Atau (apakab patut) mereka berkata:
Padanya (Mubammad) ada penyakit gila.”" Dikisahkan tentang ucapan kaum
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musyrikin mengenai Nabi &, bahwasanya beliau telah mengarang al-Qur’an.
Artinya, bahwa al-Qur’an itu berasal dari dirinya sendiri, atau bahwa pada
Rasulullah itu terdapat penyakit gila, di mana beliau tidak mengetahui apa
yang beliau katakan. Dan Allah Ta’ala memberitahukan bahwa hati mereka
tidak beriman kepadanya padahal mereka mengetahui kesalahan apa yang
mereka katakan tentang al-Qur’an. Juga bahwasanya telah didatangkan kepada
mereka firman Allah yang mereka tidak mampu membuatnya dan tidak pula
mereka mampu menolak. Seluruh penduduk bumi ini telah diminta untuk
mendatangkan hal yang sama dengannya, jika mereka mampu. Tetapi mereka
tidak akan pernah mampu. Oleh karena itu, Dia berfirman:

§ 08 5l r’a}ff s 5L G (¥ “Sebenarnya dia telab membawa kebenaran
kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran.” Dapat me-
ngandung arti bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang menggambarkan
keadaan, yaitu keadaan mayoritas mereka yang membenci kebenaran. Dan
mungkin juga bersifat kbabariyyah musta’nifab (kalimat berita yang berdiri
sendiri). Wallabu a’lam.

Firman Allah Ta’ala, € Jes ooy 2,313 G 0L TR 50 08 ) p
“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalab langit
dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.” Mujahid dan Abu Shalih
serta as-Suddi mengatakan: “Yang haq adalah Allah yang Mahamulia lagi
Mahaperkasa. Maksudnya, seandainya Allah Ta’ala menuruti apa yang men]ad1
keinginan hawa nafsu mereka, lalu Dia menetapkan berbagai hal sesuai dengan
hal tersebut, niscaya langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya
akan hancur binasa. Yakni, karena rusak dan beragamnya keinginan mereka.
Oleh karena itu, Dia berfirman, € +» S f*"‘—"‘ & ¥ “Sebenarnya Kami telah
mendatang/ean /eepada mereka kebanggaan mereka,” yakni, berupa al- Qur an.
£ 0, ,u 2, ; 5 o w0 ¥ “Tetapi mereka ber;valmg dari kebanggaan itu.’

Firman Allah Ta’ala, € &> M’L“” ¢\ ¥ “Atan kamu meminta upab kepada
mereka,” al-Hasan mengatakan “Yaitu L ajran (upah).” Qatadah mengemukakan:
“Ju’lan (hasil pekerjaan).” € "3 &1 C‘ 7 $ “Maka upah dari Rabbmu adalab
lebib baik,” yakni, janganlah kamu meminta ajran kepada mereka dan jangan
juga ju’lan atas sesuatu apa pun terhadap dakwah yang kamu serukan kepada
mereka untuk mengikuti petunjuk. Tetapi dalam hal itu, kamu harus meng-
harapkan balasan yang besar yang ada di sisi Allah. Sebagaimana yang di-
firmankan-Nya, € & sl Y (.QLA N 5% “Katakanlah: ‘Aku
tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku melainkan kasib sayang
dalam kekelnargaan.”” (QS. Asy-Syuura: 23).

Flrman-Nya
§ 0D bial o2 58U 0,4 %Y Ll ob r‘”’ bl ,;u &Ly ¥ “Dan
sesunggubnya /eamu benar-benar menyeru mereka Kepada ]alcm yang lurus. Dan
sesunggubnya ovang-orang yang tidak beriman kepada negeri akbirat benar-benar
menyimpang davi jalan (yang lurus).”
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Firman-Nya, € 0,503 bi7a) 2 5280 0,455 u“‘“ oy ¥ “Dan sesung-
gubnya orang-orang yang tidak berzman kepada negeri akbirat benar-benar
menyimpang dari jalan (yang lurus).” Maksudnya, membelok, zhalim, dan
menyimpang. Masyarakat Arab mengatakan: “Nakiba fulan ‘anith-thariq,”
jika dia menyimpang dari jalan itu.

F1rman-Nya lebih lanjut:
§ 0,5 elBh & A7 el Ircrg S, ) ¥ “Andaikata mereka Kami
belas kasihani, dan Kami lenyapkan kemudbaratan yang mereka alami, benar-
benar mereka akan terus-menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka.”
Allah Ta’ala memberitahukan tentang kesalahan mereka dalam kekufuran
mereka bahwasanya jika Dia hilangkan mudharat dari diri mereka dan me-
mahamkan al-Qur’an kepada mereka, niscaya mereka tidak akan mau tunduk
kepada-Nya, dan bahkan mereka terus-menerus dalam kekufuran, penolakan,
dan kesewenangan mereka. Yang demikian itu termasuk dalam bab ilmu
Allah Ta’ala terhadap apa yang tidak akan terjadi. L adalah menerangkan
sesuatu, bagaimana akan terjadi.

Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Setiap yang di dalamnya

terdapat kata € ') ¥ “Seandainya,” maka ia termasuk yang tidak akan pernah
terjadi selamanya.”
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Dan sesunggubnya Kami pernab menimpakan adzab kepada mereka, maka
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohbon
(kepada-Nya) dengan merendabkan diri. (QS. 23:76) Hingga apabila Kami
bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang amat sangat (di
waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. (QS. 23:77) Dan Dialab
yang telab menciptakan bagimu sekalian, pendengaran, penglibatan dan
bati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (QS. 23:78) Dan Dialab yang men-
ciptakan serta mengembangbiakkanmu di bumi ini dan kepada-Nyalab
kamu akan dibimpunkan. (QS. 23:79) Dan Dialab yang menghidupkan
dan mematikan, dan Dialab yang (mengatur) pertukaran malam dan siang.
Maka apakab kamu tidak memabaminyas (QS. 23:80) Sebenarnya mereka
mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan
oleb orang-orang dabulu kala. (QS. 23:81) Mercka berkata: "Apakah betul,
apabila kami telab mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang,
apakab sesunggubnya kami benar-benar akan dibangkitkan? (QS. 23:82)
Sesunggubnya kami dan bapak-bapak kami telab diberi ancaman (dengan)
ini dabulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dabulu kala!"
(QS. 23:83)

Allah Ta’ala berfirman, € Vit (,ALL-T 35,3 “Dan sesunggu/mya Kami
pernab menimpakan adzab kepada mereka,’ yakm Kami menguji mereka
dengan berbagai musibah dan kesulitan. € RYrigenqrg poug) | ISEN S B “Maka
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-
Nya) dengan merendabkan diri.” Maksudnya, hal itu tidak mencegah mereka
dari kekufuran dan penentangan yang ada pada mereka, tetapi justru mereka
terus pada peny1mpangan dan kesesatan mereka, dan mereka tidak tunduk
atau khusyw’. € o ;27250 3 “Dan tidak pula memohon dengan merendabkan
diri.” Maksudnya, mereka tidak berdo’a, sebagmmana yang difirmankan Allah
Ta’ala: € 2,6 =23 S s Y (.A;\D.m Y 3 “Maka mengapa mereka tidak
memo/oon (kepada Allah) dengan tunduk merendabkan diri ketika datang siksaan
Kami kepada mereka, babkan hati mereka relabh menjadi keras dan syaitan pun

menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan.”
(QS. Al-An'aam: 43).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, di mana dia ber-
cerita, Abu Sufyan pernah datang kepada Rasulullah #, lalu dia berkata: “Hai
Muhammad, mudah-mudahan Allah melimpahkan kebaikan dan rahmat
kepadamu. Sesungguhnya kami telah memakan ‘albaz -yakm bulu dan darah-,
lalu Allah menurunkan ayat ini, € | SE L s ol r,a\_).b.k 2%y ¥ “Dan
sesunggubnya Kami pernab menimpakan adzab kepada mereka, maka mereka
tidak tunduk.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i. Asal hadits
itu terdapat dalam kitab ash-Shahibain, bahwa Rasulullah # pernah mendo’a-
kan keburukan kepada kaum Quraisy, yaitu ketika mereka berbuat durhaka,
di mana beliau berdo’a:

Vo W e W eV eV eV sV eV W 2V 2V AV LV 2V LV 2V 4 O O O O N N, o, o, W, W, W, W, W, W), o), N W s

L 3

N W W gV gV gV LV LV LV LV LV gV gV g W W W W 0 N Dy N0 O A WD WA W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 18 599



NN %m SURAT AL MU’MINUUNZD&% s

D g

W‘JJ

\
" /}o) »; :l/:e/zlz é“;:é-u\u
“Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi mereka dengan binatang buas
seperti binatang buasnya Yusuf.”

Firman Allah Ta’ala, € 0,00 o - 13] s Az 15 U ﬁ_u B 13 5
“Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suats pintu yang ada adzab yang
amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa.” Maksudnya,
sehingga apabila ketetapan Allah sampai kepada mereka dan hari Kiamat pun
telah datang kepada mereka secara tiba-tiba, lalu Dia menimpakan kepada
mereka adzab yang tiada pernah mereka sangka-sangka, maka pada saat itu
mereka merasa putus asa dari segala bentuk kelepasan dan hilangnya harapan
mereka.

LV &V 4 &V 4
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Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan beberapa nikmat-Nya yang
telah dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia telah memberikan
pendengaran, penglihatan, dan hati, yaitu akal dan pemahaman yang dengan-
nya mereka mengingat berbagai hal serta mengambil pelajaran dari alam
berupa tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah, dan bahwasanya Dia
Mahaberbuat dan memilih apa saja yang Dia kehendaki. Firman-Nya:

4§ 0, S50 S B “Amat sedikit kamn bersyukur.” Maksudnya, sangat sedikit
sekali rasa syukur kalian kepada Allah Ta’ala atas segala nikmat yang telah
dilimpahkan kepada kalian.

LV gV

Selanjutnya, Allah Ta’ala memberitahukan tentang kemampuan-Nya
yang agung dan kekuasaan-Nya yang tangguh dalam menciptakan makhluk
dan mengembangbiakkannya di seluruh belahan bumi ini dengan berbagai
macam jenis dan aneka ragam bahasa dan sifat mereka. Kemudian pada hari
Kiamat kelak, mereka akan dikumpulkan dari yang paling awal di antara
mereka sampai yang paling akhir pada waktu yang telah ditentukan. Tidak
ada satu orang pun yang ditinggalkan, baik kecil maupun besar, laki-laki
maupun perempuan, mulia maupun hina, melainkan Dia mengembalikan
hidup (mereka) secara keseluruhan sebag;umana Dla telah menciptakan pertama
kali. Oleh karena itu, Dia berfirman, § &wsly o ) 3533 “Dan Dialab yang
menghidupkan dan mematikan,” yakni, menghidupkan tulang-belulang yang
telah hancur berantakan dan mematikan umat-umat yang hidup.
¢ )L@JS o 0 5824 5, % “Dan Dialab yang (mengatur) pertukaran malam dan
siang.” Yakni, dan kuasa-Nya juga untuk mengendalikan malam dengan siang,
masing-masing menuntut untuk saling silih berganti, tidak hilang dan tidak
pula digantikan oleh masa yang lain selain keduanya.

Firman-Nya, € o A2 STy “Maka apakab kamu tidak memabaminyas”
Maksudnya, apakah kalian tidak memiliki akal yang menunjukkan keberadaan
Yang Mahamulia lagi Mahamengetahui yang telah mengalahkan segala sesuatu,
menundukkan segala sesuatu kepada-Nya?
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Kemudian Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang orang-

orang yang mengingkari adanya kebangkitan, yang mereka menyerupai
pendahulu mereka dari kalangan kaum pendusta:
§ Oy I Gl Gllaey U O Lz e 060,08 6 ABJJ% “Sebenarnya
mereka mengucapkan per/eaman yang serupa dengan perkataan yang diucapkan
oleb orang-orang dabulu kala. Mereka berkata: ‘Apakab betul, apabila kami telab
mati dan kami telah menjadi tanab dan tulang-belulang, apakah sesunggubnya
kami benar-benar akan dibangkitkans’” Yakni, mereka menjauhi terjadinya
kebangkitan tersebut setelah mereka menjadi hancur berantakan.

4 udﬂk LT iR o) :p o 1 1—33_\—’\;j G L_fi\f; 3 P “Sesunggubnya
kami dan bapak-bapak kami telab diberi ancaman (dengan) ini dabulu, ini tidak
lain banyalah dongengan orang-orang dabulu kala.” Yang mereka maksudkan,
kebangkitan manusia itu merupakan suatu hal yang mustahil, sesungguhnya
hal itu hanya diberitahukan oleh orang yang memperolehnya dari buku-buku
orang-orang terdahulu dan peninggalan mereka.
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Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya,
Jjika kamu mengetabui?" (QS. 23:84) Mereka akan menjawab: "Kepunyaan
Allab." Katakanlab: "Maka apakab kamu tidak ingat?” (QS. 23:85) Kata-
kanlab: "Siapakab yang mempunyai langit yang tujub dan yang mempunyai
'Arsy yang besar (agung)?" (QS. 23:86) Mereka akan menjawab: "Kepunyaan
Allab." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?" (QS. 23:87)
Katakanlah: "Siapakab yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari
(adzab)-Nya, jika kamu mengetabui?” (QS. 23:88) Mereka akan menjawab:
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"Kepunyaan Allab." Katakanlab: "(Kalau demikian), maka dari jalan
manakab kamu ditipus" (QS. 23:89) Sebenarnya Kami telab membawa
kebenaran kepada mereka, dan sesunggubnya mereka benar-benar orang-
orang yang berdusta. (QS. 23:90)

Allah Ta’ala menetapkan ke-esaan dan kesendirian-Nya dalam men-
c1ptakan dan memegang kendali, di mana Dia berfirman:
& s oy o o) 5 3 “Katakanlah: Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua
yang ada padanyas’” Maksudnya, siapakah Raja pemilik bumi seisinya itu yang
telah menciptakannya dan juga hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan yang
terdapat di dalamnya serta berbagai jenis makhluk yang ada.
& 0 il 05 2SO b “Tika kamu mengetabui? Maka mereka akan mengata-
kan: Kepunyaan Allab.”” Maksudnya, mereka mengakui bahwa semuanya itu
adalah milik Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Jika demikian keadaan-
nya, € 0 K b % “Katakanlab: Maka apakah kamu tidak ingar?*” bahwa-
sanya tidak sepatutnya ibadah itu dijalankan kecuali hanya (ditujukan) bagi
sang Khahg lagi Pemberi rizki, tidak kepada yang lainnya.
4§ AN A C‘“‘M UL o) Js % “Katakanlab: “Siapakab pemilik langit
yang tujub dan pemilik'Arsy yang besar (agung)?’” Maksudnya, siapakah Pencipta
alam yang tinggi ini yang di dalamnya terdapat bintang-bintang yang bersinar
dan para Malaikat yang penuh ketundukan kepada-Nya di seluruh tempat dan
penjurunya? Dan siapa pula Rabb pemilik ‘Arsy yang agung, yakni atap bagi
seluruh makhluk, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dari Rasulullah #, di mana beliau bersabda:

(NS w) g g\;iafouu:wrum\uu)

“Keadaan Allah lebih agung dari itu, sesungguhnya ‘Arsy-Nya di atas langit-
langit-Nya seperti ini.” Beliau memberikan isyarat dengan tangannya seperti
kubah. Oleh karena itu, di sini Allah berfirman, ¢ (._Ja;!\ uf}J\ <39 “Dan
pemzlzk Arsy yang agung?” Yakni yang besar. Dan di akhir surat, Dia berfirman,
€ s S 23 &) % “Pemilik “Arsy yang mulia,” yakni, yang baik lagi indah. Dia
telah menyatukan ‘Arsy dalam keagungan, keluasan, ketinggian, keindahan,

dan kemegahan.

Firman-Nya lebih lanjut, € o ,:af» Sl J; &U o ,S‘ ,:w & “Mereka akan men-
jawab: Kepunyaan Allah.’ Katakanlah: ‘Maka apakab kamu tidak bertakwas™
Maksudnya, jika kalian mengakui bahwa Allah adalah pemilik langit dan
pemilik ‘Arsy yang agung, maka apakah kalian tdak takut akan siksa-Nya
dan tidak berusaha menghindari adzab-Nya dalam penyembahan kalian ter-
hadap p]h:lk lain selain Dia dan juga dalam penyekutuan kalian terhadap-Nya?
¢ 5 S o Seis o y % “Katakanlab: Siapakab yang di tangan-Nya berada
/ee/euasmn atas segala sesuatu,” yakni, di tangan-Nya terdapat kerajaan, Dia
itulah Allah yang Mahasuci, sang Pencipta, Raja, dan Pemegang kendali.

VW Y 2 2 2P oY 2y oY Y oV A4Y KW LW LW LW LW g P 2V 20 ¥ ¥ U, W, W W, W | .\.\.\.\.\.\.\.\.\.\\

S Y 2V AV AV 2P LV LV LD LV LV LV g W W N O, o, N0y Ny, W, Wy, W, Mo, N0

Tafsir Ibnu Katsir juz 18



— T M3. SURAT AL MU’MINUUNW gy

§ O, V...)f o) €I oY) sl hy b “Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada
yang dapat dz[mdungz dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetabui” Bangsa Arab
dahulu, jika ada orang yang dipertuan di antara mereka, lalu dia memberikan
perlindungan kepada seseorang, maka tidak ada penjagaan di sekitarnya dan
orang-orang yang ada di bawahnya tidak boleh melindunginya agar dia tidak
mengecilkannya.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € <6 ;LY ' 53 3
“Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)-
Nya,” Artinya, Dialah Rabb yang Mahaagung, tidak ada satu pun yang lebih
agung dari-Nya, penciptaan dan perintah hanya ada di tangan-Nya serta tidak
ada yang dapat menolak hukum-Nya, tidak ada yang dapat melarang dan
menentang-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya pasti tidak akan pernah terjadi.

Firman-Nya, € & o S i b “Mercka akan menjawab: Kepunyaan Allah.””
Maksudnya, mereka akan mengakui bahwa Rabb yang Mahaagung yang
memberi perlindungan dan tidak ada yang dapat dilindungi dan—Nya adalah
Allah yang Mahatinggi saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. € oy~ By
“Katakanlah, (Kalan demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipus’”
Maksudnya, bagaimana bisa akal kalian hilang dalam penyembahan kalian
terhadap selain Allah, padahal kalian mengakui dan mengetahui hal tersebut?

PR

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € Q>Jb A | $ “Sebenarnya Kami
telah membawa kebenaran kepada mereka,” yaitu pembentahuan bahwasanya
tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah. Dan Kami juga telah membenkan dalil
yang shahih lagi jelas dan pasti mengenai hal tersebut. € 0,350 26, “Dan
sesunggubnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. ”Yakm dalam
penyembahan mereka terhadap Allah beserta (penyembahan terhadap) selain-
Nya, sedang mereka tidak memiliki dalil tentang hal tersebut. Sesungguhnya
mereka mengerjakan hal tersebut karena mengikuti nenek moyang dan para
pendahulu mereka, sebagaumana yang difirmankan Allah # tentang mereka,
§ Oy (..A)\_:\; L ) 3 of B, Vs, WAy “Sesunggubnya kami men-
dapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesunggubnya kami adalah
pengikut jejak-jejak mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 23).
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Allab sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilab
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada ilab beserta-Nya, masing-masing ilah
itu akan membawa makhbluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilab-
ilab itu akan mengalabkan sebagian yang lain. Mahasuci Allab dari apa
yang mereka sifatkan itu, (QS. 23:91) Yang mengetabui semua yang ghaib
dan semua yang nampak, maka Mahbatinggilah Dia dari apa yang mereka
persekutukan. (QS. 23:92)

€ 5 o 3 ST, o, ) 8 SR ) e 10 08 T o B ey
“Allab sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilab (yang
lain) beserta-Nya, kalau ada ilab beserta-Nya, masing-masing ilab itu akan mem-
bawa makbluk yang diciptakanmnya, dan sebagian dari ilab-ilab itu akan mengalab-
kan sebagian yang lain.” Maksudnya, seandainya jumlah ilah itu lebih dan satu,
maka masing-masing ilah akan menyendiri dengan apa yang telah diciptakan-
nya, sehingga keberadaan 1ni tidak akan teratur. Tetapi, pemandangan me-
nunjukkan bahwa keberadaan (wujud) ini tersusun rapi, yang masing-masing
dari alam bagian atas dan bagian bawah saling sejalan, bahkan masing-masing
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dengan penuh kesempurnaan. Jika
lebih dari satu, maka masing-masing dari ilah itu akan menuntut kemenangan
dari ilah yang lain, sehingga sebagian mereka mengungguli sebagian lainnya.
Kaum teolog (mutakallim) telah menyebutkan makna ini dan mengungkapkan-
nya dengan dalil pertentangan, yakni jika ada dua pencipta atau lebih, lalu
salah satu darinya ingin menggerakkan tubuh seseorang, lalu yang lainnya
ingin membuatnya diam, jika keinginan masing-masing dart mereka tidak
terpenuhi, berarti keduanya itu lemah. Seharusnya ilah itu tidak boleh lemah,
dan mestinya masing-masing bisa mencegah pertentangan keduanya. Hal
mustahil ini tidak ada kecuali karena adanya pemberlakuan jumlah ilah lebih
dari satu. Dan jika memang ada tujuan salah satu dari mereka yang tercapai,
berarti yang unggul itulah yang wajib, sedangkan yang kalah itu masih bersifat
mungkin (makhluk), sebab sifat wajib itu tidak pantas disandang oleh pihak
yang masth bisa dikalahkan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
§ 0l Ol |k rgan S S&ly ¥ “Dan sebagian dari ilab-ilab itu akan
mengalabkan sebagian yang lain. Mabasuci Allab dari apa yang mereka sifatkan
itu,” Yakni, benar-benar terlepas setinggi-tingginya dari apa yang dikatakan
oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas dalam dakwaan mereka bahwa
Rabb mempunyai anak atau sekutu. € 21 3 He $ “Yang mengetahui
semua yang ghaib dan semua yang nampak,” yakni, mengetahui yang ter-
sembuny1 dari semua makhluk dan seluruh apa yang mereka saksikan.

€0 )5 Jul Ce IS b “Maka Mabatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.”

Artlnya, Dia Mahasuci, Mahabersih, Mahatinggi, Mahamulia, lagi Mahaperkasa,
dari apa yang dikatakan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang ingkar.
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Katakanlah: "Ya Rabb, jika Engkan sunggub-sunggub bendak memperlibat-
kan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka. (QS. 23:93) Ya
Rabbku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-
orang yang zhalim." (QS. 23:94) Dan sesunggubnya Kami benar-benar
kuasa untuk memperlibatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada
mereka. (QS. 23:95) Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebib
baik. Kami lebib mengetabui apa yang mereka sifatkan. (QS. 23:96) Dan
katakanlah: “Ya Rabbku, aku berlindung kepada Engkaun dari bisikan-
bisikan syaitan. (QS. 23:97) Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya
Rabbku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (QS. 23:98)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad #
agar dia meman]atkan do’a dengan do’a ini ketika menghadapi malapetaka,
§ 0,06 3G 5 o, $ “Ya Rabb, jika Engkan sunggub-sunggub hendak mem-
perlibatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka.” Maksudnya,
jika Engkau menyiksa mereka sedang aku menyaksikan hal itu, maka jangan-
lah Engkau menjadikan aku termasuk golongan mereka. Sebagaimana yang
disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi
yang dia menshahihkannya:

4 2 7

( ow pgoN] w—s i eﬁ-' w3, 131

“Jika Engkau hendak menimpakan fitnah kepada suatu kaum, maka wafat-
kanlah aku menuju kepada-Mu dalam keadaan tidak terfitnah.”

Firman Allah Ta’ala, € o L:Q el B ol B, % “Dan sesunggub-
nya Kami benar-benar kuasa untuk memperlibatkan kepadamu apa yang Kami
ancamkan kepada mereka.” Maksudnya, jitka Kami menghendaki, niscaya Kami
akan perlihatkan kepadamu malapetaka, kesengsaraan, dan cobaan yang Kami
timpakan kepada mereka.
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Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman seraya menunjukkan satu resep
yang sangat bermanfaat dalam bergaul dengan umat manusia, yaitu berbuat
baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya untuk mengambil hatinya
sehingga permusuhannya itu bisa berubah menjadi persahabatan dan kebencian-
nya berubah menJadl kecintaan, di mana Dia berfirman:
gl Ll e S @3t $ “Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebib
baik.” Dan Allah Ta ala juga berfirman, € (b <iin La &L 3550 o Js; $
“Dan katakanlah: Ya Rabbku, aku berlindung kepada Engkan dari bisikan-
bisikan syaitan.”” Allah Ta’ala memerintahkannya untuk berlindung dari
syaitan, tipu daya mereka tldaklah berguna dan mereka tidak mau tunduk
kepada kebaikan. Firman-Nya, € o ;2> of o, &b 3 3¢y “Dan aku berlindung
(pula) kepada Engkau ya Rabbku, dari kedatangan mereka kepadaku.” Maksud-
nya, dalam salah satu urusanku. Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk
berdzikir kepada—Nya pada setiap permulaan segala hal. Hal itu dimaksudkan
untuk mengusir syaitan, baik pada saat akan makan, akan berhubungan badan,
menyembelih hewan, dan lain-lainnya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, dia bercerita, Rasulullah # mengajari kita beberapa kalimat
yang beliau ucapkan pada saat akan tidur dari suatu ketakutan:
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“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat
Allah yang sempurna dari murka dan siksaan-Nya, dari kejahatan hamba-
hamba-Nya, dari godaan syaitan, dan dari kedatangan mereka kepadaku.”

Dia bercerita, ‘Abdullah bin ‘Amr mengajarkan hal itu kepada anak-
nya yang sudah baligh dan menyuruh untuk mengucapkannya pada saat itu.
Dan kepada anak yang masih kecil yang belum bisa berfikir untuk menghafal-
nya (menyimpannya), maka dia tuliskan dan kemudian mengalungkannya di
leher. Dintwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’t, dari hadits
Muhammad bin Ishaq. At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan gharib.”
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang
kematian kepada seorang dari mereka, dia berkata: “Ya Rabbku, kembali-
kanlab aku (ke dunia), (QS. 23:99) agar aku berbuat amal yang shalib
terbadap (apa) yang telab aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak, sesunggubnya
itu adalab (hanya) perkataan yang dincapkan saja. Dan di hadapan mereka
ada dinding sampai bari mereka dibangkitan. (QS. 23:100)

Allah Ta’ala menceritakan tentang keadaan orang yang naza’ (sekarat)
pada saat menjelang kematian dari kalangan orang-orang kafir dan orang-
orang yang lengah terhadap perlntah Allah T2’ala, di mana Dia berfirman,
§ N5 LS L Bl Jmpf PEp J&‘)r N, % “Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke
dunia), agar aku berbuat amal yang shalib terbadap (apa) yang telab aku tinggal-
kan. Sekali-kali tidak.” Sama seperti yang Dia firmankan:

Sl f el ST O 00t Sl sl L of g 2 s6e il
§ O, e A Gl I g Gl 2 ) el 2 ST,

“Dan belanjakanlabh sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang kematian kepada salah seovang di antara kamu; lalu ia berkata: Ya Rabb-
ku, mengapa Engkau tidak menanggubkan (kematian)ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang
yang shalib?’ Dan Allah sekali-kali tidak akan menanggubkan (kematian) seseorang
apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Mabamengetabui apa yang kamu
kevjakan.” (QS. Al-Munaafiquun: 10-11).

Dan di sini, Dia berfirman, € \-ﬁ—LB A :.olf ARy $ “Sekali-kali tidak,
sesunggubnya bal itu adalab (hanya) perkataan yang dincapkan saja.” Kallaa
merupakan kata penolakan dan penghardikan Artinya, Kami tidak memenuhi
apa yang dimintanya dan tidak pula menerima apa yang berasal darinya. Firman
Allah Ta’ala, € QTS 3 IS &) ¥ “Sesunggubnya itn adalab (hanya) perkataan
yang diucapkan saja.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan:
“Kata-kata itu merupakan suatu keharusan untuk diucapkan oleh setiap orang
zhalim yang sedang berada dalam keadaan 7aza’. Mungkin saja hal itu merupa-
kan ‘illat bagi ucapannya, ‘kalla’. Dengan kata lain, karena kata-kata atau
permintaannya untuk kembali hidup agar bisa berbuat amal shalih tersebut
merupakan ucapan darinya, sekaligus sebagat ucapan yang tidak disertai amalan.
Kalau seandainya dia dikembalikan lagi ke dunia, niscaya dia tidak akan ber-
buat amal shalih, dan dengan demikian dia telah berbohong dalam ucapannya
tersebut. Seb agalmana yang difirmankan-Nya:

§ 0L S0gly 48 L WU s, Y b Sekiranya mereka dikembalikan ke
dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerja-

kannya. Dan sesunggubnya mereka itu adalab pendusta-pendusta belaka.” (QS.
Al-An'aam: 28).

» 40
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Qatadah mengemukakan: “Demi Allah, dia tidak akan berharap untuk
bisa kembali kepada keluarga, kelompok, serta tidak juga keinginan untuk
mengumpulkan kekayaan dunia dan memenuhi hawa nafsu, tetapi dia hanya
akan berharap bisa kembali hidup dan berbuat taat kepada Allah d&. Mudah-
mudahan Allah merahmati seseorang yang mengerjakan apa yang diharapkan
orang kafir tersebut jika melihat adzab neraka.”

Lebih lanjut Qatadah juga mengemukakan: “Demi Allah, dia tidak
akan berangan-angan melainkan kembali hidup agar bisa berbuat taat kepada
Allah. Oleh karena itu, perhatikanlah angan-angan orang-orang kafir yang
lengah tersebut, lalu kerjakanlah apa yang mereka angankan itu. Dan t1dak
ada kekuatan melainkan hanya milik Allah. € o5 ¢ | Eir (*ﬁ" Sy P
“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan.”

VSV &V &5 &V 4V 4P &V aN

n Ca a O . O € a O O € Ko O O O O O OV a4V oV oV gV o4F oV o oV 4V o4V &

Mengenai firman Allah Ta’ala, € ﬁﬂﬂ s ¥ yakni di hadapan mereka.
Mujahid mengatakan: “Al-Barzakh berarti penghalang antara dunia dan akhirat.”
Sedangkan Muhammad bin Ka’ab mengemukakan: “A/-Barzakh berarti ke-
beradaan antara dunia dan akhirat, di mana penghuni dunia tidak makan dan
tidak minum, dan tidak pula kepada penghuni akhirat diberikan balasan atas
amal perbuatan mereka.”

Dalam firman Allah Ta’ala, € » CJJ’ ¥ Ty s ¥ “Dan di hadapan mereka
ada dinding,” terdapat ancaman bagi orang-orang zhalim yang mengalami
naza’ berupa adzab alam barzakh. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

§ o el o % “Dan di /mdapcm mereka ada Jahannam.”

A W W W W W, W, W, W, W W, W W, W € . €O € W

Dan firman-Nya, € o ,M e ui\ % “Sampai hari mereka dibangkitan.”
Yakni, adzab itu akan berlangsung terus padanya sehingga datang hari ke-
bangkitan.
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Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.
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(QS. 23:101) Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka
mereka itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. (QS. 23:102)
Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulab orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka
Jabannam. (QS. 23:103) Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di
dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (QS. 23:104)

Allah Ta’ala memberitahukan, jika sangkakala ditiupkan sebagai tanda
pembangkltan makhluk lalu orang-orang pun bangkit dari kubur mereka,
& O WEY) 16 el Ul 36 3 “Maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara
mereka pada bari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” Maksudnya,
pada hari itu, hubungan nasab tidak lagi berarti, orang tua tidak lagi bisa
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada anaknya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar -yang dia adalah Ibnu
Makhramah- &, dia bercerita, Rasulullah #& bersabda:

"o . 2 o . ok O:ﬁ, - /} L o8 - : ao}/ /’,o./ - {o./ b4 i/o. .‘;/ Y
ot ¢ - . . . . -
eﬁ&ugwmug)‘q@.ﬁu@@w%u@h&www/u)
£ as
(S8 ) s V) Dl
? p . :

“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang membuatnya marah juga membuat-
ku marah, dan apa yang membuatnya semangat, maka membuatku semangat
pula. Dan sesungguhnya hubungan nasab itu akan terputus pada hari Kiamat
kecuali nasabku, (dan yang mempunyai hubungan) karenaku, serta semendaku.”

Hadits tersebut berasal dari kitab ash-Shabibain, dari al-Miswar bin
Makhramah, bahwa Rasulullah #& bersabda:

PR o.a‘,( o B - - .lo - %‘ f/a. :‘./ 7
(-2 b 5% L@ﬁfu@#w%u&u)

“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang meragukannya juga meragukanku,
dan apa yang membuatnya sakit juga membuatku sakit.”

Firman Allah Ta’ala, § o~ oa j\; oy lE b b “Barangsiapa
yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulab orang-orang yang
dapat keberuntungan.” Maksudnya, barangsmpa yang kebaikannya mengungguli
keburukannya meskipun hanya satu saja.

Mengenai firman-Nya, € o f‘pmi\ -2 V\fjfa $ “Maka mereka itulah orang-
orang yang dapar keberuntungan,” Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Yaitu, orang-
orang yang mendapatkan kemenangan sehmgga mereka selamat dari neraka
dan dimasukkan ke surga.” € 4 3 i g ¥ “Dan barangsiapa yang ringan
timbangannya,” yakani, bag1 orang yang amal keburukannya lebih berat dari-
pada amal kebaikannya, € ﬁ“““‘ |y st u»\J\ oL )\a $ “Maka mereka itulah orang-
orang yang merugikan divinya sendiri,” yakni, mereka itulah yang gagal, binasa,
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dan kembali dengan membawa kerugian. € 0,05 %> 3 “Mereka kekal di
dalam neraka Jabhannam.” Maksudnya, mereka akan tmggal di sana untuk
selamanya, sehingga tidak akan angka kaki darinya. ¢ Pl MM"J il b “Muka
mereka dzlmkm api nemka ’ Penggalan ayat ini sama seperti yang difirmankan-
Nya, € I 6b oy 235, “Dan muka mereka ditutup oleh api nevaka.” (QS.
Ibrahxm 50).

Ibnu Mardawaih menwayatkan dari Abud Darda’ e, dia bercer1ta,
Rasulullah % bersabda mengena1 firman Allah Ta’ala, § L3 ‘::GA)’FJ C‘“L »

“Muka mereka dibakar api neraka,” beliau bersabda:

“Api neraka itu membakar dengan sekali bakaran yang membuat daging
mereka meleleh sampai tumit mereka.”

Firman Allah T2’ala, € o /S5 G (Jh) $ “Dan mereka di dalam neraka
itu dalam keadaan cacat.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:
“Yakni, mereka bermuka masam.” Sedangkan Imam Ahmad 4% meriwayat-
kan dari Abu Sa ’id al-Khudri, dari Nabi #, mengenai firman-Nya:

& o )’JK L% +»y ¥ “Dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat,”
beliau bersabda:

a%2 a5, Loce & o4 .7 e e Sap a5 s Tu4 s o o, £
Ml Bl PRy el y By AT G Al (alid ) 45T
2648 7t \$-

“Api neraka membakarnya sehingga bibir bagian atas mengelupas sampai
pertengahan kepalanya. Sedangkan bibir bagian bawahnya menjulur sampai
ke pusarnya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hasan
gharib.”
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Bukankab ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu
selalu mendustakannya? (QS. 23:105) Mereka berkata: "Ya Rabb kami,
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kami telah dikuasai oleb kejabatan kami, dan adalab kami orang-orang
yang tersesat. (QS. 23:106) Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripadanya
(dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada
kekafiran), sesunggubnya kami adalah orang-orang yang zhalim." (QS.
23:107)

Ini adalah kecaman sekaligus celaan dari Allah bagi para penghuni
neraka, di mana Allah Ta’ala berfirman:
§ 5,558 G r.fg (..<..L; S Q;U; LS N3 “Bukankab ayar-ayar-Ku telab dibacakan
kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu mendustakannyas” Maksudnya, Aku
telah mengutus para Rasul kepada kalian dan telah Aku turunkan beberapa
Kitab kepada kalian serta telah Aku hilangkan keraguan kalian, sehingga tidak
ada 1ag1 hu))ah bagi kalian. Sebagaimana yang Dia firmankan:
G ATRE a1 0 S “Supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantab Allab sesudab diutusnya para Rasul itu.” (QS. An-Nisaa’: 165).

Oleh karena itu, mereka berkata, € i1 0 &5, s Gk B &3
“Ya Rabb kami, kami telab dikuasai oleb kejabatan kami, dan adalab kami
orang-orang yang tersesat.’” Maksudnya, telah ada hujjah atas kami, tetapi
kami terlalu jahat untuk mau tunduk kepadanya, dan kami mengikutinya
sehmgga kami sesat. Kemudlan mereka juga berkata:
§ 0,0 U O OB G & 2115, 3 “Yi Rabb kami, keluarkanlah kami daripada-
nya (dan kembalikanlab kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada
kekafiran), sesunggubnya kami adalab orang-orang yang zhalim." Maksudnya,
kembalikanlah kami ke dunia, jika kami kembali kepada apa yang dulu kami
lakukan, sesungguhnya kami benar-benar sebagai orang zhalim yang berhak
mendapatkan siksaan.

Lsuw i€ 2 @ ,;\{’;y,g;”r’uu
A~ &/ /,/,A/ SO g

> ,< N > T
" st ©

Allah berfirman: "Tinggallab dengan hina di dalamnya, dan janganlah
kamu berbicara dengan-Ku. (QS. 23:108) Sesunggubnya ada segolongan
dari hamba-hamba-Ku berdo'a (di dunia): “Ya Rabb kami, kami telah

\p
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beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rabmat dan Engkaun
adalab Pemberi rabmat yang paling baik.” (QS. 23:109) Lalu kamwu men-
jadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka,
menjadikanmu lupa mengingat-Ku, dan adalab kamu selalu mentertawa-
kan mereka, (QS. 23:110) Sesunggubnya Aku memberi balasan kepada
mereka di hari ini, karena kesabaran mereka; sesunggubnya mereka itulah
orang-orang yang menang. (QS. 23:111)

Yang demikian ini merupakan jawaban dari Allah Ta’ala untuk orang-
orang kafir jika mereka meminta keluar dari api neraka dan kembali ke dunia
ini. Di mana Dia berfirman, € s | jm\ $ “Tinggallab dengan hina di dalam-
nya,” maksudnya, tetap tinggallah kalian di dalamnya dalam keadaan hina
dina lagi penuh kerendahan. € ¢ 553N, ¥ “Dan janganlah kamu berbicara
dengan-Ku.” Maksudnya, janganlah kalian kembali kepada permintaan kalian
ini, karena tidak ada jawaban dari-Ku bagi kalian.

VY AV &V &V &V &Y & &V &Y &

[ W g

Selanjunya, Allah Ta’ala berfirman seraya mengingatkan mereka akan
dosa-dosa mereka di dunia dan tindakan mereka yang dulu menghinakan
ibadah orang-orang mukmin dan para wali-Nya, di mana Allah Ta’ala ber-

firman:
) - IV GV YR UL A SR S S . et w {7 7oz
Mﬁmu.wsjﬂﬁs@@wwu};uu; 0558 @l (2 Gup 0L L 3

6
“Sesunggubnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo'a (di dunia): ‘Ya
Rabb kami, kami telab beriman, maka ampunilah kami dan berilab kami rabmat
dan Engkan adalab Pemberi rabmat yang paling baik.’ Laly kamu menjadikan
mereka sebagai buab ejekan.” Maksudnya, kalian justru mencela tindakan mereka
yang berdo’a kep ada-Ku serta ketundukan mereka kepada diri-Ku:
¢ S5 V‘( s S~ & “Sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan
kamu lupa mengingat-Ku.” Yakni, sebagian mereka telah membuat kalian lupa
untuk bermu’amalah dengan-Ku. € ¢ )_-<-x~au A (,35 % “Dan adalah kamu
selalu mentertawakan mereka.” Yakni, mentertawakan apa yang mereka laku-
kan dan juga ibadah mereka.

Kemudian Allah Ta’ala menceritakan tentang balasan yang akan Dia
berikan kepada para wali-Nya dan juga hamba—hamba—Nya yang shalih, di
mana Dia berfirman, € 1,252, ¢33 e g—J $ “Sesunggubnya Akn mem-
beri balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka.” Yakni, atas
tindakan menyakltkan kahan terhadap mereka dan ejekan kalian terhadap
mereka. é Oy > 13 “Sesunggubnya mereka itulab orang-orang yang
menang.” Yakni, Aku jadikan mereka sebagai orang-orang yang menang
dengan mendapatkan kebahagiaan, keselamatan, surga, dan keselamatan dari
api neraka.
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Allah bertanya: "Berapa tabunkab lamanya kamu tinggal di bumi?” (QS.
23:112) Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sebari atau setengah
bari, maka tanyakanlab kepada orang-orang yang menghitung."” (QS. 23:113)
Allab berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja,
kalau kamu sesunggubnya mengetabui."” (QS. 23:114) Maka apakab kamu
mengira, babwa sesunggubnya Kami menciptakanmu secara main-main
(saja), dan babwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? (QS. 23:
115) Maka Mabatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya; tidak ada Ilah (yang
berbak diibadahi) selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) 'Arsy yang mulia.
(QS. 23:116)

Allah Ta’ala berfirman seraya memperingatkan mereka atas tindakan
mereka menyia-nyaiakan umur mereka yang pendek di dunia ini yang tidak
dipergunakan untuk berbuat taat kepada Allah Ta’ala dan beribadah kepada-
Nya semata. Seandainya mereka bersabar selama hidup di dunia yang pendek
ini, mscaya mereka akan menang, sebagaimana para wali-Nya yang bertakwa,
§ Ln 522 o NI & (WJ {S J3% “Allab bertanya: ‘Berapa tabunkah lamanya
kamu tmggal di bumz? » Maksudnya, berapa lama kalian tinggal di dunia in1?
§ LW (s oy Lan o GG 16 b “Mereka menjawab: Kami tinggal (di bumi)
sehari atau setengab hari,” maka tanyakanlah kepada orang-orang yang meng-
hitung.” € S o O Jb $ “Allab berfirman: Kalian tidak tinggal (di bumi)
melainkan sebentar saja,”” yakni, dalam waktu yang sangat sebentar sekali.
§ 0, Al (wf (Sﬁ 1% “Kalau kamu sesungguhnya mengetahui.” Maksudnya,
karena kalian lebih mengutamakan yang fana daripada yang abadi, dan karena
kalian bertindak tidak baik terhadap diri kalian sendiri, dan kalian tidak men-
dapatkan murka selama waktu yang cukup pendek tersebut. Seandainya kalian
bersabar untuk berbuat taat kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, sebagai-
mana yang dilakukan oleh orang-orang mukmin, niscaya kalian benar-benar
menang, sebagaimana yang didapatkan oleh orang-orang mukmin.
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Firman Allah Ta’ala, ¢ 53 (.5 Ll o Mi $ “Maka apakab kamu
mengira, babwa sesunggubnya Kami menciptakanmu secara n.ain-main (sa]a)
maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian diciptakan secara sia-sia,
tanpa tujuan dan tanpa kehendak pula, serta tanpa hikmah bagi kita. Ada
juga yang berpendapat yakni untuk hal yang tidak bermanfaat, yakni untuk
bermain-main dan berbuat tanpa guna, sebagaimana diciptakannya binatang,
tanpa pahala dan juga tanpa siksaan. Tetapi Kami c1ptakan kalian untuk ber-
ibadah dan mengerjakan semua perintah Allah &&. € 0 3 &) (.14\ 3% “Dan
babwasanya kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” Maksudnya, kalian
tidak dikembalikan ke alam akhirat.

Firman-Nya, € 550 211 ] S5 P “Maka Mabatinggi Allab, Raja yang
sebenarnya.” Yakni, Mahasuci Allah dari menciptakan sesuatu tanpa guna,
karena sesungguhnya Dia adalah Raja yang sebenarnya yang jauh dari semua-
nyaitu. € v S 53l o) W BN ¥ “Tidak ada Iab (yang berbak diibadabi)
selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) ‘Arsy yang mulia.” Dia menyebutkan ‘Arsy,
karena ‘Arsy merupakan atap bagi semua makhluk. Sekaligus memberikan
penyifatan baginya bahwa ‘Arsy itu sebagai suatu yang sangat indah dipandang
dan berbentuk sangat bagus, sebagaimana yang Dia firmankan:
€ e S =5 Jf o s WU B “Lalu Kami tumbubkan padanya segala macam
tumblo-tumbuban yang baik.” (QS. Lugqman: 10).
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Dan barangsiapa menyembah ilab yang lain di samping Allab, padabal
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesunggubnya per-
bitungannya di sisi Rabbnya. Sesunggubnya orang-orang yang kafir itu
tiada beruntung. (QS. 23:117) Dan katakanlah: "Ya Rabbku, berilab ampun
dan berilab rabmat, dan Engkau adalah Pemberi rabmat yang paling baik."
(QS. 23:118)

Allah Ta’ala berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang
yang menyekutukan diri-Nya dengan selain Dia dan menyembah yang lain
selain-Nya, memberitahukan bahwa barangsiapa yang menyekutukan Allah,
maka tidak ada bukt1 dan dalil bagmya atas ucapannya itu. Di mana Dia ber-
firman, € « d OB N e \4.5 a»\ & ¢ % oy ¥ “Dan barangsiapa menyembab ilab
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yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang
utu.” Kalimat ini merupakan kalimat mu taridhah (kahrnat s1s1pan) sekaligus
sebagai jawaabusy syarthi pada firman-Nya, € &, e LT L6 3 “Maka
sesunggubnya perhitungannya di sisi Rabbnya *Yakni, Allah yang akan mem-
perhitungkan hal tersebut.

Kemudian Dia juga memberitahukan, € /35 ’CLJ‘Y 8 ¥ “Sesunggub-
nya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” Yakni, di hadapan-Nya pada
hari Kiamat kelak mereka (orang-orang kafir) itu tidak mendapatkan ke-
beruntungan dan juga keselamatan.

Firman-Nya lebih lanjut, € suaith 2 &, (p-)* ey Jﬁ; $ “Dan
katakanlab: Ya Rabbku, berilah ampun dan berilab rabmat, dan Engkau adalah
Pemberi rabmat yang paling baik.”” Yang demikian itu merupakan bimbingan
dari Allah Ta’ala untuk memanjatkan do’a ini. Kata al-ghafru jika diucapkan
dapat berarti penghapusan dosa dan menutupinya dari umat manusia. Dan
ar-rabmah berarti meluruskan dan melembutkannya dalam ucapan dan per-
buatan. Walabu a’lam.<d-
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